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RINGKASAN

Pengaruh Model PBI (Problem Based Instructions) disertai Media
Audiovisual terhadap Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Siswa
(Materi Momentum dan Impuls Kelas X MAN 1 Jember); Ika Nur Aini Alfianti;
2017; 49 halaman; Program studi Pendidikan Fisika; Jurusan Pendidikan MIPA,;

Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan; Universitas Jember.

Pembelajaran fisika sesuai kurikulum 2013, mengharuskan dalam suatu
pembelajaran tidak hanya mempelajari konsep, teori, dan fakta, tetapi juga aplikasi
dalam kehidupan sehari-hari. Hasil belajar yang harus dinilai selain hasil belajar
kognitif (pengetahuan) juga keterampilan proses sains siswa. Keterampilan proses
sains (KPS) merupakan metode ilmiah yang di dalamnya melatihkan langkah-
langkah untuk menemukan sesuatu melalui eksperimen dan percobaan.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, diketahui bahwa hasil
belajar siswa masih ada yang di bawah KKM. Hal ini disebabkan proses
pembelajaran yang masih berpusat pada guru, sehingga siswa kurang aktif dalam
pembelajaran. Materi yang disampaikan oleh guru sering menggunakan model
pembelajaran langsung (direct instructions) dengan menggunakan metode
ceramah, diskusi dan penugasan sehingga membuat siswa pasif dalam
pembelajaran. Oleh karena itu, agar pembelajaran dapat membuat siswa menjadi
aktif perlu menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
pembelajaran fisika, yang dapat melibatkan siswa untuk berperan aktif dan
menyusun pengetahuannya sendiri.

Penerapan model PBI (Problem Based Instructions) disertai media
audiovisual diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut. Tujuan penelitian ini
yaitu 1) Mengkaji pengaruh model PBI (Problem Based Instructions) disertai media
audiovisual terhadap keterampilan proses sains siswa dan 2) Mengkaji pengaruh
model PBI (Problem Based Instructions) disertai media audiovisual terhadap hasil

belajar siswa.
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Penelitian eksperimen ini dilaksanakan di MAN 1 Jember pada tanggal 25
April sampai dengan 17 Mei 2017. Subyek populasi dalam penelitian ini yaitu
seluruh siswa kelas X MIA MAN 1 Jember, dengan sampel yaitu kelas X MIA 2
sebagai kelas eksperimen dan X MIA 3 sebagai kelas kontrol. Penelitian ini
menggunakan desain penelitian post-test only control group design. Data yang
diambil yaitu skor keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa. Metode
pengumpulan data menggunakan tes tulis pada akhir pembelajaran. Pengujian
hipotesis dilakukan menggunakan Uji Independent Sample T-Test dengan bantuan
SPSS versi 23.

Hasil Uji Independent Sample T-Test terhadap keterampilan proses sains
siswa yaitu Ho ditolak yang berbunyi keterampilan proses sains siswa kelas
eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Sedangkan uji Independent Sample T-Test
terhadap hasil belajar siswa yaitu Ho ditolak yang berbunyi nilai rata-rata hasil
belajar siswa kelas ekperimen lebih baik dari kelas kontrol. Berdasarkan analisis
tersebut maka dapat disimpulkan: 1). Model PBI (Problem Based Instructions)
disertai media audiovisual berpengaruh terhadap keterampilan proses sains siswa
kelas X MAN 1 Jember, 2). Model PBI (Problem Based Instructions) disertai media
audiovisual berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas X MAN 1 Jember.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara (Sisdiknas, 2003:2). Pembelajaran adalah proses interaksi antara
peserta didik, peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar (Permendikbud No0.103, 2014:2). Fisika adalah ilmu yang lahir
dan berkembah melalui langkah-langkah observasi, perumusan masalah,
penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis melalui eksperimen, penarikan
kesimpulan, serta penemuan teori dan konsep (Trianto: 2011: 63). Berdasarkan
uraian di atas dapat disimpulkan untuk mencapai tujuan pembelajaran khususnya
fisika dalam proses pembelajaran harus mengaitkan materi dengan kehidupan nyata
untuk diselidiki dan dipecahkan oleh siswa, hal tersebut sesuai dengan
pembelajaran pada kurikulum 2013.

Implementasi kurikulum 2013, mengharuskan dalam suatu pembelajaran
tidak hanya mempelajari konsep, teori, dan fakta, tetapi juga aplikasi dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, materi pembelajaran tidak hanya tersusun
atas hal-hal sederhana yang bersifat hafalan dan pemahaman, tetapi juga tersusun
atas materi yang kompleks yang memerlukan analisis, aplikasi, dan sintesis
(Trianto, 2014:11). Jadi, proses pembelajaran fisika berdasarkan kurikulum 2013,
menekankan materi pada konteks nyata agar materi yang diterima oleh siswa lebih
mudah dipahami.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di beberapa SMA di
Kabupaten Jember menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran
fisika tergolong rendah. Hal ini dikarenakan hasil belajar siswa masih ada yang di
bawah KKM. Pembelajaran fisika sering mengalami kendala, dimana pelajaran
fisika dianggap pelajaran yang sulit dibandingkan dengan pelajaran lainnya. Hal ini

disebabkan proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru, sehingga siswa


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

kurang aktif dalam pembelajaran. Materi yang disampaikan oleh guru sering
menggunakan model pembelajaran langsung (direct instructions) dengan
menggunakan metode ceramah, diskusi dan penugasan.

Kegiatan pembelajaran yang menggunakan metode pembelajaran ceramah
cenderung membuat siswa pasif dalam pembelajaran. Hal ini berdampak siswa
kurang termotivasi untuk belajar fisika. Oleh karena itu, agar pembelajaran dapat
membuat siswa menjadi aktif perlu mengembangkan model pembelajaran yang
sesuai dengan pembelajaran fisika. Model pembelajaran yang sesuai dengan
pembelajaran fisika adalah yang melibatkan siswa untuk berperan aktif dan
menyusun pengetahuannya sendiri.

Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif,
afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah
mengikuti proses belajar mengajar (Kunandar, 2013:62). Hasil belajar berkaitan
dengan kemampuan siswa dalam menyerap atau menerima materi pembelajaran
sesuai dengan tujuan atau indikator pembelajaran yang ingin dicapai. Hasil belajar
yang harus dinilai selain hasil belajar kognitif (pengetahuan) yaitu keterampilan
proses sains siswa. Keterampilan proses sains (KPS) merupakan metode ilmiah
yang di dalamnya melatihkan langkah-langkah untuk menemukan sesuatu melalui
eksperimen dan percobaan. KPS merupakan langkah pendekatan pembelajaran
yang diringkas menjadi 5M (mengamati, menanya, menalar, menyimpulkan, dan
mengomunikasikan) untuk mengajarkan mata pelajaran apapun pada kurikukulm
2013.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu penerapan
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran fisika. Salah satu model
pembelajaran yang berpusat pada siswa dan mengaitkan pembelajaran dengan
permasalah kehidupan sehari-hari yaitu model pembelajaran PBI (Problem Based
Instructions). Model pembelajaran PBI (Problem Based Instructions) merupakan
model pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu
masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah (saintifik) sehingga peserta didik dapat
mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan

sekaligus memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah (Bektiarso, 2015:71).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Menurut Trianto (2014:64) model PBI (Problem Based Instructions) merupakan
suatu model pembelajaran yang didasarkan pada permasalahan yang membutuhkan
penyelidikan autentik, yaitu penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata
dari permasalahan yang nyata.

Model pembelajaran PBI (Problem Based Instructions) dalam
penerapannya tentu memiliki kelemahan. Salah satu kelamahan dalam penerapan
PBI yaitu sulit mengaitkan materi dengan permasalahan yang relevan. Oleh karena
itu, maka diperlukan media pembelajaran untuk memunculkan permasalahan yaitu
dengan menggunakan media audiovisual. Media audiovisual adalah media yang
mempunyai unsur suara dan unsur gambar (Djamarah dan Zain, 2013:124). Jadi,
media audiovisual merupakan gabungan dari media audio seperti rekaman suara
dan media visual seperti animasi, gambar maupun slide bergerak.

Model pembelajaran PBI (Problem Based Instruction) berbantuan media
audiovisual merupakan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran PBI dengan memberikan motivasi penerapan pembelajaran dalam
kehidupan sehari-hari, mengorientasikan siswa pada permasalahan sehari-hari, dan
menyimpulkan hasil pembelajaran yang disajikan melalui media audiovisual.
Model pembelajaran PBI (Problem Based Instruction) berbantuan media
audiovisual mendorong siswa untuk menganalisis masalah, mencari informasi,
menyusun hipotesis, serta memecahkan masalah dengan bantuan media
audiovisual.

Penelitian yang berkaitan dengan penggunaan model pembelajaran PBI
(Problem Based Instructions) adalah penelitian yang dilakukan oleh Vita (2013)
yaitu Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Instructions (PBI) disertai
Metode Demonstrasi terhadap Hasil Belajar dan Aktivitas Belajar Siswa Kelas VII
SMPN 1 Arjasa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBI
disertai metode demonstrasi berpengaruh terhadap hasil belajar dan aktifitas belajar
siswa pada mata pelajaran fisika kelas VII SMPN 1 Arjasa. Selain itu, Hapsoro
(2009) dalam penelitiannya menyatakan penerapan pembelajaran model Problem

Based Instructions berbantuan alat peraga dapat mencapai kompetensi dasar siswa
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serta meningkatkan hasil belajar pada materi cahaya di SMP Negeri 1 Demak tahun
pelajaran 2009/2010.

Penelitian yang berkaitan dengan media audiovisual adalah penelitian yang
dilakukan oleh Primavera (2014) yaitu Pengaruh Media Audio Visual (Video)
terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI pada Konsep Elastisitas. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa penerapan media audiovisual berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa terlihat dari rata-rata nilai kelas eksperimen menunjukkan nilai
yang lebih besar dibandingkan nilai pada kelas kontrol.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan penelitian yang
yang menerapkan Model Pembelajaran Problem Based Instructions (PBI) disertai
media audiovisual untuk diuji cobakan pada pembelajaran fisika dalam bentuk
penelitian eksperimen dengan judul “Pengaruh model PBI (Problem Based
Instructions) disertai media audiovisual terhadap keterampilan proses sains
dan hasil belajar siswa (materi momentum dan impuls pada kelas X MAN 1

Jember)”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah yang dapat
diambil untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Apakah model PBI (Problem Based Instructions) disertai media audiovisual
berpengaruh signifikan terhadap keterampilan proses sains siswa?
b. Apakah model PBI (Problem Based Instructions) disertai media audiovisual

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari
penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Mengkaji pengarun model PBI (Problem Based Instructions) disertai media
audiovisual terhadap keterampilan proses sains siswa
b. Mengkaji pengaruh model PBI (Problem Based Instructions) disertai media

audiovisual terhadap hasil belajar siswa
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1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan pertimbangan untuk dijadikan bahan kajian
bersama agar dapat meningkatkan kualitas sekolah.
b. Bagi guru, sebagai masukan dan upaya perbaikan dalam menentukan model dan
media pembelajaran fisika yang tepat dan menyenangkan.
c. Bagi peneliti lain, sebagai referensi dan wacana untuk melakukan penelitian

lebih lanjut.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Model Pembelajaran Fisika

Model pembelajaran merupakan suatu langkah umum guru untuk mengatur
dan merencanakan pembelajaran berdasarkan langkah-langkah global dengan
melibatkan berbagai aspek dan komponen pembelajaran penting yang dipadukan
secara sinergis untuk mencapai tujuan pembelajaran (Bektiarso, 2015:20).
Fathurrahman (2015:29) menjelaskan model pembelajaran merupakan kerangka
konseptual yang mendeskripsikan  prosedur yang sistematik dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman
dalam perencanaan pembelajaran bagi pendidik dalam proses pembelajaran.

Joyce dan Weil (dalam Trianto, 2011: 53) model pembelajaran adalah suatu
perencanaan atau suatu pola yang dipergunakan dalam merencanakan pembelajaran
di kelas atau pembelajaran tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat
pembelajaran seperti buku-buku, film, komputer, kurikuler dan lain-lain. Menurut
Arends (dalam Fathurrohman, 2015:30) model pembelajaran merupakan suatu
rencana atau pola yang disiapkan untuk membantu peserta didik mempelajari secara
lebih spesifik berbagai ilmu pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Sedangkan
menurut Kardi dan Nur (dalam Trianto, 2011: 52) model pembelajaran mengacu
pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-
tujuan pengajaran, tahap-tahap kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran,
dan pengolahan kelas.

Model pembelajaran menurut Amri (2013:4-5) mempunyai empat ciri
khusus yang tidak dipunyai oleh strategi atau metode tertentu, yaitu: (1) raional
teoritik yang logis disusun oleh perancangnya, (2) tujuan pembelajaran yang akan
dicapai, (3) tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat
dilaksanakan secara berhasil, (4) lingkungan belajar agar tujuan pembelajaran itu
dapat tercapai.

Joyce dan Weil (dalam Huda, 2015:75-76) menjelaskan model
pembelajaran terdiri dari 6 aspek, yaitu:
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1. Sintak (Tahap-tahap) model pembelajaran, mendeskripsikan rangkaian
sistematis aktifitas dalam model pembelajaran di kelas.

2. Sistem sosial, mendeskripsikan peran dan relasi antara guru dan siswa.

3. Tugas/Peran guru, mendeskripsikan bagaimana seorang guru harus memandang
siswanya dan merespons apa yang dilakukan siswanya.

4. Sistem dukungan, mendeskripsikan kondisi-kondisi yang mendukung yang
seharusnya diciptakan atau dimiliki oleh guru dalam menerapakan model
tertentu.

5. Pengaruh, merujuk pada efek-efek yang ditimbulkan oleh setiap model
pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, model pembelajaran fisika adalah suatu langkah
umum guru untuk merencanakan pembelajaran di kelas berdasarkan langkah-
langkah global untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran yang
melibatkan berbagai aspek dan komponen untuk mencapai tujuan pembelajaran.

2.2 Model Pembelajaran PBI (Problem Based Instructions)
2.2.1 Pengertian Model PBI (Problem Based Instructions)

PBI (Problem Based Instructions) merupakan model pembelajaran yang
melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap
metode ilmiah (saintifik) sehingga peserta didik dapat mempelajari pengetahuan
yang berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki kemampuan
untuk memecahkan masalah (Bektiarso, 2015:71). Nurhadi (2004:109)
menjelaskan model PBI (Problem Based Instructions) merupakan model
pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks untuk
belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta
memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari mata pelajaran. Menurut
Trianto (2014:62) model PBI (Problem Based Instructions) merupakan suatu model
pembelajaran yang didasarkan pada permasalahan yang membutuhkan
penyelidikan autentik, yaitu penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata
dari permasalahan yang nyata.
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Model PBI menurut Arends (dalam Trianto, 2014:64) merupakan suatu
model pembelajaran di mana siswa mengerjakan permasalahan yang autentik
dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan
inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat tinggi, mengembangkan kemandirian dan
percaya diri. Suprijono (2012:70) menjelaskan pembelajaran dengan menggunakan
model PBI mendorong peserta didik belajar aktif, dengan menghubungkan
pengalaman yang telah dimiliki dengan pengalaman baru yang dihadapi sehingga
peserta didik menemukan prinsip-prinsip baru secara mandiri.

Tujuan pembelajaran berdasarkan model PBI (Problem Based Instructions)
menurut Trianto (2014:70) yaitu:

a. Membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan

pemecahan masalah.

b. Belajar peranan orang dewasa yang autentik.

c. Menjadi pembelajar yang mandiri

Berdasarkan uraian di atas, model PBI (Problem Based Instructions) adalah
model pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu
masalah nyata melalui metode ilmiah sehingga peserta didik dapat menyusun
pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir
tingkat tinggi, mengembangkan kemandirian dan percaya diri.

2.2.2 Ciri-Ciri Model PBI (Problem Based Instructions)

Menurut Arends (dalam Bektiarso, 2015:69-70), model pembelajaran PBI
(Problem Based Instructions) memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a. Pertanyaan atau masalah pendorong. Pembelajaran berbasis masalah
menyusun pembelajaran berdasarkan pertanyaan atau permasalahan yang
secara sosial penting dan secara personal bermakna bagi siswa.

b. Fokus antar disiplin. Meskipun pembelajaran bedasarkan masalah berpusat
pada mata pelajaran tertentu (IPA, matematika, ilmu-ilmu sosial), masalah

menyelidiki banyak pelajaran.
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c. Penyelidikan autentik. Pembelajaran berdasarkan masalah mengharuskan
siswa melakukan penyelidikan autentik untuk mencari penyelesaian nyata
terhadap masalah nyata.

d. Penyelidikan artefak dan benda panjang. Pembelajaran berbasis masalah
mengharuskan peserta didik untuk membuat produk dalam bentuk artefak dan
benda panjang yang menjelaskan atau mewakili solusi-solusi mereka.

e. Kolaborasi. Pembelajaran berdasarkan masalah ditandai siswa yang bekerja
sama dengan yang lainnya, seringkali secara berpasangan atau dalam
kelompok kecil. Bekerjasama memberikan motivasi untuk keterlibatan yang
berkelanjutan dalam tugas-tugas kompleks dan meningkatkan kesempatan
dalam menemukan dan dialog bersama, dan untuk perkembangan keterampilan
sosial.

2.2.3 Sintakmatik Model PBI (Problem Based Instructions)

Terdapat lima langkah dalam pembelajaran PBI, yang dimulai dengan
guru memperkenalkan siswa dengan suatu situasi masalah dan diakhiri dengan
penyajian dan analisis hasil kerja siswa. Secara berurutan kelima langkah utama
yaitu: 1) mengorientasikan siswa pada masalah; 2) mengorganisasikan siswa untuk
belajar; 3) memandu menyelidiki secara mandiri atau kelompok; 4)
mengembangkan dan menyajikan hasil kerja; dan 5) menganalisis dan
mengevaluasi hasil pemecahan masalah. Secara detail kelima langkah tersebut
dapat dilihat pada tabel 2.1

Tabel 2.1 Sintakmatik Model PBI (Problem Based Instructions)

Tahap Tingkah Laku Guru
Tahap 1: Guru  menjelaskan  tujuan  pembelajaran,
Orientasi siswa pada masalah menjelaskan  logistik ~ yang  dibutuhkan,

mengajukan fenomena atau demonstrasi atau
cerita untuk memunculkan masalah, memotivasi
siswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah
yang dipilih.
Tahap 2: Guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan
Mengorganisasi siswa untuk belajar mengorganisasikan ~ tugas  belajar  yang
berhubungan dengan masalah tersebut.
Tahap 3: Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan
Membimbing penyelidikan informasi yang sesuai, melaksanakan
individual maupun kelompok eksperimen, untuk mendapatkan penjelasan dan
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Tahap Tingkah Laku Guru
pemecahan masalah
Tahap 4: Guru membantu siswa dalam merencanakan dan
Mengembangkan dan menyajikan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan,
hasil karya video, dan model serta membantu mereka untuk
berbagi tugas dengan temannya
Tahap 5: Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi
Menganalisis dan mengevaluasi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan
proses pemecahan masalah proses-proses yang mereka gunakan

(Trianto, 2014:72)

Menurut Ibrahim dan Nur (dalam Trianto, 2014:73, di dalam kelas PBI
peran guru berbeda dengan kelas kontrol. Peran guru di dalam kelas PBI antara lain:
a. Mengajukan masalah atau mengorientasikan siswa kepada masalah autentik,

yaitu masalah kehidupan nyata sehari-hari;
b. Memfasilitasi/membimbing penyelidikan, misalnya melakukan pengamatan
atau melakukan eksperimen/percobaan;

c. Memfasilitasi dialog siswa;
d. Mendukung belajar siswa.
2.2.4 Kelebihan dan Kekurangan Model PBI (Problem Based Instructions)

Menurut Sudjana (dalam Trianto, 2014:71-72) manfaat khusus yang
diperoleh dari metode Dewey adalah metode pemecahan masalah. Tugas guru
adalah membantu para siswa merumuskan tugas-tugas, dan bukan menyajikan
tugas-tugas pelajaran. Obyek pelajaran tidak dipelajari dari buku, tetapi dari
masalah yang ada disekitarnya. Trianto (2014:71-72) menjelaskan model PBI
(Problem Based Instructions) memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan
model pembelajaran PBI yaitu: (1) realistis dengan kehidupan siswa; (2) konsep
sesuai dengan kebutuhan siswa; (3) memupuk sifat inkuiri siswa; (4) retensi konsep
jadi kuat; dan (5) memupuk kemampuan problem solving. Selain kelebihan
tersebut, PBI juga memiliki beberapa kekurangan antara lain: (1) persiapan
pembelajaran (alat, problem, konsep) yang kompleks; (2) sulitnya mencari problem
yang relevan; (3) sering terjadi miss-konsepsi; dan (4) kosumsi waktu, di mana
model ini memerlukan waktu yang cukup dalam proses penyelidikan.

Berdasarkan kekurangan model PBI dari penjelasan di atas, dapat diatasi

dengan bantuan media pembelajaran salah satunya yaitu media audiovisual agar
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memudahkan mengaitkan permasalahan yang relevan dalam kehidupan sehari-hari

dan membantu siswa untuk memudahkan memahami materi.

2.3 Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan sebuah alat yang digunakan untuk pesan
pembelajaran (Sundayana, 2013:6). Gagne dan Briggs (dalam Sundayana, 2013:5)
mengungkapkan media pembelajaran merupakan alat yang digunakan untuk
menyampaikan isi materi pengajaran, antara lain buku, tape-recorder, kaset, video
kamera, film, slide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi dan komputer.
Sedangkan Sakti (2012:2) menjelaskan bahwa media pembelajaran dapat
membangkitkan keinginan dan minat baru siswa, membangkitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan belajar dan membawa pengaruh psikologis siswa.

Unsur media pembelajaran menurut Bovee (dalam Sundayana, 2013:6-7)
yaitu 1) alat yang digunakan menyalurkan pesan, informasi, atau bahan pelajaran
kepada penerima pesan atau pembelajar; 2) berbagai jenis komponen dalam
lingkungan pembelajar yang dapat merangsang pembelajar untuk belajar; 3) bentuk
alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar dan
4) bentuk-bentuk komunikasi yang dapat merangsang pembelajar untuk belajar,
baik cetak maupun audio, visual, dan audiovisual.

Akbar (2013: 119) menjelaskan fungsi media pembelajaran secara umum
yaitu sebagai alat bantu penyampai pesan pembelajaran. Fungsi media
pembelajaran menurut Sadiman (dalam Sundayana, 2013:7-8) yaitu:

a. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalitas.

b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indra.

c. Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara siswa dengan
sumber belajar.

d. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan
visual, audiotori dan kinestetiknya.

e. Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan
menimbulkan persepsi yang sama.

f. Penyampaian pesan pembelajaran yang dapat lebih terstandar.
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g. Pembelajaran dapat lebih menarik.

h. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan menerapkan teori belajar.

i. Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek.

Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan.

k. Proses pembelajaran dapat berlangsung kapanpun dan dimanapun diperlukan.

I. Sikap positif siswa terhadap materi pembelajaran serta proses pembelajaran

dapat ditingkatkan.

Dalam proses pembelajaran, guru diharapkan memahami karakteristik

media pembelajaran, hal ini dimaksudkan agar guru dapat memilih media

pembelajaran yang sesuai dan bervariasi dengan pembelajaran di kelas. Menurut

Sanjaya (dalam Sundayana, 2013:13-14) media pembelajaran dapat

diklasifikasikan ke dalam beberapa aspek, yaitu:

1. Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi ke dalam:

a.

Media auditif, yaitu media yang hanya dapat di dengar saja, atau media yang
hanya memiliki unsur suara, seperti radio dan rekaman suara.

Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak mengandung
unsur suara, seperti film slide, foto, transparasi, lukisan, dan gambar.

Media audiovisual, yaitu jenis media yang selain mengandung unsur suara
juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat, seperti rekaman video,

film, dan slide suara.

2. Dilihat dari kemampuan jangkauannya, media dibagi dalam:

a.

Media yang memiliki daya input yang luas dan serentak, seperti radio dan
televisi.
Media yang mempunyai daya input yang terbatas oleh ruang dan waktu,

seperti film slide, film, dan video, dan lain sebagainya.

3. Dilihat dari cara atau teknik pemakaiannya, media dapat dibagi dalam:

a.

Media yang diproyeksikam, seperti film, slide, film trip, transparasi, dan lain
sebagainya.
Media yang tidak diproyeksikan, seperti gambar, foto, lukisan, radio dan lain

sebagainya.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
adalah sebuah alat yang berfungsi dan digunakan untuk menyampaikan materi

pembelajaran.

2.4 Media Audiovisual

Media audiovisual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur
gambar (Djamarah dan Zain, 2013:124). Jadi, media audiovisual merupakan
gabungan dari media audio seperti rekaman, suara dan media visual seperti animasi,
gambar maupun slide bergerak. Media audiovisual menurut Purwono dkk
(2014:130) yaitu kombinasi antara audio dan visual yang dikombinasikan dengan
kaset audio yang mempunyai unsur suara dan gambar yang biasa dilihat seperti
rekaman video dan slide suara.

Munadi (2012: 113-114) menjelaskan media audiovisual dapat dibagi
menjadi dua jenis. Jenis pertama, dilengkapi fungsi peralatan suara dan gambar
dalam sub unit, dinamakan media audio-visual murni, seperti film gerak (movie)
bersuara, televisi dan video. Jenis kedua adalah media audio visual tidak murni
yakni apa yang kita kenal dengan slide, opaque, OHP dan peralatan visual lainnya
bila diberi unsur suara dari rekaman kaset yang dimanfaatkan secara bersamaan
dalam satu waktu atau satu proses pembelajaran.

Munadi (2012: 127) menjelaskan manfaat dan karakteristik dari media

audiovisual dalam proses pembelajaran yaitu:

o))

. Mengatasi keterbatasan jarak dan waktu.
b. Dapat diulangi bila perlu untuk menambah kejelasan.

Pesan yang disampaikannya cepat dan mudah diingat.

o o

Mengembangkan pikiran dan pendapat para siswa.

@

Mengembangkan imajinasi peserta didik

f. Memperjelas hal-hal yang abstrak dan memberikan gambaran yang lebih
realistik.

g. Sangat kuat memengaruhi emosi seseorang.

h. Sangat baik menjelaskan suatu proses dan keterampilan; mampu menunjukkan

rangsangan yang sesuai dengan tujuan dan respon yang diharapkan dari siswa.
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I. Semua pesert didik dapat belajar dari media audiovisual, baik yang pandai
maupun yang kurang pandai.

J. Menumbuhkan minat dan motivasi belajar.

k. Dengan media audiovisual penampilan siswa dapat segera dilihat kembali untuk
dievaluasi.

Salah satu contoh media audiovisual yaitu video. Nuzuliana (2015:28)
menjelaskan video pembelajaran merupakan media audiovisual yang mengandung
pesan-pesan pembelajaran yang berisi topik pembelajaran yang dipergunakan untuk
mencapai kompetensi pembelajaran yang telah ditentukan. Arsyad (dalam
Nuzuliana, 2015:28) menjelaskan bahwa video pembelajaran dapat menyajikan
informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep yang rumit,
mengajarkan keterampilan, menyingkat atau memperpanjang waktu, dan
mempengaruhi sikap.

Arsyad dalam (Nuzuliana, 2015:28) mengungkapkan beberapa keuntungan
dalam mempergunakan media video, vaitu: 1) melengkapi pengalaman-
pengalaman dasar dari siswa ketika membaca, berdiskusi, berpraktik, dll; 2)
menggambarkan suatu proses berulang-ulang; 3) meningkatkan dan mendorong
motivasi serta menanamkan sikap dari segi-segi afektif lainnya; 4) mengundang
pemikiran dan pembahasan dalam kelompok siswa; 5) menyajikan peristiwa yang
berbahaya jika dilihat secara langsung; 6) dapat ditunjukkan dalam kelompok kecil
maupun kelompok besar; 7) mempersingkat waktu.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa media audiovisual
adalah media yang memiliki unsur suara seperti rekaman, suara dan visual seperti

animasi, gambar maupun slide bergerak misalnya video.

2.5 Materi Momentum dan Impuls
2.5.1 Momentum dan Impuls
Momentum merupakan hasil kali massa dengan kecepatan. Momentum
disimbolkan dengan p. Jika m merupakan massa sebuah benda dan v merupakan
kecepatannya, maka momentum p dari benda tersebut yaitu:
p=mv (2.1)
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Karena kecepatan merupakan vektor maka momentum dinyatakan dalam
bentuk vektor. Satuan momentum adalah kg m/s.

Sebuah mobil yang berlari cepat mempunyai momentum yang lebih besar
dibandingkan dengan mobil yang lambat dengan massa yang sama, dan sebuah truk
yang berat memiliki momentum yang lebih besar dibandingkan dengan sebuah
mobil kecil yang berjalan dengan kecepatan yang sama. Semakin besar momentum
yang dimiliki suatu benda, semakin sulit untuk menghentikannya, dan semakin
besar efek yang diakibatnya jika diperhentikan dengan tabrakan atau tumbukan.

Dari hukum Newton kedua, gaya total pada sebuah benda sama dengan laju
perubahan momentumnya

_Ap

F=
At

(2.2)

F merupakan gaya total, yaitu gaya yang singkat tetapi besar yang bekerja
pada waktu tumbukan. Persamaan ini berlaku untuk masing-masing benda pada
tumbukan. Jika kedua ruas persamaan ini dikalikan dengan selang waktu At, maka

Impuls = F At = Ap (2.3)

Impuls merupakan hasil kali gaya F dengan selang waktu At pada waktu
gaya yang bekerja. Dari persamaan di atas, dapat diketahui bahwa perubahan total
momentum sama dengan impuls.

2.5.2 Hukum Kekekalan Momentum

Pada keadaan tertentu, momentum merupakan besaran yang kekal. Jumlah
vektor momentum dari dua buah benda yang bertumbukan yaitu konstan. Jika myv1
adalah momentum bola nomor 1 dan myv. adalah momentum bola 2, maka
momentum kedua bola sebelum tumbukan adalah mivi + movo. Setelah tumbukan,
masing-masing bola memiliki kecepatan dan momentum yang berbeda, yaitu myv’s
dan mzv’2. Momentum total setelah tumbukan adalah myv’1 + mav’,. Apabila tidak
ada gaya luar yang bekerja, momentum total sebelum tumbukan dengan momentum
total sesudah tumbukan besarnya sama, sehingga dapat ditulis sebagai berikut:

momentum sebelum tumbukan = momentum setelah tumbukan

Mivi+ MoV = Mv’1+ Mov’s, (2.4)
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2.5.3 Tumbukan
Tumbukan merupakan suatu kejadian umum dalam kehidupan sehari-hari,
misalnya: raket tenis atau tongkat bisbol yang memukul bola, dua bola bilyard yang
bertumbukan, sebuah gerbong kereta menumbuk gerbong yang lainnya, martil
memukul paku.
a) Tumbukan lenting
Pada tumbukan lenting, dua buah benda dengan massa sama yang saling
mendekat dengan laju yang sama akan bertumbukan kemudian dua bola tersebut
akan terpantul dengan laju yang sama dan arah yang berbeda. Energi kinetik total
sebelum dan sesudah tumbukan besarnya sama. Jika kita gunakan indeks 1 dan
2 untuk mempresentasikan kedua benda, kita dapat menuliskan persamaan
kekekalan energi kinetik total adalah sebagai berikut:
% myv,? +% myv,°2 =% myv,"? +% myv,'? (2.5)
Besaran dengan tanda aksen (") yaitu setelah tumbukan dan yang tidak bertanda
yaitu sebelum tumbukan.
b) Tumbukan tidak lenting sama sekali
Pada tumbukan tidak lenting sama sekali energi kinetik tidak kekal. Sebagian
energi kinetik awal pada tumbukan diubah menjadi energi jenis lain, seperti
energi panas atau potensial, sehingga energi kinetik akhir total bisa lebih besar
dari energi kinetik awal total. Persamaan energi kineteknya yaitu:
EK:1+ EK>=EKj’ + EK>’ + energi panas dan bentuk lainnya (2.6)
Contoh tumbukan tidak lenting sama sekali yaitu, dua bola yang bertumbukan
kemudian bersatu atau dua gerbong kereta yang menyambung ketika
bertabrakan.
(Giancoli, 2001: 213-225)

2.6 Model Pembelajaran PBI (Problem Based Instruction) disertai Media
Audiovisual dalam Pembelajaran Fisika di SMA
Berdasarkan pemaparan di atas, model PBI (Problem Based Instructions)
disertai media audiovisual dapat dijadikan sebagai pilihan peneliti pada
pembelajaran fisika di SMA. Model PBI (Problem Based Instructions) disertai
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media audiovisual menuntut siswa untuk terlibat aktif dalam memecahkan
permasalahan nyata yang diberikan guru dengan bantuan media audiovisual untuk
dianalisis dan dipecahkan secara mandiri. Penerapan model PBI (Problem Based
Instructions) disertai media audiovisual diharapkan dapat meningkatkan
keterampilan proses sains siswa dah hasil belajar kognitif siswa. Adapun langkah-
langkah model pembelajaran PBI (Problem Based Instructions) disertai media

audiovisual diurakan dalam tabel 2.2.

Tabel 2.2 Sintakmatik model PBI (Problem Based Instructions) disertai media audiovisual

Tahapan

Kegiatan Guru

Kegaiatan siswa

Kegiatan Awal a. Guru memberikan motivasi a. Siswa mengamati media
penerapan pembelajaran audiovisual yang
dalam kehidupan sehari-hari disajikan oleh guru
melalui media audiovisual b. Siswa memperhatikan

b. Guru menyampaikan tujuan penjelasan tujuan
pembelajaran dan pembelajaran yang
membagikan LKS disampaikan guru

Kegiatan Inti

Tahap 1 a. Guru memberikan a. Siswa mengamati media

Orientasi Siswa permasalahan fisika melalui audiovisual yang

pada masalah media audiovisual disajikan guru

Tahap 2 a. Guru membimbing siswa a. Siswa bersama

Mengorganisasi untuk menganalisis kelompknya menganalisis

siswa untuk belajar permasalahan yang terdapat permasalahan yang
pada media audiovisual terdapat pada media

audiovisual

Tahap 3 a. Guru membimbing siswa a. Siswa melakukan

Membimbing melakukan percobaan untuk percobaan secara

penyelidikan memecahkan permasalahan berkelompok dan

individual maupun yang terdapat pada media mencatat hasil percobaan

kelompok audiovisual yang telah dilakukan
sesuai dengan petunjuk
LKS

Tahap 4 a. Guru membimbing setiap a. Siswa mengolah data

Mengembangkan kelompok dalam yang diperoleh dari hasil

dan menyajikan merencanakan dan menyusun percobaan yang telah

hasil karya laporan percobaan dilakukan
b. Guru menunjuk salah satu b. Salah satu kelompok
kelompok untuk mempresentasikan  hasil

mempresentasikan hasil

percobaan di depan kelas
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Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
percobaan yang telah
dilakukan
Tahap 5 a. Guru  membantu  siswa a. Siswa menyimpulkan
Menganalisis  dan menyimpulkan hasil hasil percobaan yang
mengevaluasi percobaan yang telah telah dilakukan
proses pemecahan dilakukan
masalah

Kegiatan Penutup a. Guru  membantu  siswa a. Siswa menyimpulkan

menyimpulkan hasil hasil pembelajaran
pembelajaran dan

memberikan penguatan

pembelajaran melalui media

audiovisual

(Dimodifikasi dari Trianto, 2014:72)

Model pembelajaran PBI (Problem Based Instructions) disertai media
audiovisual dalam langkah pembelajarannya terdiri dari memberikan penerapan
pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari, mengorientasikan siswa pada
permasalahan sehari-hari, dan menyimpulkan hasil pembelajaran yang disajikan

melalui media audiovisual yang berupa video.

2.7 Keterampilan Proses Sains

Siregar dan Motlan (2016:52) mengemukakan keterampilan proses sains
memiliki peranan penting dalam menemukan konsep sains. Sedangkan menurut
Subagyo dkk. (2009:42) pembelajaran dengan pendekatan keterampilan proses
sains memungkinkan siswa dapat menumbuhkan sikap ilmiah untuk
mengembangkan keterampilan-keterampilan yang mendasar sehingga siswa dapat
memahami konsep yang dipelajari.

Keterampilan proses sains merupakan kemampuan atau kecakapan untuk
melakukan suatu tindakan dalam belajar sains sehingga menghasilkan konsep, teori,
prinsip, hukum maupun fakta atau bukti (Widayanto, 2009:2). Sedangkan menurut
Mundilarto (dalam Widayanto, 2009:2) menyatakan proses sains diturunkan dari
langkah-langkah yang dilakukan oleh saintis ketika melakukan penelitian ilmiah,
langkah-langkah tersebut dinamakan keterampilan proses.
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Funk (dalam Dimyati dan Mudjiono, 2006:140), membagi keterampilan

proses sains menjadi keterampilan proses sains dasar (basic skill) dan keterampilan

proses sains terintegrasi (integrated skill). Keterampilan dasar terdiri dari enam

keterampilan yaitu mengobservasi, mengklasifikasikan, memprediksi, mengukur,

menyimpulkan, dan mengkomunikasikan. Sedangkan keterampilan terintegrasi

terdiri dari: mengidentifikasi variabel, membuat tabulasi data, menyajikan data

dalam bentuk grafik, menggambarkan hubungan antar variabel, mengumpulkan dan

mengolah data, menganalisis penelitian, menyusun hipotesis, mendefinisikan

variabel secara operasional, merancang penelitian, dan melaksanakan eksperimen.

Penjelasan dari tiap aspek keterampilan dasar yaitu sebagai berikut:

a.

Mengobservasi

Mengamati merupakan tanggapan Kita terhadap berbagai objek dan peristiwa
alam dengan menggunakan pancaindra.

Mengklasifikasikan

Mengklasifikasikan merupakan keterampilan proses untuk memilah berbagai
obyek peristiwa berdasarkan sifat-sifat khususnya, sehingga didapatkan
golongan atau kelompok sejenis dari obyek peristiwa yang dimaksud.
Memprediksi

Memprediksi merupakan mengantisipasi atau membuat ramalan tentang segala
hal yang akan terjadi pada waktu mendatang, berdasarkan perkraan pada pola
atau kecenderungan tertentu, atau hubungan antara fakta, konsep dan prinsip
dalam ilmu pengetahuan.

Mengukur

Mengukur merupakan membandingkan yang diukur dengan satuan ukuran
tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya.

Menyimpulkan

Menyimpulkan merupakan suatu keterampilan untuk memutuskan keadaan
suatu obyek atau peristiwa berdasarkan fakta, konsep, dan prinsip yang
diketahui.
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Mengkomunikasikan

Mengkomunikasikan merupakan menyampaikan dan memperoleh fakta,
konsep, dan prinsip ilmu pengetahuan dalam bentuk audio, visual atau
audiovisual.

Adapun penjelasan dari tiap aspek keterampilan terpadu/terintegrasi yaitu

sebagai berikut:

a.

Mengidentifikasi variabel

Mengidentifikasi variabel diperlukan untuk menentukan hipotesis penelitian.
Peneliti harus bisa membedakan variabel bebas dan variabel terikat. Variabel
bebas yaitu variabel yang sengaja di ubah-ubah dan akan diselidiki pengaruhnya.
Sedangkan, variabel terikat yaitu variabel yang diramalakan akan terjadi akibat
pengaruh dari variabel bebas.

Membuat tabulasi data

Setelah siswa mengumpulkan data maka diperlukan untuk menyajikan data
dalam bentuk tabel. Membuat tabulasi data diperlukan bagi peneliti untuk
menyajikan data hasil penelitian.

Menyajikan data dalam bentuk grafik

Untuk memudahkan dalam membaca dan meningkatkan daya tarik penyajian
data, maka seringkali data disajikan dalam bentuk grafik. Menyajikan data dalam
bentuk grafik merupakan kemampuan mengolah data untuk disajikan dalam
bentuk visualisasi garis atau bidang datar dengan variabel termanipulasi selalu
pada sumbu datar dan variabel hasil selalu ditulis sepanjang sumbu vertikal.
Menggambarkan hubungan antar variabel

Menggambarkan  hubungan antar variabel merupakan kamampuan
mendeskripsikan hubungan antar variabel bebas dengan variabel terikat atau
hubungan antara variabel-variabel yang sama.

Mengumpulkan dan mengolah data

Mengumpulkan dan mengolah data merupakan kemampuan memperoleh
informasi/data dari orang atau sumber informasi lain secara lisan, tertulis, atau
pengamatan dan mengkajinya lebih lanjut secara kuantitatif atau kualitatif

sebagai dasar pengujian hipotesis atau penyimpulan.
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f. Menganalisis penelitian
Menganalisis penelitian merupakan kemampuan menelaah laporan penelitian
orang lain untuk meningkatkan pengenalan terhadap unsur-unsur penelitian.
g. Menyusun hipotesis
Menyusun hipotesis merupakan kemampuan untuk menyatakan “dugaan yang
dianggap benar” mengenai adanya suatu faktor yang terdapat dalam satu situasi
sehingga akan ada akibat tertentu yang akan timbul.
h. Mendefinisikan variabel secara operasional
Mendefinisikan variabel secara operasioanl merupakan keterampialan
mendeskripsikan variabel beserta segala atribut berdasarkan pada apa yang
mereka lakukan atau apa yang mereka amati sehingga tidak menimbulkan
penafsiran ganda.
I. Merancang penelitian
Merancang penelitian merupakan suatu kegiatan untuk mendeskripsikan
variabel-variabel yang dimanipulasi dan direspon dalam penelitian secara
operasional, kemungkinan dikontrolnya variabel hipotesis yang diuji dan cara
mengujinya, serta hasil yang diharapkan dari penelitian yang akan dilaksanakan.
J. Melaksanakan eksperimen
Eksperimen merupakan salah satu bentuk penelitian yang seringkali
dilaksanakan oleh seseorang tanpa disadari. Bereksperimen dapat diartikan
sebagai keterampilan untuk mengadakan pengujian terhadap ide-ide yang
bersumber dari fakta, konsep, dan prinsip ilmu pengetahuan sehingga dapat
diperoleh informasi yang menerima atau menolak isde-ide itu.
(Dimyati dan Mudjiono, 2006:141-150)
Berdasarkan aspek keterampilan proses sains dasar dan keterampilan proses
sains terintegrasi di atas, dalam penelitian ini keterampilan proses sains yang akan
diukur yaitu keterampilan proses sains dasar dan keterampilan proses sains

terintegrasi.
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2.8 Hasil Belajar Kognitif

Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif,
afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah
mengikuti proses belajar mengajar (Kunandar, 2013:62). Sedangkan menurut
Hamalik (dalam Kunandar, 2013:62) hasil belajar merupakan pola-pola perbuatan,
nilai-nilai, pengertian-pengertian dan sikap-sikap serta kemampuan peserta didik.
Hasil belajar menurut taksonomi Bloom (dalam Bektiarso, 2015:130) meliputi hasil
belajar kognitif, psikomotorik, dan afektif.

Hasil belajar kognitif merupakan pengetahuan yang menekankan pada
pengembangan kapabilitas dan keterampilan intelektual (Bektiarso, 2015:43).
Kunandar (2007:363) menjelaskan hasil belajar kognitif berhubungan dengan
kemampuan berpikir, termasuk di dalamnya kemampuan menghafal, memahami,
mengaplikasi, menganalisis, mensintesis, dan kemampuan mengevaluasi. Anderson
& Krathwohl (dalam Suranto, 2014:168-170) mengklasifikasikan tingkatan bloom
menjadi 6, yaitu sebagai berikut:

1. Pengetahuan (knowledge). Siswa memiliki pengetahuan dan kemampuan
mengingat kembali atau mengenali informasi. Tujuan belajar pada tingkatan ini
adalah untuk mengetahui tentang sesuatu. Kata kerja yang digunakan untuk
merumuskan tujuan belajar ialah: mendaftar, mengungkapkan, mendefinisikan,
melabeli, mununjukkan lokasi, mengenali, mendeskripsikan, mencocokkan,
menyebutkan, menyoroti, memproduksi, menyatakan.

2. Pemahaman (comprehensive). Siswa memahami dan dapat menjelaskan
pengetahuan dalam kata-kata mereka sendiri. Tujuan belajar pada tingkatan ini
adalah untuk memahami. Kata kerja yang digunakan untuk merumuskan tujuan
belajar ~ ialah:  menjelaskan,  menginterpretasikan,  mengilustrasikan,
mendeskripsikan, menyimpulkan, memperluas, mengonversikan, mengukur,
mempertahankan, melakukan pembahasan kembali, menuliskan kembali,
memahami, dan mengerti.

3. Aplikasi (application). Siswa mengaplikasikan pengetahuan, yaitu mampu
menggunakannya dalam situasi praktis. Tujuan belajar pada tingkatan ini adalah

untuk menggunakan pengetahuan dan pemahaman. Kata kerja yang digunakan
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untuk merumuskan tujuan belajar ialah: mendemonstrasikan, mengaplikasikan,
menggunakan, memecahkan, memilih prosedur yang tepat, memodifikasi,
mengoperasikan, menyiapkan, memroduksi, menghitung, membuat konstruk.

4. Analisis (analysis). Siswa mampu mengurai konsep atau informasi yang
kompleks ke dalam bagian-bagian sederhana yang berhubungan. Tujuan belajar
pada tingkatan ini adalah untuk mengurai. Kata kerja yang digunakan umtuk
merumuskan tujuan belajar ialah: menganalisis, berdebat, membedakan,
menggeneralisasi, menyimpulkan, membangun, membentuk, menggunakan,
memodifikasi, membuat diagram, memisahkan, membagi, menghubungkan.

5. Sintesis (synthesis). Siswa mampu mengombinasikan berbagai elemen ke dalam
bentuk yang baru, entitas yang baru dan orisinal. Tujuan belajar pada tingkatan
ini adalah untuk mengombinasikan, menciptakan. Kata kerja yang digunakan
untuk merumuskan tujuan belajar ialah: menciptakan, mengombinasikan,
merencanakan, merancang, memroduksi, menggabungkan, membangun,
membuat  komposisi, menggunakan, membangun, mengatur ulang,
mengontruksi ulajamarang.

6. Evaluasi (evaluation). Siswa mampu membuat penilaian. Tujuan belajar pada
tingkatan ini adalah untuk membuat penilaian. Kata kerja yang digunakan untuk
merumuskan tujuan belajar ialah: menilai, mengevaluasi, menyimpulkan,
membandingkan, membangun Kriteria, menghargai, mengritik, memodifikasi,
memutuskan, membandingkan.

Berdasarkan penjelasan tingkat kognitif di atas, maka kemampuan peserta
didik dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu tingkat tinggi dan tingkat rendah.
Kemampuan tingkat rendah terdiri atas pengetahuan, pemahaman dan penerapan.
Sedangkan kemampuan tingkat tinggi meliputi analisis, sintesis dan evaluasi
(Kunandar, 2013:171).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif, afektif maupun psikomotorik
yang dicapai peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar. Pada
penelitian ini hanya mengukur hasil belajar kognitif saja dikarenakan pada kelas

kontrol tidak terdapat percobaan, sehingga tidak bisa di hitung hasil belajar
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psikomotoriknya. Hasil belajar kognitif adalah suatu penilaian yang
menitikberatkan pada proses intelektual. Penilaian hasil belajar kognitif dapat

dilakukan melalui tes tertulis, tes lisan dan penugasan.

2.9 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka yang sudah dipaparkan,
maka hipotesis penelitian ini adalah:

1. Model pembelajaran PBI (Problem Based Instructions) disertai media
audiovisual berpengaruh signifikan terhadap keterampilan proses sains siswa
pada mata pelajaran fisika di kelas X MAN 1 Jember.

2. Model pembelajaran PBI (Problem Based Instructions) disertai media
audiovisual berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran fisika di kelas X MAN 1 Jember.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen
yaitu adanya tindakan manipulasi variabel secara terencana atas dasar pertimbangan
ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan secara terbuka guna memperoleh
perbedaan efek dalam variabel terikat (Sukardi, 2015:181). Jadi, pada penelitian ini
diadakan untuk penyelidikan ada tidaknya hubungan antara variabel bebas yaitu
dengan memberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan model PBI (Problem
Based Instructions) disertai media audiovisual dengan variabel kontrol yaitu model
pembelajaran tidak menggunakan model PBI (Problem Based Instructions).
Pengaruh yang diharapkan dari penelitian ini yaitu keterampilan proses sains siswa
dan hasil belajar kognitif siswa pada kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas
kontrol.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Dalam penelitian ini, penentuan daerah penelitian menggunakan teknik
purposive sampling area, yaitu tempat penelitian dilakukan dengan cara mengambil
subyek bukan didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas
tujuan tertentu (Suharsimi, 2010:183). Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1
Jember pada semester genap tahun ajaran 2016/2017 dengan pertimbangan sebagai
berikut:
a. Berdasarkan hasil observasi, pembelajaran fisika di MAN 1 Jember kurang
mengaitkan pembelajaran dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.
b. Kesediaan sekolah untuk menjadi tempat pelaksanaan penelitian dan
memungkinkan adanya kerja sama dengan pihak sekolah, sehingga
memperlancar penelitian.
c. Hasil belajar fisika yang masih di bawah KKM pada MAN 1 Jember melalui

wawancara dengan salah satu guru fisika.
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012:61). Subyek
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIA MAN 1 Jember
tahun ajaran 2016/2017 karena materi momentum dan impuls merupakan materi
kelas X semester genap.
3.3.2  Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2012:62). Sebelum menentukan sampel, dilakukan uji
homogenitas dengan Anova (Analisis of Variance) terhadap populasi dengan
menggunakan program SPSS versi 23. Uji homogenitas dilakukan dengan maksud
untuk menguji kesamaan awal siswa. Adapun data yang digunakan untuk uji
homogenitas yaitu data hasil ulangan pada materi gerak harmonik sederhana.

Berdasarkan hasil uji homogenitas One way Anova, didapatkan nilai
signifikansi sebesar 0,174. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari taraf nyata
(0,05) atau dapat dituliskan 0,174 > 0,05, yang berarati kelas X MIA-1, X-MIA 2,
X-MIA 3, X-MIA 4 dan X-MIA 5 memiliki varians yang homogen. Selanjutnya,
dilakukan cluster random samplimg untuk menentukan sampel penelitian. Adapun
kelas yang digunakan sebagai kelas eksperimen yaitu X-MIA 2 dan kelas kontrol
yaitu X-MIA 3. Kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran PBI
(Problem Based Instructions) disertai media audiovisual, sedangkan pada kelas
kontrol menggunakan model pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru fisika
di kelas.

3.4 Definisi Operasional Variabel
Adapun definisi operasional dalam veriabel-variabel penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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3.4.1 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian. Terdapat dua macam variabel dalam penelitian ini, yaitu
variabel independen (variabel bebas) dan variabel dependen (variabel terikat).
Variabel independen dalam penelitian ini adalah model pembelajaran PBI (Problem
Based Instructions) disertai media audiovisual, sedangkan variabel dependen dalam
penelitian ini adalah keterampilan proses sains siswa dan hasil belejar kognitif
siswa baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol.
3.4.2 Definisi Operasional

Definisi operasional variabel penelitian digunakan untuk menghindari
terjadinya kesalahan dalam mengartikan beberapa variabel dalam penelitian.
Adapun definisi operasional variabel penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Model PBI (Problem Based Instructions) disertai Media Audiovisual

Model pembelajaran PBI (Problem Based Instructions) disertai Media
Audiovisual merupakan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran PBI (Problem Based Instructions) dengan memberikan motivasi
penerapan pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari, mengorientasikan siswa
pada permasalahan sehari-hari, dan menyimpulkan hasil pembelajaran yang
disajikan melalui media audiovisual yang berupa video untuk mengembangkan
keterampilan proses sains siswa dan hasil belajar kognitif.
b. Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses sains adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu
tindakan dalam belajar sains sehingga menghasilkan dan memahami konsep yang
dipelajari. Dalam penelitian ini, keterampilan proses sains siswa diukur melalui
kegiatan tes keterampilan proses sains siswa secara tertulis yang dilaksanakan pada
akhir pertemuan penelitian. Adapun keterampilan proses sains yang akan diukur
yaitu keterampilan proses sains dasar dan keterampilan proses sains terintegrasi.
c. Hasil Belajar Kognitif

Hasil belajar kognitif merupakan hasil belajar yang berhubungan dengan

kemampuan berpikir, termasuk di dalamnya kemampuan menghafal, memahami,
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mengplikasi, menganalisis, mensintesis, dan kemampuan mengevaluasi. Hasil
belajar kognitif diukur pada akhir pertemuan penelitian dari hasil post test

menggunakan instrumen soal (pilihan ganda).

3.5 Desain Penelitian
Desain penelitian yang yang digunakan pada penelitian ini adalah post-test

only control group design sebagai berikut:

Tabel 3.1 Desain penelitian Post-test only control group design

Grup Variabel Terikat Pos tes
(R) Eksperimen X Y1
(R) Kontrol - Y,

Keterangan:
X : Perlakuan berupa penggunaan model PBI disertai media audiovisual
Y1 :Posttes kelas eksperimen
Y2 : Post tes kelas kontrol
(Sukardi, 2015:185)

3.6 Prosedur Penelitian
Prosedur atau langkah-langkah penelitian pembelajaran menggunakan

model pembelajaran PBI (Problem Based Instructions) disertai media audiovisual

adalah sebagai berikut:

a. Melakukan persiapan, meliputi kegiatan penyusunan proposal dan instrumen
penelitian;

b. Melakukan observasi disekolah dan melakukan wawancara pada guru fisika dan
siswa;

c. Menentukan daerah penelitian dengan teknik purposive sampling area;

d. Menentukan populasi penelitian;

e. Mengambil data berupa daftar nama siswa, jumlah kelas dan hasil ulangan harian
materi sebelumnya kemudian melakukan uji homogenitas untuk mengetahui

kelas yang mempunyai tingkat pemahaman yang sama;
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f. Menentukan sampel penelitian sebanyak 2 kelas, yaitu sebagai kelas eksperimen
dan kelas kontrol dengan metode cluster random sampling apabila populasi
homogen dan menggunakan teknik purposive sampling apabila populasi tidak
homogen (heterogen);

g. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan perlakuan yang berbeda di
kelas eksperimen dan kelas kontrol, yaitu pada eksperimen menggunakan model
pembelajaran PBI (Problem Based Instructions) disertai media audiovisual dan
pada kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran langsung;

h. Memberikan post-test keterampilan proses sains siswa pada akhir pertemuan
penelitian untuk mengukur keterampilan proses sains siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol;

i. Memberikan post-test pada akhir pertemuan penelitian untuk mengukur hasil
belajar fisika siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol;

J. Menganalisis data yang diperoleh dari penelitian berupa post-test keterampilan
proses sains siswa dan post-test hasil belajar fisika;

k. Melakukan pembahasan dari analisis data penelitian;

I. Membuat kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan;

Berdasarkan rancangan prosedur penelitian yang telah dibuat, maka bagan

penelitian dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.2 berikut:
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3.7 Teknik Pengumpulan Data
Adapun beberapa teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diantaranya

yaitu:
3.7.1 Keterampilan Proses Sains
a. Indikator Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses sains yang diukur terdiri dari keterampilan proses sains
dasar dan keterampilan proses sains terintegrasi.
b. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data keterampilan proses
sains dalam penelitian ini dengan menggunakan tes.
c. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data keterampilan proses
sains siswa yaitu dengan menggunakan tes tulis.
d. Prosedur Pengumpulan Data

Tes keterampilan proses sains siswa dilakukan pada akhir pertemuan materi
momentum dan impuls pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
e. Jenis Data

Jenis data keterampilan proses sains siswa dalam penelitian ini adalah data
interval.
3.7.2 Hasil belajar Kognitif
a. Indikator Hasil Belajar Kognitif

Indikator hasil belajar yang akan diukur dalam penelitian ini adalah hasil
belajar kognitif siswa berupa post-test yang terdiri dari klasifikasi C1 (pengetahuan),
Cz (pemahaman), Cs (aplikasi), dan Cs (analisis), Cs (sintesis) dan Ce (evaluasi).
b. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data hasil belajar kognitif yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu menggunakan soal tes berupa post test.
c. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data hasil belajar kognitif siswa dengan menggunakan
tes tulis. Tes tulis merupakan tes dimana soal dan jawaban yang diberikan kepada

peserta didik dalam bentuk tulisan. Jenis tes yang digunakan yaitu post test. Post-
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test dilakukan setelah proses pembelajaran, dengan tujuan untuk mengukur
seberapa jauh siswa telah menguasai materi dengan menggunakan model
pembelajaran PBI (Problem Based Instructions) disertai media audiovisual.
d. Prosedur Pengumpulan Data

Post test dilakukan setelah menuntaskan 1 KD. Post tes diberikan pada dua
kelas yaitu pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jumlah soal yaitu 8, dengan
skor maksimal yang diperoleh bagi siswa yang menjawab benar semua yaitu 100.
e. Jenis Data

Jenis data yang diperoleh dari hasil belajar kognitif yaitu berupa skor nilai
sehingga termasuk data interval.
3.7.3 Data Pendukung
a. Dokumentasi

Dokumentasi diperlukan untuk memperoleh data. Data yang akan diambil
dari penelitian ini adalah:
1. Daftar nama siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.
2. Nilai ulangan harian pokok bahasan sebelumnya untuk menentukan sampel

penelitian melalui uji homogenitas.

3. Foto kegiatan pembelajaran saat penelitian.
b. Wawancara

Jenis informasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara
terpimpin dimana wawancara dilakukan oleh pewawancara dengan membawa
pertanyaan-pertanyaan yang sudah disiapkan sebelumnya. Wawancara dilakukan
sebelum penelitian dimulai ditujukan kepada guru fisika untuk mengetahui
penerapan model pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru dan setelah
penelitian dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh tingkat keberhasilan
keterampilan proses sains siswa dan hasil belajar kognitif siswa.
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3.8 Teknik Analisis data

3.8.1 Keterampilan Proses Sains

a. Hipotesis Penelitian
“Model pembelajaran PBI (Problem Based Instructions) disertai media
audiovisual berpengaruh signifikan terhadap keterampilan proses sains siswa
dalam pembelajaran fisika di kelas X MAN 1 Jember.”

b. Hipotesis Statistik

Ho: KSg = KSk (nilai rata-rata keterampilan proses sains siswa kelas eksperimen

tidak berbeda dengan kelas kontrol)

Ha: KSg > KSk (nilai rata-rata keterampilan proses sains siswa kelas eksperimen
lebih baik dari kelas kontrol)
Keterangan:

K Sy = rata-rata hasil belajar kelas eksperimen

KS, = rata-rata hasil belajar kelas kontrol
c. Metode Penilaian Keterampilan Proses Sains
Pengolahan nilai untuk keterampilan proses sains adalah sebagai berikut:

R
NP =—x 100 %
SM

Keterangan:
NP : nilai persen yang dicari
R :skor mentah yang diperoleh siswa
SM : skor maksimum ideal dari yang bersangkutan

d. Analisis Data
Untuk menganalisis keterampilan proses sains siswa dilakukan pengujian
dengan menggunakan Independent Sample T Test berbantuan software SPSS
versi 23 dengan uji pihak kanan pada taraf signifikan 5 % apabila data
berdistribusi normal. Sedangkan apabila data tidak terdistribusi normal
menggunakan Nonparametrik Test-2 Samples Independent Test dengan uji pihak

kanan pada taraf signifikan 5 %.
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e. Kriteria Pengujian
1) Sig (p value) > 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) diterima dan hipotesis alternatif
(Ha) ditolak.
2) Sig (p value) < 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif
(Ha) diterima.
(Hasan, 2009:145)
3.8.2 Hasil Belajar Kognitif
a. Hipotesis Penelitian
“Model pembelajaran PBI (Problem Based Instructions) disertai media
audiovisual berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar kognitif siswa dalam
pembelajaran fisika di kelas X MAN 1 Jember.” Pengolahan hasil belajar

kognitif diperoleh dari nilai post-test menggunakan rumus sebagai berikut:

_ Y skor yang diperoleh
NK Kognitif —

x 100 %

Y skor maksimum
b. "Hipotesis Statistik
Ho : X = X (nilai rata-rata hasil belajar kognitif siswa pada kelas eksperimen
tidak berbeda dengan kelas kontrol)
Ha :Xg > X (nilai rata-rata hasil belajar kognitif siswa pada kelas eksperimen
lebih besar daripada kelas kontrol)
Keterangan :
Xg : nilai rata-rata hasil belajar kognitif siswa kelas eksperimen
Xk - nilai rata-rata hasil belajar kognitif siswa kelas kontrol
c. Analisis Data
Untuk menganalisis hasil belajar siswa dilakukan pengujian dengan
menggunakan Independent Sample T Test berbantuan software SPSS versi 23
dengan uji pihak kanan pada taraf signifikan 5 % apabila data berdistribusi
normal. Sedangkan apabila data tidak terdistribusi normal menggunakan
Nonparametrik Test -2 Samples Independent Test dengan uji pihak kanan pada

taraf signifikan 5 %.
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d. Kriteria Pengujian
1) Sig (p value) > 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) diterima dan hipotesis
alternatif (Ha) ditolak.
2) Sig (p value) < 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif
(Ha) diterima.
(Hasan, 2009:145)
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

a.

Model PBI (Problem Based Instructions) disertai media audiovisual
berpengaruh signifikan terhadap keterampilan proses sains siswa dalam
pembelajaran fisika kelas X MAN 1 Jember

Model PBI (Problem Based Instructions) disertai media audiovisual
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran fisika
kelas X MAN 1 Jember

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran yang dapat

diberikan antara lain:

a.

Bagi guru, pembelajaran menggunakan model PBI (Problem Based Instructions)
disertai media audiovisual dapat dijadikan alternatif untuk diterapkan dalam
pembelajaran fisika di kelas. Dalam pelaksanaannya, guru harus menyiapkan
pembelajaran secara matang seperti pembuatan media audiovisual yang sesuai
dengan materi pembelajaran dan dibuat semenarik mungkin sehingga dapat
memotivasi siswa untuk belajar. Selain itu, sulithya pembuatan alat dan bahan
percobaan yang sesuai dan valid. Oleh karena itu, dalam pembuatan alat dan
bahan percobaan harus dilakukan berulang kali percobaan sampai didapatkan
hasil yang sesuai dan valid sehingga alat percobaan dapat digunakan dalam
pembelajaran.

Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi peneliti
lain untuk penelitian lebih lanjut dengan pokok bahasan yang berbeda serta dapat
mengembangkan media audiovisual yang lebih baik lagi sehingga dapat
menyempurnakan dan menutupi kekurangan model ini. Selain itu, peneliti
diharapkan mampu mengembangkan instrumen tes keterampilan proses sains

yang sesuai dengan pokok bahasan yang diajarkan.
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LAMPIRAN A. UJI HOMOGENITAS

Data yang digunakan adalah nilai ulangan ulangan harian materi Gerak
Harmonik Sederhana kelas X MIA di MAN 1 Jember pada semester genap tahun
ajaran 2016/2017.

No. Nilai Siswa
Siswa MIA 1 MIA 2 MIA 3 MIA 4 MIAS
1 83 82 60 87 68
2 50 81 50 65 72
3 90 79 45 70 70
4 82 81 80 65 71
5 60 87 58 52 63
6 65 75 54 70 60
7 70 81 76 61 69
8 82 79 40 65 73
9 72 50 77 80 83
10 80 60 50 76 70
11 82 77 60 85 85
12 76 77 74 77 72
13 45 68 62 56 50
14 76 77 78 56 60
15 80 74 55 70 72
16 75 82 54 70 80
17 75 70 77 73 60
18 48 88 66 70 70
19 87 61 88 50 75
20 82 72 78 81 82
21 78 50 50 75 70
22 81 57 70 75 73
23 84 78 90 80 71
24 83 69 56 40 50
25 87 82 72 87 50
26 82 74 60 89 83
27 83 65 77 75 94
28 80 72 77 76 70
29 87 69 45 77 72
30 69 76 80
31 69 72 78
32 80 80
33 60 82
34 77
35 68
36 56

37 66
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Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan software SPSS 23 dengan

menggunakan Uji One-Way ANOVA dengan prosedur sebagai berikut:

1.

Membuka lembar kerja VVariable View pada SPSS 23, kemudian membuat dua

variable data pada lembar Kkerja tersebut.

a.

Variable Pertama: Kelas

Tipe Data: Numeric, width 8, Decimal places 0

Variable Kedua: Nilai

Tipe Data: Numeric, width 8, Decimal places 0

Untuk variabel kelas, pada kolom Values di klik, kemudian akan keluar

tampilan Value Labels dan diisi dengan ketentuan sebagai berikut.

1) Pada Bans Value diisi 1 kemudian Value Label diisi MIA 1, lalu Klik
Add.

2) Pada Bans Value diisi 2 kemudian Value Label diisi MIA 2, lalu klik
Add.

3) Pada Bans Value diisi 3 kemudian Value Label diisi MIA 3, lalu klik
Add.

4) Pada Bans Value diisi 4 kemudian Value Label diisi MIA 4, lalu klik
Add.

5) Pada Bans Value diisi 5 kemudian Value Label diisi MIA 5, lalu klik
Add.

Memasukkan semua data pada Data View.

Dari baris menu

a.
b.

Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means

Pilih menu One-Way ANOVA, klik variable nilai pindahkan ke
Dependent List, klik variable kelas pindahkan ke Factor List.
Selanjutnya klik Options.

Pilih Statistics, pilih Descriptive dan Honmogeneity of variance test, lalu
klik Continue

Klik OK
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Hasil analisis data Uji Homogenitas adalah:

Descriptives

52

Nilai
95% Confidence Interval for
Std. Mean
Mean Deviation  Std. Error Lower Bound Upper Bound Minimum Maximum
MIA 1 29 76,03 11,770 2,186 71,56 80,51 45 90
MIA 2 31 72,74 9,654 1,734 69,20 76,28 50 88
MIA 3 37 65,78 12,757 2,097 61,53 70,04 40 90
MIA 4 33 71,91 11,455 1,994 67,85 75,97 40 89
MIA 5 29 70,28 10,344 1,921 66,34 74,21 50 94
Total 159 71,10 11,693 ,927 69,27 72,93 40 94
Test of Homogeneity of Variances
Nilai
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1,610 4 154 174

Analisis Data:

Output Test of Homogeneity of VVariances:

1. Jika nilai signifikansi (Sig) < 0,05 maka data berasal dari populasi yang
mempunyai varians tidak serupa (tidak homogen)

2. Jika nilai signifikansi (Sig) > 0,05 maka data berasal dari populasi yang
mempunyai varians serupa (homogen)

Pada output Test of Homogeneity di atas, didapatkan nilai signifikansi
sebesar 0,174, nilai signifikansi tersebut lebih besar dari taraf nyata (0,05) atau
dapat dituliskan 0,174 > 0,05. Jika disesuaikan dengan pedoman dalam
pengambilan keputusan di atas maka dapat disimpulkan bahwa varians data X MIA-
1, X MIA-2, X MIA-3, X MIA-4, DAN X MIA-5 di MAN 1 Jember bersifat
homogen (data berasal dari varians serupa).

Selanjutnya, dilakukan cluster random sampling untuk menentukan kelas
yang digunakan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah dilakukan
cluster random sampling ditetapkan kelas X MIA-2 sebagai kelas eksperimen dan
kelas X MIA-3 sebagai kelas kontrol.
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LAMPIRAN B. HASIL KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA

NILAI KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA KELAS EKSPERIMEN

No. Keterampilan Proses Sains
Mende Mengg
finisik . ambar Menya Mengu
an Meng! kan Menyu Memb jikany ' mpulgk Menga Mengk Meran Melaks Juml
Variab ﬁen.t'f' Hubun Memp sun uat Data tl;/lengo 'V"%”.gk Menyi andan nalisis omuni cang Mengu anaka ah Nilai
el ast gan rediksi Hipote Tabula dalam perva I§15|f|ka mpulk Mengo Penelit kasika Penelit kur n Skor
Variab . . Si sikan an . 1 Eksper
secara | antar sis si Data Bentl_Jk lah ian n ian imen
Operas Variab Grafik Data
ional el
1 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 1 3 2 3 38 79,00%
2 1 1 3 3 3 3 2 3 2 2 2 1 2 3 3 3 37 77,00%
3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 1 2 2 2 3 2 2 36 75,00%
4 3 2 2 3 1 3 1 3 2 1 1 1 1 2 2 1 29 60,00%
5 2 0 1 1 1 3 1 3 2 1 1 1 1 3 3 3 27 56,00%
6 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 2 2 3 2 3 42 87,50%
7 3 2 2 1 1 3 1 3 il 0 3 2 1 3 3 2 31 65,00%
8 3 3 1 2 1 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 37 77,00%
9 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 1 3 2 1 38 79,00%
10 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 1 41 85,00%
11 3 2 3 3 1 3 2 3 2 2 1 0 1 1 1 1 29 60,00%
12 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 1 3 2 2 41 85,00%
13 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 0 1 2 2 1 36 75,00%
14 2 0 3 3 3 3 3 2 2 1 3 3 1 2 0 2 33 69,00%
15 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 0 1 36 75,00%
16 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 1 3 2 2 38 79,00%
17 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 44 92,00%

€9
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37,50%

19 0 0 2 0 1 3 1 3 2 1 0 0 1 2 2 0 18

20 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 1 3 2 2 38 79.00%
21 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 1 35 73.00%
22 3 3 1 2 3 3 2 3 2 3 1 1 1 3 0 2 33 69,00%
23 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 33 69.00%
24 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 0 1 0 2 2 1 32 67.00%
25 2 2 3 1 2 2 2 3 2 2 1 1 1 3 3 3 33 69,00%
26 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 40 83.00%
27 3 2 1 2 1 3 2 3 2 1 2 2 1 2 2 3 32 67.00%
28 3 2 1 3 3 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 1 33 69,00%
29 1 1 1 1 1 3 2 3 2 2 2 1 1 2 0 1 24 50.00%
30 3 2 1 1 3 3 1 3 2 1 2 1 1 2 2 0 28 58.00%
31 3 3 2 3 1 3 2 3 2 2 3 2 1 3 1 2 36 75.00%
tSoktZIr 76 59 69 73 67 88 60 88 64 58 59 48 38 73 56 52 2.141%
Nilai  84,00% 6550% 77.00% 8100% 7400% 98,00% 67,00% 98,00% 71,00% 64.00% 6550% 5300% 42,00% 81,00% 62,00% 58,00% 71,36%

12°]
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NILAI KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA KELAS KONTROL

Keterampilan Proses Sains

Mende Mengg
finisika Mengi ambar Menya Mengu Ju
n dentifi kan Menyu Memb  jikan Mengo Mengk Menyi mpulk Mepga Mengl_< Meran Melaks mla o
No.  Variab Kasi Hubun  Memp sun uat Data bserva lasifika mpuik andan nalisis  omuni cang Mengu anakan h Nilai
el - gan rediksi Hipote Tabula dalam - ; Mengo Penelit kasika  Penelit kur Eksper Sko
Variab y . Si sikan an - . .
secara el ant_ar Sis si Data Bentl_Jk lah ian n ian imen r
Operas Variab Grafik Data
ional el
1 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 0 0 0 0 29  60,00%
2 0 0 0 0 0 0 0 2 2 1 2 2 0 3 3 2 17  35,00%
3 3 1 3 0 0 0 0 2 2 1 2 2 1 3 2 2 24 50,00%
4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 0 0 0 0 31  65,00%
5 2 0 0 3 0 0 0 3 2 1 2 2 0 3 3 2 23 48,00%
6 2 3 3 3 3 3 2 3 1 1 1 0 0 3 2 2 32 67,00%
7 3 2 1 3 2 3 0 1 0 0 2 2 0 2 2 0 23 48,00%
8 2 0 1 0 0 2 0 2 1 1 2 2 0 3 2 2 20  42,00%
9 2 1 3 3 3 3 3 3 2 0 3 2 0 1 1 1 31  64,50%
10 3 1 3 3 3 3 3 2 il 1 3 2 0 2 2 1 33  68,75%
11 2 0 1 0 0 3 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 9 18,75%
12 3 1 1 3 2 3 2 2 2 0 0 0 0 3 2 1 25 52,00%
13 3 1 1 3 3 3 2 2 2 1 0 0 0 3 2 1 27  56,25%
14 3 1 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 1 3 2 1 36  75,00%
15 1 1 1 3 0 3 2 2 2 1 0 0 0 0 0 0 16  33,00%
16 1 0 1 0 0 3 2 1 0 0 1 0 0 0 0 0 9 18,75%
17 0 0 3 3 0 3 3 2 2 1 2 1 0 0 0 0 20  42,00%
18 3 1 1 0 3 3 2 2 2 2 1 0 0 1 1 0 22 46,00%
20 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 1 3 2 2 38  79,00%
21 2 1 1 3 0 3 2 2 3 0 0 0 1 0 0 0 18  37,50%
22 3 1 3 3 0 2 2 2 2 1 0 0 0 2 0 1 22 46,00%

a1
a1
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23 3 2 1 3 3 3 3 1 0 0 2 2 1 2 2 0 28  58,00%
24 3 1 1 3 2 3 2 2 2 1 1 0 1 2 2 1 27  56,25%
25 0 0 2 2 1 3 2 1 0 0 2 2 0 3 2 2 22  46,00%
26 0 1 3 3 3 3 3 2 2 0 0 1 0 0 0 0 21 43,75%
27 3 1 3 3 3 3 2 2 2 1 2 1 1 2 2 0 31 64,50%
28 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 1 0 0 2 2 2 34  70,00%
29 3 0 1 0 0 0 2 2 2 0 0 1 0 3 2 0 16 33,00%
30 3 1 3 1 2 3 3 3 2 1 3 2 1 2 0 1 31 64,50%
31 3 1 3 3 3 3 2 2 2 1 2 2 1 3 2 1 34  70,00%
32 3 1 1 3 3 3 2 3 2 1 2 0 0 2 2 2 30 62,50%
33 3 1 2 0 0 0 2 2 2 0 0 0 0 3 2 0 17  35,00%
34 3 1 1 3 3 3 2 2 2 il 1 1 1 1 1 1 27 56,25%
35 3 1 3 3 3 3 3 3 2 1 2 2 1 2 2 1 35 73,00%
36 3 2 1 3 3 3 3 3 2 1 2 0 0 2 2 0 30 62,50%
37 0 0 0 0 0 3 3 1 0 2 2 0 0 0 0 0 11 23,00%

Skor

total 82 36 67 78 63 91 74 76 60 32 51 36 11 64 49 29 1871%

Nilai 76,00 33,00 62,00% 72,000 58,00% 84,00% 69,00% 70,000 56,000 30,00% 47,00% 33,000 10,00% 59,00% 45,00% 27,00% 51,97%

99
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ASPEK KETERAMPILAN PROSES SAINS KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL

. ¢ Rata-rata

No. Aspek Keterampilan Prosses Sains Eksperimen Kontrol

1 Mendefinisikan variabel secara operasional 84,00 % 76,00 %

2 Mengidentifikasi variabel 65,50 % 33,00%

3 Menggambarkan hubungan antar variabel 77,00 % 62,00 %

4 Memprediksi 81,00 % 72,00 %

5 Menyusun hipotesis 74,00 % 58,00 %

6 Membuat tabulasi data 98,00 % 84,00 %

7 Menyajikan data dalam bentuk grafik 67,00 % 68,50 %

8 Mengobservasi 98,00 % 70,00 %

9 Mengklasifikasikan 71,00 % 55,50 %

10 Menyimpulkan 64,00 % 30,00 %
11 Mengumpulkan dan mengolah data 65,50 % 47,00 %
12 Menganalisis penelitian 53,00 % 33,00 %
13 Mengkomunikasikan 42,00 % 10,00 %
14 Merancang penelitian 81,00 % 59,00 %
15 Mengukur 62,00 % 45,00 %
16 Melaksanakan eksperimen 58,00 % 27,00 %
Jumlah 1141,00% 830,00 %
Rata-rata 71,31 % 51,87 %

LS
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LAMPIRAN C. ANALISIS KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA

C.1 Uji Normalitas Keterampilan Proses Sains Siswa
Uji normalitas dilakukan sebelum melakukan uji Independent Sample t-test,
hal ini dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang digunakan merupakan data
yang terdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan dengan bantuan SPSS versi 23
dengan menggunakan uji One Sample Kolmogrov-Smirnov dengan prosedur
sebagai berikut:
1. Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 23, kemudian membuat dua
variable data pada lembar kerja tersebut.
a. Variable Pertama: Eksperimen
Tipe Data: Numeric, width 8, Decimal places 2, Measure “Scale”
b. Variable Kedua: Kontrol
Tipe Data: Numeric, width 8, Decimal places 2, Measure “Scale”
2. Memasukkan semua data pada Data View.
3. Dari baris menu
= Pilih menu Analyze — Nonparametric Test — 1 Sample K-S
Selanjutnya Test variable List (diisi nilai eksperimen dan kontrol), Option

(centang Description) — Tes Distribution (centang Normal) — OK.

Hasil analisis data Uji Normalitas adalah:

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
eksperimen 30 71,3667 11,63892 37,50 92,00
Kontrol 36 51,9653 15,89195 18,75 79,00
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

eksperimen kontrol
N 30 36
Normal Parametersa? Mean 71,3667 51,9653
Std. Deviation 11,63892 15,89195
Most Extreme Differences Absolute ,123 ,107
Positive ,089 ,052
Negative -,123 -,107
Test Statistic ,123 , 107
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4d ,200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Analisis Data:

Baca nilai sig. (2-tailed) dengan pedoman pengambilan keputusan sebagai

berikut:

a.

Nilai signifikansi Sig. (2-tailed) < 0,05 maka sampel bukan berasal dari populasi
yang terdistribusi normal (data tidak terdistribusi normal dan harus
menggunakan uji statistik non parametrik).

Nilai signifikansi Sig. (2-tailed) > 0,05 maka sampel berasal dari populasi yang
terdistribusi normal (data terdistribusi normal dan harus menggunakn uji statistik

parametrik).

Output Test One-Sample Kolmogrov-Sminornov:

Pada output SPSS, dapat dilihat nilai Sig. (2 tailed) pada tabel Asymp. Sig.

(2-tailed).

a.

Pada kelas eksperimen, nilai signifikansi > 0,05 atau 0,200 > 0,05 , apabila
disesuaikan pada pedoman pengambilan keputusan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa data nilai keterampilan proses sains siswa pada kelas
eksperimen terdisistribusi normal.

Pada kelas kontrol, nilai signifikansi > 0,05 atau 0,200 > 0,05 , apabila
disesuaikan pada pedoman pengambilan keputusan di atas, maka dapat
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disimpulkan bahwa data nilai keterampilan proses sains siswa pada kelas kontrol
juga terdisistribusi normal.

Selanjutnya, karena data terdistribusi normal, maka uji t dilakukan dengan
menggunakan uji statistik parametrik yaitu Uji 2 Independent Sample T-Test untuk
mengetahui pengaruh model PBI (Problem Based Instructions) disertai media
audiovisual terhadap keterampilan proses sains siswa kelas X MAN 1 Jember.

C.2 Uji Independent Sample T Test Nilai Keterampilan Proses Sains Siswa
Uji Independent Sample T Test dilakukan dengan menggunakan program
SPSS wversi 23 untuk mengetahui pengarun model PBI (Problem Based
Instructions) disertai media audiovisual terhadap keterampilan proses sains siswa
kelas X MAN 1 Jember dengan prosedur sebagai berikut:
1. Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 23, kemudian membuat dua
variable data pada lembar kerja tersebut.
a. Variable Pertama: Kelas
Tipe Data: Numeric, width 8, Decimal places 0, Measure ‘Nominal’, Value
labels: 2 yaitu 1= eksperimen; 2 = kontrol
b. Variable Kedua: KPS
Tipe Data: Numeric, width 8, Decimal places 2, Measure ‘Scale’
2. Memasukkan semua data pada Data View.
3. Dari baris menu
a) Pilih menu Analyze, pilih sub menu Compare Means
b) Pilih menu Independent Samples T test, kemudian masukkan variabel
KPS pada kolom variable, dan kelas pada kolom grouping variabel.
Kemudian isi Group 1 dengan 1 dan Group 2 dengan 2.
Selanjutnya klik OK.
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Hasil analisis uji t (Independent Sample T Test) adalah:

Group Statistics

kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Kps eksperimen 30 71,3667 11,63892 2,12497
kontrol 36 51,9653 15,89195 2,64866

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
. Std. 95% Confidence Interval
Sig.  Mean  Error of the Difference
(2- Differen Differen
F Sig. t df  tailed) ce ce Lower Upper
kps Equal
variances 4698 034 > ea 000 901 3494549600 2637674
assumed
Equal
variances not ST 0303 oo 19401 33T 4261567 26,18710
assumed
Analisis Data:
Langkah 1:

Levene’s Test for Equality of Variances digunakan untuk uji homogenitas
(perbedaan varians). Jika Sig. > 0,05 maka data dikatakan homogen, jadi yang
dibaca padaa T-Test for Equality of Means pada kolom Equal Variance Assumed.
Jika Sig. < 0,05 maka data dikatakan tidak homogen, jadi yang dibaca padaa T-Test
for Equality of Means pada kolom Equal Variance not Assumed.

Langkah 2:

Membaca nilai sig. (2-tailed) pada kolom T-Test for Equality of Means
dengan pedoman pengambilan keputusan sebagai berikut:

a. Nilai signifikansi Sig. (2-tailed) < 0,05 maka disimpulkan nilai rata-rata
keterampilan proses sains siswa kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas
kontrol (Ha diterima, Ho ditolak).

b. Nilai signifikansi Sig. (2-tailed) > 0,05 maka disimpulkan nilai rata-rata
keterampilan proses sains siswa kelas eksperimen tidak berbeda dengan kelas
kontrol (Ho diterima, Ha ditolak).
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Berdasarkan data yang diperoleh, pada Levenes’s Test for Variances
Sig.nya < 0,05 yaitu 0,034 < 0,05 maka data dikatakan tidak homogen, jadi yang
digunakan untuk pengambilan keputusan yaitu pada T-Test for Equality of Means
pada kolom Equal Variance not Assumed. Selanjutnya pada lajur Equal Variance
not Asumed didapat nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Pengujian hipotesis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pengujian hipotesis pihak kanan, sehingga
nilai signifikansi (2-tailed) dibagi 2 dan diperoleh Sig. (1-tailed) sebesar 0,000.
Karena nilai sig < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata keterampilan
proses sains siswa kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. Sehingga
ada pengaruh model PBI (Problem Based Instructions) disertai media audiovisual

terhadap keterampilan proses sains siswa kelas X MAN 1 Jember.
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LAMPIRAN D. HASIL BELAJAR SISWA

Nilai Post Test Kelas Eksperimen (XI MIA 2)

No. Nilai Post Test
1 75,00
2 87,50
3 75,00
4 75,00
5 50,00
6 75,00
7 87,50
8 87,50
9 87,50
10 75,00
11 87,50
12 75,00
13 62,50
14 75,00
15 75,00
16 75,00
17 100,00
18 ]
19 75,00
20 87,50
21 62,50
22 62,50
23 75,00
24 50,00
£ 75,00
26 87,50
27 62,50
28 62,50
29 50,00
30 75,00
31 87,50

Jumlah 2.237,50
Rata-rata 74,58

63
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Nilai Post Test Kelas Kontrol (X1 MIA 3)

No. Kelas Kontrol
1 62,50
2 62,50
3 50,00
4 87,50
5 62,50
6 62,50
7 62,50
8 50,00
9 50,00
2y 50,00
1 25,00
12 87,50
13 87,50
i 87,50
15 37,50
16 50,00
17 62,50
18 87,50
19 !
20 87,50
21 87,50
22 37,50
23 62,50
24 87,50
25 62,50
26 87,50
27 50,00
28 37,50
29 50,00
30 62,50
31 87,50
32 75,00
33 50,00
34 75,00
35 87,50
36 62,50
37 75,00

Jumlah 2.350,00
Rata-rata

65,27

64
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LAMPIRAN E. ANALISIS HASIL BELAJAR SISWA

No. Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 75,00 62,50
2 87,50 62,50
3 75,00 50,00
4 75,00 87,50
5 50,00 62,50
6 75,00 62,50
7 87,50 62,50
8 87,50 50,00
9 87,50 50,00
10 75,00 50,00
11 87,50 25,00
12 75,00 87,50
13 62,50 87,50
14 75,00 87,50
15 75,00 37,50
16 75,00 50,00
17 100,00 62,50
18 - 87,50
19 75,00 .
20 87,50 87,50
21 62,50 87,50
22 62,50 37,50
23 75,00 62,50
24 50,00 87,50
25 75,00 62,50
26 87,50 87,50
27 62,50 50,00
28 62,50 37,50
29 50,00 50,00
30 75,00 62,50
31 87,50 87,50
32 75,00
33 50,00
34 75,00
35 87,50
36 62,50
37 75,00

Jumlah 2237,50 2350

Rata-rata 74,58 65.27
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E.1 Uji Normalitas Hasil Belajar Siswa

66

Uji normalitas dilakukan sebelum melakukan uji Independent Sample t-test,

hal ini dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang digunakan merupakan data

yang terdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan dengan bantuan SPSS versi 23

dengan menggunakan uji One Sample Kolmogrov-Smirnov dengan prosedur

sebagai berikut:

1. Membuka lembar kerja VVariable View pada SPSS 23, kemudian membuat dua

variable data pada lembar Kkerja tersebut.

a. Variable Pertama: Eksperimen

Tipe Data: Numeric, width 8, Decimal places 0, Measure “Scale”

b. Variable Kedua: Kontrol

Tipe Data: Numeric, width 8, Decimal places 0, Measure “Scale”

2. Memasukkan semua data pada Data View.

3. Dari baris menu

= Pilih menu Analyze — Nonparametric Test — 1 Sample K-S

Selanjutnya Test variable List (diisi nilai eksperimen dan kontrol), Option

(centang Description) — Tes Distribution (centang Normal) — OK.

Hasil analisis data Uji Normalitas adalah:

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Eksperimen 30 74,5833 12,49281 50,00 100,00
Kontrol 36 65,2778 18,20300 25,00 87,50

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Eksperimen Kontrol
N 30 36
Normal Parameters®? Mean 74,5833 65,2778
Std. Deviation 12,49281  18,20300
Most Extreme Differences Absolute 247 ,194
Positive ,187 172
Negative -,247 -,194
Test Statistic ,247 ,194
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Asymp. Sig. (2-tailed) ,000°¢ ,001¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Analisa Data:

Baca nilai sig. (2-tailed) dengan pedoman pengambilan keputusan sebagai

berikut:

a.

Nilai signifikansi Sig. (2-tailed) < 0,05 maka sampel bukan berasal dari populasi
yang terdistribusi normal (data tidak terdistribusi normal dan harus
menggunakan uji statistik non parametrik).

Nilai signifikansi Sig. (2-tailed) > 0,05 maka sampel berasal dari populasi yang
terdistribusi normal (data terdistribusi normal dan harus menggunakn uji statistik
parametrik).

Output Test One-Sample Kolmogrov-Sminornov:

Pada output SPSS, dapat dilihat nilai Sig. (2 tailed) pada tabel Asymp. Sig.

(2-tailed).

a.

Pada kelas eksperimen, nilai signifikansi < 0,05 atau 0,000 < 0,05 , apabila
disesuaikan pada pedoman pengambilan keputusan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa data nilai post test hasil belajar siswa pada kelas eksperimen
tidak terdistribusi normal.

Pada kelas kontrol, nilai signifikansi < 0,05 atau 0,001 < 0,05 , apabila
disesuaikan pada pedoman pengambilan keputusan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa data nilai post test hasil belajar siswa pada kelas kontrol juga
tidak terdisistribusi normal.

Selanjutnya, karena data terdistribusi tidak normal, maka uji t dilakukan

dengan menggunakan uji statistik non parametrik yaitu dengan menggunakan Uji 2

Independent Sample T-Test untuk mengetahui pengaruh model PBI (Problem Based

Instructions) disertai media audiovisual terhadap hasil belajar siswa kelas X MAN

1 Jember.
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E.2 Uji Independent Sample T Test Hasil Belajar Siswa
Uji Independent Sample T Test dilakukan dengan menggunakan program
SPSS wversi 23 untuk mengetahui pengarun model PBI (Problem Based
Instructions) disertai media audiovisual terhadap hasil belajar siswa kelas X MAN
1 Jember dengan prosedur sebagai berikut:
1. Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 23, kemudian membuat dua
variable data pada lembar Kkerja tersebut.
a. Variable Pertama: Kelas
Tipe Data: Numeric, width 8, Decimal places 0, Measure ‘Nominal’, Value
labels: 2 yaitu 1= eksperimen; 2 = kontrol
b. Variable Kedua: HB
Tipe Data: Numeric, width 8, Decimal places 2, Measure ‘Scale’
2. Memasukkan semua data pada Data View.
3. Dari baris menu
a) Pilih menu Analyze, pilih sub menu Nonparametric Test —» Legacy
dialogs — 2 Samples Independent
b) Masukkan variabel HB pada kolom variable, dan kelas pada kolom
grouping variabel. Kemudian isi Group 1 dengan 1 dan Group 2 dengan
2, Klik pada Kolmogrov-Smirnov Z.
Selanjutnya klik OK.

Hasil analisis uji t (Independent Sample T Test) adalah:

Test Statistics?

HB
Most Extreme Differences Absolute ,344
Positive ,344
Negative -,006
Kolmogorov-Smirnov Z 1,393
Asymp. Sig. (2-tailed) ,041

a. Grouping Variable: Kelas
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Analisis Data:

Langkah 1:

Membaca nilai sig. (2-tailed) dengan pedoman pengambilan keputusan
sebagai berikut:

a. Nilai signifikansi Sig. (2-tailed) < 0,05 maka disimpulkan nilai rata-rata hasil
belajar siswa kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol (Ha diterima,
Ho ditolak).

b. Nilai signifikansi Sig. (2-tailed) > 0,05 maka disimpulkan nilai rata-rata hasil
belajar siswa kelas eksperimen tidak berbeda dengan kelas kontrol (Ho diterima,
Ha ditolak).

Langkah 2:

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengujian
pihak kanan, sehingga nilai signifikansi (2-tailed) dibagi 2 dan diperoleh Sig. (1-
tailed), dengan pedoman pengambilan keputusan sebagai berikut:

a. Nilai signifikansi Sig. (1-tailed) < 0,05 maka disimpulkan nilai rata-rata hasil
belajar siswa kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol (Ha diterima,
Ho ditolak).

b. Nilai signifikansi Sig. (1-tailed) > 0,05 maka disimpulkan nilai rata-rata hasil
belajar siswa kelas eksperimen tidak berbeda dengan kelas kontrol (Ho diterima,
Ha ditolak).

Berdasarkan data yang diperoleh pada Test Statistics didapatkan nilai Sig.
(2 tailed) 0,041< 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar
siswa kelas ekperimen lebih baik dari kelas kontrol. Sehingga ada pengaruh model
PBI (Problem Based Instructions) disertai media audiovisual terhadap hasil belajar
siswa kelas X MAN 1 Jember.

Selanjutnya, Sig. (2-tailed) dibagi 2 sehingga didapatkan Sig. (1-tailed)
sebesar 0,0205 sehingga dapat dituliskan 0,0205 < 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas ekperimen lebih baik dari kelas
kontrol. Sehingga ada pengaruh model PBI (Problem Based Instructions) disertai

media audiovisual terhadap hasil belajar siswa kelas X MAN 1 Jember.
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LAMPIRAN F. BUKTI POST TEST KPS

LAMPIRAN F.1
EKSPERIMEN

BUKTI POST TEST KPS KELAS

= Nilai Tertinggi

Q.

w

o

(&)

o

NAMA
NO. ABSEN : /7
KELAS . X MPA 2

POST TEST KETERAMPILAN PROSES SATNS SISWA

. Bliana Khotun Misao”

Kerjakan dengan sungguh-sungguh dan  tcliti  sesuai
) dengan pentanjuk. Kerjakan secara mandiri!
Lo

>

Terdapat 5 bush gerobak membawa beban de massa berbeda  dan

diberikan gaya dorong yang suma. Gerobak | membaws beban dengan massa
50 kg, gerobak melaju dengan keccpatan 10 m/s; gerobak 2 membawa beban
dengan massa 25 kg, gerobak melaju dengan kecepatan 20 m/s; gerobak 3

membawa beban dengan massa 10 kg gerobak melaju de

kecepatan 50

m/s; gerobak 4 membawa beban dengan massa § ke, bulc melyju dengan

kecepatan 10D mvs; dan gerobak 5 membawa beban dengan massu 1 kg,

gerobak melaju deagan kecepatan 300 my/s,
4. Sebutkan variabel-varihel yang terdapat pada peristiwa tersebut??

Jawab:,, Y0025 ? s BARTS R

yasnbel fenvar -0 Memiliki ')el(d?omn \

vanabel kentrcl ap Gaya doroeg 98 difa,

b, Jelaskan bageimana hubungan antara besarmnya

gerobak?

Bagaiamanu yang tetjadi pada gerobuk apubila beban yang dibawa gerobak

semakin besar?

o

- f. Buatlah g

Jawab:

oerthak bereeak akoh omakin wocd \dunya

% d. Buatlsh hipotesis dari per!

sendiri!

Xecepatan pado oerobat ®rwput somakin fodil. Apakile

¢ Buatloh tabel dari data tersebut!

Jawab

T
bo ecopax | Masso keceraton
B O L 5

ao “/c

Jawab:

0.
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2. Perhatikon gainbar tumbukan di bawah ini!

%)

w

2+

A T batoan L L
S

e pelaiazi- e, bloms PoLCa

Deskripsikan ketiga jenis tunibukan di atas dan scbutk an jenis tumbukannyal

“dang et elan mengalami tumbukan bakuru
FeCepatannya. kolfiGen festitusiogo ekt
by Aaf po) kurang dof 1.

2, b) Buatlah kestmpulan dari jenis tumby)
T Jawab: 041, tumburan ouow\"'h‘bé(§

; 6, 223

o, 3 6,0
P s 4]

. i LC. T %

n yang kalian ketahui!

ug bonda yang  berdnggungan . Pupat diketahui

3. Dalam suatu percobaan hukum kekekalan momentum

didapatkan data seba

berikut!
Bola 1
Percobaan 1 5 | &
1 150 cm 30 em 2s
2 150 cm 30 em
3 150 em 30 cm
150 em

A o

1 150 cm

2 15¢ em

3 150 cm
Rata-rata 2,5gr 150 em

% a) Hitunglah kecepatan rata-rata kedua bola sebelum dan sctelah tumbukan!

Jawab:, Rerobaan Percobuan
S, v/ s Va : $a
3 [ [
203 I8
13 P
20,32 M/8 = 080T

0,02 0,48

Bo:omow)

2 0,02-0,23

T.
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2.6) Berdasarkan hasil percobaan, uraikan secara singleat apa yang kalian ketahui

mengenal hukum kekalan momentum!

Jawab: Hukum Fekekalan womentum  adolak

dan _cesudab tumbykan adaiah sama .

. Dengan menggunakan :

ot ukur panjeng, massa dan waktu vang Anda atsu

sekolah Anda mil

i, rancanglah sendin sebuah percobuan untuk mengukur
momentum rata-rata Anda ke

ka berjalan cepat atau berlari menempuh

lintasan lurus 100 m.

2 1*‘"9' @) Scbutkan alat dan bahan percobaan apa sajakah yang kalian periukan

beserta kegunaan dan satuan dari 'ﬂ'u terschut!

b) Sebutkan lungkah-langkah percobaan yang harus o
2
— ”M stopwareh unml menervny wklv

Nilai Tengah

POST TEST KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA

NAMA TIFF 1 STAR Imagus
NO.ABSEN : @[
KELAS AP Z

Kerjakan dengan  sungguh-sungguh dan  teliti  sesuai

dengan pentunjuk, Kerjukan secara mandivi!

1. Terdapat 5 buah gerobak membawa beban dengan massa berbeda dan

diberikan gaya dorong yang sama. Gerobak 1 membawa beban dengan massa

50 kg, gerobak melaju dengan kecepatan 10 mys; gerobak 2 membawa beban

dengan massa 25 kg, gerobak melagju dengan kecepatan 20 m/s;

membawa beban dengan massa 10 kg gerobak  melaju dengan kecepatan 50
m/s; gerobuk 4 membawa beban dengan massa S kg, gerobuk melaju dengan
kecepatan 100 mfs; dan gerobak 5 membawa beban dengan massa 1 kg,
gerobak melaju dengan kecepatan 500 nu's.
< _a, Scbutkan \"unbcl varibel yang terdapat pada peristiwa terscbut?
Jawab:

| b. Jelaskan bagaimana hubungan ar 4 massa dengan Kecepatan
gerobak?

TawabeSe .. D005 £ NI

n \c*((<P"\g,anL9t\

lc. Bagaiamana yang terjadi pada gerobak apabila beban yang dibawa gerobak

semakin besar?

¢l
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W
P

Jawab:. L0 MRNL L pal A, FEG I G AZec /'t S 2. Perhatikan gambar wmbukun di bawah ini!

v i

RS Gsa Seis ’
\“'“

Buatlah hipotesis dari peristiwa tersebut dengan menggunakan kara-katamu

sendin!

L 5
Ty tidaog Seroses

RO Rt um nus..

v

Jari-fisils, bopspotcom

Jawab;

Gerow)

& id A

Jawab:

<0
fnni B8 . :
& -0

¥ v ’;‘: k.S S’((‘\ """"""" 242a) Deskripsikan ketiga jenis tumbukan di atas dan sebutkun jenis tumbukannya!
-.-..._,L_~ r £ 3 emPuUrng - 1eq rang  ynoratheyf

e LRhtns 5 “a: A Per
‘ A i : B L Fomips p A
LED- . v G Lesii K ¢ = |Eqyreng |
fn? LS50 P\ 2-EYmbvian | LLATIKY AL IG5 ik ) Aqmﬂ_y

G sty s USRI . ’ S G VS AV
creer4 +a N z2- tviM by bule o p Lfhing S€La y/an= PN A A CWT L™

7

=

€L
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\ b) Buatlah kesimpulan dari jenis tumbukan yang kalian ketahui! !:) Berdasarkan hasil percobaan, uraikan sccara singkat apa yang kalian ketahui

Jawab:. @A LAL. B Inbvrah.  bArARdG ... 08 Shreq ,
B o L Ak el L5 O

mengenai hukum kekalan momentum!

3. Dalam suatu percobaan hukum kekekalan momentum didapatkan data schagai 4. Dengan menggunakan alat ukur panjang, massa dan wakm yang Anda atau
berikut! sckolah Anda miliki, rancanglah sendiri sebuah percobaan untuk mengukur
Bola [ momentum ratz-rata Anda ketika berjalan cepat amu berlari menempuh
lintasan harus 100 m.

Percobaan my | $1 i sy’
! 2gr | 150cm 30 em 2x24) Scbutkan alat dan bahan percobaan apa sajakah yang kalian perlukan
2 2gr | 150cm 30 cm i .
1 — —t beserta kegunaan dan satuan dari alat tersebut!
3 2gr 150 cm 30 cm = 3 [
Rt Tal 2gr 150 om Y Jawab: INCESLAN. 2 LN, D s FUTzd AL . =
Bisz - WA Y. 0 . e 4 Y e FEELRE JIAmE NN a6 MR etk G &L .. = 8
Percobuan [, s CI B3R e langan 2 VAEUE wRIG L LGl BRIt boddan = kg
|- 25¢gr 150 em 9s 2 ]
2 2,5 gr 150 cm Ts T o . | R I o I e i - e L
’ 3 25gr 150 em 20 cm
235¢ 150 ¢ 3s 20 em = A
[ Retarmia = Sk bt £ | S > b) Sebutkan langkah-langkah percobaan yung harus anda lakukan!
bt MR veur Jarale  10h pasan. MmenIGuna kan pmeterap
\ a) Hitunglah kecepatan rata-rata kedua bola sebelum dan sctclah tumbukan! fobt g 74k Uy et rai b‘g £ T o ol ;
STETE U .. g S e 30 4800 ST SEALS. . SAM ALK, PANBA LA Sofuntc i
awab:. wwissen s e < N i ' Spos
............ Al LREIALSN . Sar eqi | AR M SRRy gy,
2N enargle fesoipabe VAN D &

\ b) Hitunglah momentum kedua bola sebelum dan sesudah tumbuka:
Jawab:... 2568, 2

17
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Nilai Bawah

POST TEST KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA

NAMA : Inanda Clora loilly Az - Zahra
NO.ABSEN : 19
KELAS : X MibA -2
—-V"Q
{ o Kerjakan dengan  sungguli-sunggul  dan  teliti sesuai

dengan pentunjuk. Kevjakan secara mandivi!

=
1. Terdapat 5 buah gerobak membawa beban dengan massa berbeda dan
diberikan gaya dorong yang sama. Gerobak 1 membawa beban dengan massa

bak melaju dengan ki

50 kg

; gerobak 2 membawa beban

dengan massa_25 kg, gerobak melaju dengan kecepatan 20 m/s: gerobak 3

membawa beban dengan massa 10 kg ger

cbak melaju dengan kecepatan 50

m/s; gerobak 4 membawa beban dengan massa S kg, gerobak melaju dengan

kecepatan 100 m/s; dan gerobak § membawa beban dengan massa 1 ke,

gerobak melaju dengan kecep.

n 500 m

a. Scbutlan variabel-varibel yang terdupat pada peristiwa tersebut?

Jawab:

2 b. Jclaskan bagaimana hubungan antara besarnya massa dengan kecepatan
gerobak?

Jawab:JikQmassa. dlan, kecebdian. semakin loesar.

c. Bagaiamana yang terjadi pada gclul:uk apabila beban yang dibawa gerobak
semakin besar?

Buatlah hipotesis dari peristiwa tersebut dengan menggunakan kata-katamu

sendiril

Buatlah

Jawab.

bel dari dala tersebut!

|  Benda

NMascalkg) | kecepatan (n/<)

bepbaks | B0
Gerobak 2

. Gerobak 2 ! ]
Gernlpk 4

b

berokak €| 1

[[=]

7
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2. Perhatikan gambar tumbukan di bawah ini!

mempelaarsfisika

3. Dalum suatu percobaan hukum kekekalan momentum didapatkan data sebagai

berikut!
2
| Tomiakc Bola 1
Percobaan nmy 5y ty
—— 1 2gr | 150 cm 9%
fi =i | 2gr 150 em 7s c |
3 2gr 150 em 8s 30 cm 2
Rata-rata 2gr 150 e R8s E
oo " Bola 2 T
[ ' T
9s 20 cm S50 |
) 2 e | 2Mem | 1=
3 3 (Y S| 2s
Rata-rata 8s | 135

a) Hitunglah kecepatan rata-rata kedua bola sebelum din setelah twmbukan!

BN i i e vnnvasevivianarors

mempelajacs-fiska alogspo.com —
‘i Sy b) Hitunglah momentum kedua bola sebelum dan sesudab ambukan!

W) Deskripsikan ketiga jenis tumbukan di atas dan sebutkan jenis tumbukannya! Jawab:

JTawab: 4 Tummkaﬂ\mﬁﬂg‘\”ﬂwm
Soma memantulnya dengan. aran leeclosoanan. B
2) Tumloukon lenting. sekagian : Selelah fumiukon, kecepatan berbedd |

ade berde yang memcniul jauh dan ado yang sedang. ¢ = o<
3) Tumboukan tidok lenting sama sekali - Selelabh tumipukeon, kecepata

benda muclah’ berhenti dengan amh yang cama. ¢ = &

9/
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" c) Berdasarkan hasil percobaan, uraikan secara singkat apa yang kalian ketahui

mengenai hukum kekalan momentum!

B

Dengan menggunakan alat ukur panjang, massa dan waktu yang Anda atau
sekolah Anda miliki, rancanglah sendiri sebuah percobaan untuk mengukur
momentum rata-rata Anda ketika berjalan cepat atau berlari menempuh
lintasan lurus 100 m,

,)_AQ a) Secbutkan alat dan bahan percobaan apa sajakah yang Kalian perlukan

beserta kegunaan dan satuan dari alat terscbut!

Jawab:. STopwatch = sekon
pRMggars. =

b} Sebutkan langkah-langkah percobaan )

Jawab:..oerennie

LL
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LAMPIRAN F.2 BUKTI POST TEST KPS KELAS KONTROL
= Nilai Tertinggi

. — 4 o Jawab:.00ak
POST TEST KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA
ta kaahan T
NAMA el e R Y 0 | B D i | DR . CRORRSTR W . S
NO. ABSEN : 20
KELAS : X MIPA 3

5 d. Buatah hipotesis

sendiri!
Kerjakan dengan sungguh-sungguh dan teliti  sesuai

dengan pentunjuk. Kerjakan secara mandiri!

1. Terdapat 5 buah gerobak membawa beban dengan muassa berbeda dan g Buatlah tabel dari data tersebut!
diberikan gava dorong yang sama. Gerobak 1 membawa beban dengan massa Jawab:

50 kg, gerobak melaju dengan kecepatan 10 m/s; gerobak 2 membawa beban

dengan massa 25 kg, gerobak melaju dengan kecepaian 20 mys; gerobak 3

4 5
membawa beban dengan massa 10 kg gerobak melaju dengan kecepatan 50
{ v » 0 (1g) S k9 | ko
m/s; gerobak 4 membawa beban dengan massa 5 kg, gerobuk melaju dengan e
S 0o "V
kecepatan 100 mv's; dan gerobak 5 membawa beban dengan massa 1 kg,

gerobak melaju dengan kecepatan 500 m/s,

. +»a Sebutkan variabel-varibel yvang terdapat pada peristiwa tersebut? s s A By Gk
2 Jawab:... Yariakel, bebad - MASSG 0y ey — i ARSI SRR 205
Mo el kecepaem o e s » f. Bualah grafik cari data terscbut!

N

Jawab:...

2 b. Jelaskan bagaimana hubungan antara besamys massa dengan kecepatan St
gerobak? 2
Jrayae Fecepgaitan sermotin
e D
Ao ke al
srul e
,,,,,,,,,,, 4 ity So e
3c. Bagaiamana yang terjadi pada gerobak apabila beban yang dibawa gerobak S oam. a0 s oo 00 LR

semakin besar?

8.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2. Perhatikan gambar tumbukan di bawah ini!

1 2 b) Buatlah kesimpulan dari jenis yang kalian ketahui!
Jawabs.o fJuwbukan leafng sempuma - |
oo ebogian - ocect
lenk 0o Ldar sama tekull - e -0
3. Dalam suatu percobaan hukum kekekalan momentum didapatkan data schagai
2 i herikut!
2 i
R {| Taninok Bola 1
‘ E; Percobaan  my 5 | &
T = 1 2 150 cm 9s 30 cm
|
j‘i 2 2gr 150 cm . 78 30 cm
ot P 3 | 2por 150 em 8s 30em |
1| Rata-rata | 2gr 150 cm §s 30 cm |
4 BolaZ
Percobaan [
1 b !
3 2 7s 20 cm |
: 3 8s 20 cm

Rata-rata S 8s 20 cm

<) 4) Hitunglah kecepatan rata-rata kedua bola sebelum dan setelah tumbukan!?
X 1 L™,
Jawab:.. Bole : sebelum enatncotum) = WO . 18,75 4
vy awab:... 22! % Grossanens

S dah %
» b) Hitunglah momentum kedua bola sebelum dan sesudah tumbukan!
2%% a) Deslaipsikan ketiga jenis tumbukan di atas dan sebutkan jenis tumbukannya! Gola L = P= m.V (whbelum momanhim)

Jawab:.

Jawab:..zfada gambar 1 fumbukan lenling sempurn e memilik hurum V'Ljf‘x‘:‘i"! LA K 0AFFT  : 3790 710 2 ko M
7 : Sty | & enev i 3 ;
*Pada amvar 2 o “““?r (6 > Ex') P -y

*sudob  momentum)

_ e
22RI07° 105,23 = G %10 Tte "/t

bor Yidar memakoi

nitsm, LREetolon moment
* @neval ane Sk 2

tecegatan “Selah turm Podar 2 = p=m. V (‘{u'r).‘\un\ Mo enhum

bupon (Gamc S A0 T 6\ EIC « 46975

6.
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1 ¢) Berdasarkan hasil percobaan, uraikan secara singkat apa yang kalian ketahui
mengenai hukum kekalan momentum!

\ \ ¢
Jawab;, hukum ¥elkeodan Ao fentam note | perkalitan  hetowr

ve kioy don o yg et arah % ¥ € ce paiem

4. Dengan menggunakan alat ukur panjang, massa dan waktu yang Anda atau
sckolah Anda miliki, rancanglah sendiri sebush percobaan untuk mengukur
momentum rata-raia Anda ketka berjalan cepat atau berlari menempuh
lintasan lurus 100

a) Scbutkan

t dan bahan percobaan apa sajakah yang kalian perlukan

beserta kegunaan dan satuan dari alat tersebut!
Jawab:... bevat > Yimbangon

Sarak - etevan

wapte - dhwacth

2.b) Scbutkan langkah-langkah percobaan yang harus anda lakukan!
Jawab:.. =, e nim arny bered eodon

A or Sovabk 100 ™

¢ coolut b

salon  cepoy

tiowacth

Nilai Tengah

@

POST TEST KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA

NAMA :FiRkA & PuTey
NO.ABSEN : |7
KELAS : R ((’;‘)

Kerjakan dengan sungguh-sungguh dan telid  sesuai

dengan pentunjuk. Kerjakan secara mandiri!

.

I'erdapat 5 buah gerobak membawa beban dengan massa berbeda dan

2

diberikan gaya dorong yang sama. Gerobak 1 membawa beban dengan massa

™ N
S0 kg, gerobak melaju dengan kecepatan 10 m/s; gerobuk 2 membawa beban

dengan massa 25 kg, gerobak melaju dengan kecepatan

v " - -
membawa beban dengan massa 10 kg gerobak melaju dengan kecepatan 50
[’ i
m/s; perobak 4 membawa beban dengan massa S kg, gerobak melaju dengan
P ¥ 3 o
kecepatan 100 m/s; dan gerobak 5 membawa beban dengan massa 1 kg,

gerobak melaju dengan Kecepatan 500 m/s.

a. Sebutkan variat aribel yang terdapat pada peristiwa tersebut?

Jawab:

= b. Jelaskan bagaimana hubungan antara besarnya massa dengan kecepatan
o %)

gerobak? | ¥ s

Jawab: AP mater perd

opa LR ST EYC

0
nen o

e
kie
PR 4

9 c. Bagaamana yang terjadi pada gerobak apabila bel yang dibawa gerobak

semakin besar?

08
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d. Buatlah hipotesis dari peristiwa tersebut dengan menggunakan ka
sendiri!
T A e oot o e nst s s o oA a4 ST e R b

2 f. Buatlah grafik dari data tersebut!

Jawab: - 2

<o

2. Perhatikan gambar mmbukan di bawah ini!

2
®_ |
|
e e &
3

mempelajari-fisika blogspot.

a) L)cs[<ri§)si3<3n kcﬁga&jcry’; tumbukan di atas dan scbutkzan jenis tumbukannva!
3) Tumiod )

o™

18



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

| b) Buatlahkesimpulan dagi jenis tumbukan yang kalian ketahui!
W LD | &

Jawsb:....

i
% ldbtakean

“\ et tean

e L -\~

Wi ngan

3. Dalam suatu percobaan hukum kekekalan momentum didapatkan data sebagai

berikut!
Bola 1
f Percobaan | Sq f |
| e 150 cm 9 s 30 em
2 | 2gr 150 cm 7s 30 cm
3 | 2y 150 cm 8s | 30cm
| Rata-rata | 2gr 150 em 8s 30cm |
Bola2
Percobaan
1
R |
- 5 ]
Rata-rata ]

2z a) Hitunglah kecepatan rata-rata kedua bola sebelum dan setelah tumbukan!

. 0,123
JTawab:-M.2 NN P T ) \Jl»'. 2 \,QM\\,\ R
L TR 8
Vi ¢ _ 30" . 0,2m ) \1\)- g .l
¢ hs IS (o )
\ b) Hitunglah momentum kedua bola sehelum dan sesudah tambukant

Jawab:.. 5. MW

4 )(D‘

) Berdasarkan hasil percobaan, uraikan secara singkat aps

mengenai hukum kekalan momentum!

Jawab:

-~

Dengan menggunakan alat ukur panjang, massa dan waktu yang Anda atau

sckolsh Anda miliki, rancanglah sendiri sebuah percobasn untuk mengukur

momenlum rata-rata Anda ketika berjalan cepat atau berlart menempuh

lintasan lurus 100 m.

a) Scbutkan alat dan bahan percobaan apu sajakah yang kalian perlukan
beserta kegunaan dan satuan dari alat tersebut!

Jawab:...

1 percobaan yang harus anda lakukan!

8
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Nilai Terendah

18,75

POST TEST KETERANMPILAN PROS

s SAINS SISWA

NAMA ;/\\m\\.'-/am Acdizoari
NO. ABSEN : {1
KELAS : X PA 3.
Kerjakan deng sungguh gouh  dan  teliti sesuai

dengan pentunjuk. Kerjakan secara mandiri!

1. Terdapat 5 buash gerobak membawa beban dengan massa berbeda dan
diberikan gaya dorong yang sama. Gerobak ! membawa beban dengan massa
50 kg, gerobak melaju dengan kecepatan 10 m/s; gerobak 2 membawa beban
dengan massa 25 kg, gerobak melaju dengan kecepatan 20 m/s; gerobak 3

membawa beban dengan massa 10 kg gerobak melaju dengan kecepatan 50

m/s; gerobsk 4 membawa beban dengan massa 5 kg

gerobak melaju dengan
kecepatan 100 mys; dan gerobak 5 membawa beban dengan massa 1 kg,
gerobak melaju dengan kecepatan 500 m/s

# a. Sebutkan variabel-varibel yang terdapat pada peristiwa tersebut?

Yalebe) Gedos

Wertenel seokon L

Jawab

\ b. Jelasken bagaimana hubungan antara besarnya massa dengan kecepatan
gerobak?

Fluluneno | Gerond

Laros .

Jawab:,

¢. Bagaiamana yang terjadi pada gerobak apabila beban yang dibawa g

semakin besar?

Jawab:...

d. Buatlah hipotesis dari peristiwa tersebut dengan menggunakan kata-katanu
sendiri!

“e.  Buatlah tabel dari data tersebut!

c
e T oo ooen]
Jawab........| Leroeat [ okt LS R e [

O O (6 -1

o sk | 0¥
[
ll

2. f. Buatlah grafik dasi data tersebut!

Jawab

= ©% 2 sS0 o S0

€8
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2. Perhatikan gambar tumbukan di bawah ini!

1 5 b) Buatlah kesimpulan dari jenis tumbukan yang
Jawab:....
[ e 00 T O DN | . S RS, T e e
3. Dalam suatu percobaan hukum kekekalan momentum didapatkan data scbagai
herikut!
2 y
Ve s Bola 1
. Percobaa 7 £ 5} ‘ = $” 1‘ t
. SR 0 cm 9s | 30em | s
B 150 cm 7s
150 em | s
150 cm |n Bs
| [N T t,
150 cm " Os 20 cm 2s
3 s 20 em ls
v s 20 em 2s
s 20 em

a) Hitunglah kecepatan rata-rata kedua bola sebelum dan setelah wumbukan!

TIPS, 5w e s ndss S AR

b) Hitunglah momentum kedua bola sebelum dan sesudah tumbukan!

jenis tumbukannya! Jawab:

Jawab:

8
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<) Berdasarkan hasil percobaan, uraikan secara singkat apa yang kalian ketahui
mengenai hukum kekalan momentum!

Jawab:........

=

. Dengan menggunakan alat ukur panjang, massa dan waktu yang Anda atau
sckolah Anda miliki, rancanglah sendiri sebush percobnan untuk mengukur
momentum rate-rals Anda ketika berjalan cepat atau berlari menempuh
lintasan lurus 100m
a) Scbutkan alat dan bahan percobaan apa sajakah vang kalian perlukan

beserts kegunaan dan satuan dari alat tersebut!

Jawab:

b) Sebutkan langkah-langk:

Jawabe. cin R

G8
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LAMPIRAN G. BUKTI POST TEST HASIL BELAJAR

LAMPIRAN G.1 BUKTI

POST TEST HASIL BELAJAR

KELAS EKSPERIMEN
Nilai Tertinggi

NAMA : Blljang Khoicun Alisao”
NO.ABSEN : X (?
KELAS Poxmmpa

Kerjakan dengan sungguh-sungguh dan 1eliti sesual dengan instruksi yang

telalt dibevikan!

@

SOAL POST TEST HASIL BEL/

JAR KOGNITIF

Motor sport, mobil sedan dan scbush truk sa

ling kejaran di jalan tol. Jika

ketiga kendaraan tersebut memiliki massa masing-masing 150 kg, 1500 kg,
dan 5000 kg dan memiliki kecepatan yang hampir sama. Kendaraan manakah
yang memiliki momentum paling besuar?

A.Motor sport, karena massa molor  berhbanding  terbalik  dengan

momentumnya

)( Truk, kerena massa berbanding lurus dengan momentum suatu benda

C. Semua kendaraan memiliki momentum yang sama besar

D. Tidak ada, karena massa tidak mempengaruhi momentum suatu benda

Massa sebuah benda 4 kg diberi gaya 10 N schingga benda yang semula diam

menjadi bergerak deng; kecepatan mfs. Besarnya momentum  yang

dimiliki benda tersebut adalah ...

A.2 kg m/s B v
a.2

B. 4 kg m/s R

5{8 kgm/s

D.20kg m's
E. 40 kg m/s

Se

o lawannya dalom selang

petinju mengarnhkan pukulan ke kep:

kalt antara gaya

waktu tertentu, kemudian tangantya dita i, Hasi!
pukulan dengan selang waktu vang dialami oleh lawannya discbut....
A. Momentum

Y Impuls

C. Energi

o

A

h )

50

o e

539°
D. Usaha
E. Daya

Schuah bola bear

a 0,1 kg muls-mula diam, kemudian setelah dipukul
dengan tongket dan Kecepaten bela menjadi 20 w/s. Hitungiah besarnya
impuls dar gaya pemukul terscbut!

A.1Ns 1. AP

I wiva-vi)
B. 1,5 Ns hesdon
I -0, .20

2 Ns :

3’( 3 :oang
D.2,25 Ns

E.2.5Ns

.

Scbuah bola berm:

0,2 kg dalsm keadaan diam, kemudian dipukul
schingga bola mcluncur deagan kelajuan 150 nvs. Bila lamanya pemukul

menyentuh bolis 0,1 detik, maka besar gaya pemukul adalah....

A 150N F- omowtoe T : Ap T . F At
B.200N P oR. o on A ("“::] 20 s £ 00
C.250N S T o 20x10 : ¥
ol v = 30 M§ s
]}(:m\ | 200 d = -

E. 325N

Perhatikan gambar benikut!
my=2kg Vi m Vi
— @ -

Mula-mula kedua bola melaju dengan kee g-musing V, = 35 m/s

dan V2= 10 m/s. Kedua bola tersebut setelah bertumbukan bergerak bersama
15 m/s, maka massa bola 2 adalak.... |

M Vit Mava s B0

A-35 4 Ma. (02 210 4 M2

B.6kg O a0 L 35 tiSma
C.7kg 3030 = ASMy - l0My
4o = Gm
40 = Ty
) a0 « Mq
mp = 0,4 kg T
M

i o> t °
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o) s - L)
B ¢ © LAt
\ Vv f,0

Bola A bergerak ke arah kanan dengan ke

yang scdang diam, jika se

cpatan 2 m/s menembuk bola B

telah tumbukan bola A dan B menyatu, maka

hitunglah kecepatan masing-masing bola setelah tumbukan!

Xl..‘mm‘ VA

c
D. 24mis
E.3mfs
S

LRUIE I T S
0,6 (2) 4 0.4C0) =[ 0.6 & OA)V

®Lato = (v
12 a2 v
T
2 2V

ush benda yang mula-mula diam ditumbuk oleh benda lain. Apabila

massa kedua bends sama dan tumbukan lenting sempurna, maka pernyataan

di bawah int yang benar adalah..

1) Setclah tumbuk,

benda kedua kece

menumbuk

Xeeepatan bonda 3z

nenumbuk men ol dar

stannyn sama dengan benda pertama  sebelum

2) Koefisien restitusinya satu

3) Jumlah momentum linear kedua bend

sama besar

besar

4) Sebelum dan sesudah tumbukan, jumlah ene:

sebelum dan sesudah tumbukan

i kinelik benda itu sama

%l’cmyutu;m 1,2 dan 3 benar

B. Pernyataan 1 dan 2 benar
C. Pernyataan | dun 3 benar

-ﬁpcm)\ua.m 2 dan 4 benar

><l'ul~\al.x4n' 1,2,3 dan 4 benar

Nilai Tengah

SOAL POST TEST HASIL BELAJAR KOGNITIF

NAMA s (Fojahmade SN eranse
NO.ABSEN : 73
KELAS s 50 SR

S

Kerjakan dengan sungguh-sunggul dan teliti sesuai dengan instruksi yang
telals diberikan!
5 Motor sport, mobil sedan dan scbuah truk saling kcjaran di jalan tol. Jika

ketiga kendaraan tersebut memiliki massa masing-masing 150 kg, 1500 kg,

dan 5000 kg dan memiliki kecepatan vang hampir sama. Kendaraan manakah

yang memiliki momentum paling besar?

A.Mortor sport, karcna massa Inotor berbanding terbalik  dengan
momenmumnya

y\ka. karena massa berbanding lurus dengan momentum suatu benda

C. Semua kendaraan memilik:

nomentum yang sama bes

-

D. Tidak ada, karens

a tidek mempengaruhi momentum suitua bendy

Massa sebuah benda 4 kg dibeti gava 10N s

goa benda yang semula diam

menjadi bergerak dengan kecepatan 2 m’s. Besam

momentum  yang

=

dimiliki benda terscbut adalah ... 7= = ™.\
A2 Kg ov's F % "‘/‘/ 2 mfs
B.4kgm/s 12 /\(// r’/‘y

S kg m/'s
D. 20 kg mfs
E. 40 kg m's

% Seorang petinju mengarahkan pukulan ke kepala lawannya dalam selang
waktu tertentu, kemudian tangannya ditarik kembali, Hasil kali antara pava

pukulan dengan selang waktu vang dialami oleh lawannya discbut....

A. Momentum

)(h-muls
¢

Energi

JAS
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™R

D. Usaha

E. Daya

Sebuah bola bermassa 0,1 kg mula-mula diam, k
dengan tongkat dan kecepaian bola menjadi 20 m
impuls dari gaya pemukul tersebut!

A.1Ns Lo P

udian setelsh dipulkul
. Hitunglah besamya

Scbuah bola bermassa 0,2 kg dalam keadaan diam, kemudian dipukul
schingga bola meluncur dengan kelajuan 150 m/s. Bila lanauya pemukul
menyentuh bola 0,1 detik, m besar gaya pemukul adalah....

A 130N R
B.200N e IR

PR ISG
o = 30 ,(-/ mIs.
X3 z=F4/
B3N AL . 3C. 3003004

- 4¢ 1724

Perhatikan gambar berikut!
m=2kg Vi m; V2

®o—

Mula-mula kedua bola melaju dengan kecepatan ing-masing V, = 35 m/s

dan Va= 10 m/s. Kedua hola tersebut setelah bertumbukan bergerak bersama

dengan kecepatan 15 m/s, maka massa bola 2 adalah....
A Sk MmN, b My - D, v em. v,
2. 354 madd -Z.0s £ M IS

7 + ™s =~ 25 + ISm,

4 -3g = I m, ~ 20 My,
G > $im,
@ .o,
//. ma=06kg mp=04ke & %
{ g = N

oD — O %

Bole A bergerak ke arah kanan dengan kecepatan 2 m/s menumbuk bola B
yang sedeng diam, jika setelah tumbukan bhola A dan B menyatu, maka
hitunglah kecepatan masing-masing bola setelah tumbulan!

A 12mis N E Dy, ~m, e

6.2 + g,9.9p =6V, +9p4 V"

B.2mfs

C.22m/s 2,12 - 8.9 Vv (meay “/“,/
.

D201 o012 — 0,00 = V

E. 3mfs 6,2 ~ W

Scbuah benda yang mula-mula diam ditumbuk oleh benda lain. Apabila

muasst kedua bendn samu dun tumbukan lenting sempumna, meka pernyataan

di bawah ini yang benar adelah....
1) Selelah tumbukan, kecepatan benda yang menumbuk menjadi nol dan

benda kedna kecepatannya sama d

sebelum

an benda p

meaumbuk

2) Kaoefisien restitusinya sar

3) Jumiah momentum lincar kedua benda, sebelum dan se
sarma besar
4) Sebelum dan sesudah tumbukan, jumlah energi kinetik benda itu sama
besar
A. Petmyataan 1,2 dan 3 benar
B. Pernyataan 1 dan 2 benar
Pernyataan 1 dan 3 benar
D. Pernyataan 2 dan 4 benar

E. Pemyataan 1,2,3 dan 4 benar
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Nilai Terendah

SOAL POST TEST HASIL BELAJAR KOGNITIF
NAMA N Aetia Misagsur

NO. ABSEN : 30

KELAS X MwA 2

Kerfakan dengan sungguli-sunggult dan teliti seswai dengan instruksi yang

telah diberikan!

Motor sport, mobil sedan dan scbuah truk saling kejaran di jalan tol. Jika

kendaraan terscbut memiliki m

1 1

ng- ng 150 kg, 1500 kg,
dan memiliki kecepatan yung hampir sama, Kendarsan manakah

vang memiliki momentum paling besar?

A.Motor sport, karena me motor  berbandi

g terbalik  dengan
momentumnya

B. Truk, karena massa berbanding lur

dengan momentum suatu henda

y( Semua kendaraan memiliki momentum yan hesa
D. Tidal ada, karena massa tid

) Ma

i momentum suaty benda

ssa sebuah benda 4 kg diberi g benda yang semula diam

menjadi  bergerak dengan kecepatan 2 /s, Besamya momentum yang

dimiliki benda tersebut adalah

Ui -0 —asbeom dued gop

A.2 kg m's P (ve-0.) Vi» 2 —bdph bergesge varese adefo 9ay
B. 4 kgm/s v (; -0) %

x kg m's > 4.2

D. 20 kg m/s >

E. 40 kg m/s

N

\ Scorang petinju mengarabkan pukulan ke kepala lawannya dalam sclang

waktu tertentu, kemudian tangannya ditarik kem kali antara gaya

ahi

pukulan dengan selang waktu yang dialami olch lawannya disebut,

A, Momentum

Xl!l‘.p\]]‘:’
C. Ex

nergi

»

D
E. Daya

jsaha

Scbuah bola bermassa 0.1 kg mula-mula diam, kemudian setelah dipukul
dengan tongkat dan kecepatan bola menjadi 20 m/s. Hitunglah besamya
impuls dari gaya pemukul tersebut!

A. 1 Ns T - A7

B. 1.5Ns =m (i -Ve)
X2 Ns - 0,1 (30-0)
D.2,25Ns <0 jpe
E.25Ns -2

Scbuah bola bermassa 0.2 kg dalam kcadaan dism, kemudian dipukul

schingga bola meluncur den,

an kelajuan 150 nvs. Bila lamenya pemukul

menyentuh bola 0,1 detik, maka besar gaya pemukul adalah....

150 N F=A_
B.200N 2
. Lo
C.250N e N
A
D.300 N o -
- (w] -
E. 325N ¢ (\/)/
Perhatikan gambar berikut!
m=2kg V, my Va

@—
Mule-mula kedua bola melaju dengan kecepatan masing-masing Vi = 35 m/s

dan V2= 10 m/s. Kedua bola tersebut setelah bertumbukan bergerak bersama

dengan kecepatan 15 m/s, maka massa bola 2 adalah
5kg Pzmoy
B.6kg =M
C.7kg m = f1O
D.8kg s (5~O

E. 9kg > g\; /
?l ma= 0.6 kg mp= 04 kg 5i/

@S — o
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Bola A berge

1k ke arah kanan dengan keeepatan 2 m/s menumbuk bola B
vang sedang diam, jika setelah tumbukan bola A dan B menyatu, maka
hitungiah kecepatan masing-masing bola setelah tumbukan!

XI.Dmr‘s mn,v, TN, - mu“.l “m'z\/'l.

B.2m/s c’.ﬂ(;. 24 04.0 - W, 4, v
C.22mis
Do 4o = 0oL +0,4 y'
D, 24m/s
3 0,011 =00
E. 3mis v' = 0,0 5 i “/s//

Y
Sebuah benda yang mula-mula dism ditumbuk oleh benda lain. Apabila

massa kedua benda sama dan tumbukan lenting sempurna, maka pernyataan

di bawah ini yang benar ada

1) Setelah tumbukan, kecepatan benda yang menumbuk menjadi nol dan
benda kedua kecepatannya sema dengan benda pertama  sebelum
menumbuk

2} Koefisicn rostitusiny:

2} Koefisien restitusinya satu

3) Jumlah momentum lincar keduva benda, sebelum dan sesudah tumbukan
sama besar

4) Sebelum dan sesudah tumbukan, jumlah energi kinetik benda itu sama

besar

taan 1,2 dan 3 benar
>(I’cmya:ann 1 dan 2 benar

an 1 dan 3 benar

D. Permyataan 2 dan 4 benar

E. Peruyataan 1,2,3 dan 4 benar

06
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LAMPIRAN G.2 BUKTI POST TEST HASIL BELAJAR

KELAS KONTROL
= Nilai Tertinggi

23y ol
-l ’

2oy S
= OV

A

SOAL POST TEST HASIL BELAJAR KOGNITIF

NAMA s Vabde Wohow—ed Tarke-
NO. ABSEN : mq
KELAS to Mg ®

Kerjakan dengan sungguh-sungguh dan teliti sesuai dengan instuksi yang
vaise' SN Y gelah diberikan!
i

“3 Motor sport, mobil sedan dan scbuah truk saling kej

ran di jalan tol. Jika
DU O AR 7 5 : 2

Vel % etign kendaraan tersebut memiliki massa masing-masing 150 kg, 1500 kg,
mobil s P =1%o | | icenly

o dan 5000 kg dan memiliki kecepatan yang hampir sama. Kendaraan manakah
9

Yool 2y om0 4§ 00k

yang memiliki momentam paling besar?

A.Motor  sport,  karena  massa  motor berbanding terbalik  der

momentumnya
BTk, karena mas

sa berbanding lurus dengan momentum suatu benda

C. Semua kendaraan memiliki momentum yang sama besar
D. Tidak ada, Karena mnassa tidak mempengaruhi momentum suatu benda

& ™

menjadi bergerak dengan kecepatan 2 /s, Besamya momentum yang

sebuah benda 4 kg dibeni gaya 10 N sehingga benda yang semula diam

dimuliki benda tersebut adalah ..

A.2 kg m/s
A 2kgm/s RV
B. 4 kg m/s S
208 kg mys = g Wy v

L. 20 kg mv/s
E. 40 kg m/s

Seorang petinju mengarabkan pukulan ke kepala lawannya dalam selang

waktu tertentu, kemudian tangannya ditarik kembali, Hasil kali antara gava
pukulan dengan selang waktu yang dialami oleh lawannya disebut,...

A, Momentum

B Tmpuls

C. Energi

D. Usuha

E. Daya

94 Scbuah bola bermassa 0,1 kg mula-mula ¢
dengan tongkat dan kecepatan bola men
impuls dari gaya pemukul le

am, kemudian setelah dipukul
di 20 m/s.

Hitunglah bess

A.1Ns
oo, by

B. 1.5 Ns : ;
Aot - T 0 v w Pl

~£.2Ns

D.2,25 Ns SR - 4

ok w (v -v)

s 0s (w-0)+« 0..20 =« a M

Schuah bola bermassa 0,2 kg dalam keadaan diam, kemudian dipukul

sehingga bola meluncur dengan kelajuan 150 m/s. Bils lamanya pemukul

menyentuh bola 0,1 detik, maka besar gaya pemulkul ads

A. 150N W0, L I I - op
B.200N V0% V' owo % |
€. 250N L0 3 fEt s mqviiy)
PL300N .0 o (50 o)
E. 325N F o4z O, 50

g <

Perhatikan gambar berikut!

-

my v, m, Va v

ot -0, 10
@ — .—» T ool

Mula-mula kedua bola melaju dengan kecepatan masing-masing V, = 35 m/s

dan V- 10 m/s, Kedua bola tersebut setelah bertumbukan bergerak bersama

dengan kecepatan 15 m/s, maka massn bola 2 adalah

A.Skg ™ty o RNy

B.G6 kg WOsvE A Ve 10 TR g e v maan s 2 k) 15

C. ~k;, vie Y 1D + %0 20 . Se,

|
78 kg
) = ' 10 -0 - 1S wan ~ 1D ™a
E. 9kg |
R mam06ke mg=0,4 kg 5

40 <« v,
o

oD - O 5
g >
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Nilai tengah

/{

Bola A bergerak ke arah kanan dengan kecepatan 2 m/s menumbuk bola B

ka setelah tumbukan bola A dan B menyaty, maka

vang sedang diam
hitunglah keeepatan masing-masing bola setelah tumbukan!
w, 0,6k AT S 4

A:1,2mis
% MesOiAke Ao O

B.2m/s
WaVat m Ny el mptmmg) V'
06.2494.0 0.4 404)V'

Vv he

D. 2,4 m/s
E. 3 m/s
Scbuah benda yang nmld-nn;ld diam ditumbuk oleh benda lain, Apabila
massa kedua benda sama dan tumbukan lenting sempurna, maka pernyatann
di bawah ini yang benar adalah...

1) Setclah tumbukan, kecepatan benda yang menumbuk menjadi nol dan
benda kedua kecepatannys sama dengan benda pertama  scbelum
menumbuk

2) Kocfisien restitusinya satu

3) Jumlah momentum hnear kedua benda, sehelum dan sesudsh tumbukan
sama besar

4) Sebelum dan sesudah tumbukan, jumlah energi kinetik benda itu sama

besar N N
A. Pernyatuan 1,2 dan 3 benar P n g
B. Pernyataan 1 dan 2 benar ks bs E.u‘,.‘r S

& Pemyataan 1 dan 3 benar

D. Pemyataan 2 dan 4 benar

E. Pernyataan 1,23 dan 4 benar

7 >
/_‘ Massa scbuah benda 4 kg diberi gaya 10 N sehingga benda yang

SOAL POST TEST HASIL BELAJAR KOGNITIF

NAMA
NO. ABSEN
KELAS

Kerjakan dengan sungguh-sunggul dan teliti sesuai dengan instruksi yang

relah diberikan!

Motor sport, mobil sedan dan sebuah truk saling kejaran di jalan tol. Jika
ketiga kendaraan tersebut memiliki massa masing-masing 150 kg, 1500 kg,
dan 5000 kg dan memiliki kecepatan yang hampir sama. Kendaraan manakah
yang memiliki momentum paling besar? f /

A.Motor sport, karena massa motor berbanding terbalik  dengan

momentumnya

/ Truk, karena massa berbanding lurus dengan momentum suatu benda

C. Semua kendaraan memiliki momentum yang sama besar
D. Tidak &

aruht momentum suatu benda

, karena massa tidak memp

emula diam

menjadi bergerak dengan kecepatan 2 m/s. Besarnya momentum yang

dimiliki benda tersebut adalah

P M xy

10 1

A.2kgm/is
B.4kg

C. 8 kg nvs

.20 kg m/s
E. 40 kg m/s

Seorang petinju mer abkan pukulan ke kepala lawannya dalam sel 2

waklu tertentu, kemudian langannya ditarik kembali. Hasil kali antara gaya

pukulan dengan selang waktu yang dialami oleh lawannya disebut
A. Momentum

)Z’,’Imp\:h
"C. Energi

c6
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/. -
" < + &
J 2
\J3 2 /
D. Usaha Bela A bergerak ke arah kanan dengan kecepatan 2 m/s menumbuk bola B
E. Daya yang sedang diam, jika setelah tumbukan bola A dan B menyatu, maka

4. Sebuah bola bermassa 0,1 kg mula-mula diam, kemudian setelah dipukul hitunglah kecepatan masing-masing bola sctelah tumbukan!

dengan tongkat dan kecepatan bola menjadi 20 m/s. Hitunglah besarnya A. 1,2 mis
impuls dari gaya pemukul tersebut! i
A.1Ns s <2 mig
: I pp ity
B. 1,5 Ns s (Ve .2.2m/s
2N T D. 2.4 mis
D.2.25 Ns »' ? \ _E.3mis
e 026 2 ¥ 7
E. 2.5Ns 2 A 8. Sebuah benda yang mula-mula diam ditumbuk oleh benda lain. Apabila

€ 3 massa kedua benda sama dan tumbukan lenting sempurns, maka pernyataay
3.) Sebuah bola bermassa 0,2 kg dalam keadaan diam. kemudian dipukul e P r Y o
' 5 di bawah ini yang benar adalah

schingga bola meluncur dengan kelajuan 150 m/s. Bila lamanya pemukul VAR <

) 1) Setelah tumbukan. kecepatan benda yang menumbuk menjadi nol dan
menyentuh bola 0,1 detik, maka besar 5

1 pemukul adalah..

A. 150N T. 4p / T . F. AT benda kedua Kecepatannya sama dengan  benda pertama  sebelum
d ( I
enumbuk

B. 200 N F 1 menus

. 0 ) 2) Koefisien restitusinya satu

C.250N v A | 2

#2300 N 0.2 \ . 3) Jumlah momentum lincar kedua benda, sebelum dan sesudah tumbukan \
"E. 325N sama besar

4 : 4) Scbelum dan scsudah tumbukan, jumlah energi kinetik benda it sama
6. | Perhatikan gambar berikut! ) g

a'L y besar
m=2kg V, my V. S
[ 4 A. Pernyataan 1,2 dan 3 benar
® - WG
.‘_ \a + 1€ — B/ Pernyataan | dan 2 benar
Mula-mula kedua bola melaju dengan Kecepatan masing-masing V|, = 35 /s //
C. Pernyataan 1 dan 3 benar

dan V; = 10 m/s, Kedua bola tersebut setelah bertumbukan bergerak bersama
D. Pernyataan 2 dan 4 benar
dengan keeepatan 15 m/s, maka massa bola 2 adalah.... >
E. Pemyataan 1,23 dan 4 benar

A Ske MV, + Mavs - V' F Mavh
B.6kg Uo) = 2(5) + m ¥s)
C.7kg 1€ tha 106. 30 + My 15 ¢
) { 0 =30 = M,IT
- Foth
A ma=06ke mp= 04 kg

momenium 2.2 - Vi Vi
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Nilai Terendah

SOAL POST TEST HASIL BELAJAR KOGNITIF

NAMA : Aprdizane  Addizanti

KELAS : ¥ Mea 3.

Kerjakan dengan sungguh-sungguh dan teliti sesuai dengan instruksi yang

telah diberikan!

,/L/ Motor sport, mobil sedan dan sehuah truk saling kejaran di jalan tol. Jika
ketiga kendaraan tersebut memiliki massa masing-masing 150 kg, 1500 kg,
dan 5000 kg dan memiliki kecepatan yang hampir sama. Kendaraan manakah
vang memiliki momentum paling besar?

A Motor sport, karena massa motor berbanding  terbalik  dengan
momentumnya

B. Truk, karena massa berbanding lurus dengan momentum suatu benda

C Semua kendaraan memiliki momentum yang sama besar

D. Tidak ada, karena massa tidak mempengaruhi momentum suatu benda

Massa sebuah benda 4 kg diberi gaya 10 N sehingga benda yang semula diam

menjadi bergerak dengan kecepatan 2 m/s. Besamya momentum v

dimiliki benda tersebut adalah

A.2 kgms P- mxv
B. 4 kg mis 2"k - q ¥ xD
C. 8 kgm's 2 40

W 20 ke nv's = _‘g{ =90 &g Ms
E. 40 kgm's
;A Scorang petinju mengarahkan pukulan ke kepala lawannya dalam selang
[ waktu tertentu, kemudian tangannya ditarik kembali. Hasil kali antara gava
pukulan dengan selang waktu yang dialami oleh lawannya disebut....
A. Momentum

/K- Impuls

C. Energi

/
/
/£

D. Usaha
E. Daya
-.Z:v Scbuah bola bermassa 0,1 kg mula-mula diam, kemudian sctelah dipukul
! dengan tongkat dan kecepatan bola menjadi 20 m/s. Hitunglah besarnya
impuls dari gaya pemukul tersebut!

A.INs T =4pP

B. 1,5 Ns m=(g0-V)
- 0,1 =20

2 Ns 0,1 X80

D.2.25 Ns ~ 3

E.2,5Ns

sa 0,2 kg dalam keadasn diam, kemudian dipukul

)7./ Scbuah bola berma

y sehingen bola meluncur dengan kelajuan 150 m/s. Bila lamanya pemukul
menyentuh bola 0,1 detik, maka besar gaya pemukul adalah....
A 150N
B, 200 N
C.250N
D. 300 N
E. 325N

;/ Perhatikan gambar berikut!
m;—=2kg V, mz Va

Mula-mula kedua bola melaju dengan kec epatan masmg-masing V, = 35 m/s

V2= 10 nvs. Kedua bola tersebut sctelah bertumbukan bergerak bersa

na

dengan kecepatan 15 m/s, maka massa bola 2 adalah..

Aoah Dkerahu
B.6kg

C.7kg

D.8 kg

E. 9kg

my~ 0,6 kg mp=04 kg

oD - &

6
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Bola A bergerak ke arah kanan dengan kecepatan 2 m/s menumbuk bola B

vang sedang diam, jika setelah tumbukan bola A dan B menyam, maka

hitunglah kecepatan masing-masing bola se

clah tumbukan!

Sebuah benda yang mule-mula diem ditumbuk oleh benda lain. Apabila

massa kedua benda sama dan tumbukan lenting sempumna, maka pernyataan

di bawah ini yang benar adalah....
1) Setelah tumbukan, keecpatan benda yang menumbuk menjadi nol dan

benda kedua Kecepatannya sa

a dengan bends pertama  scbelum
menumbuk

2) Koefisien restitusinya satu

3) Jumlah momentum linear kedua benda, sebelum dan sesudab tumbukan
surna besar

4) Sebelum dan sesudah tumbukan, jumlah energi Kinetik benda im sama
besar

A. Pernyataan 1,2 dan 3 benar

B. Pernyataan 1 dan 2 benar

C. Pemnystaan 1 dan 3 benar

D. Permyataan 2 dan 4 benar

E. Pernyataan 1,2,3 dan 4 benar

G6
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LAMPIRAN H. LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
LAMPIRAN H.1 VALIDASI SILABUS

LEMBAR VALIDASI
STLABUS PEMBELAJARAN
Mata Pelajaran  : Fisika
Pokok Bahasan : Momentum dan Impuls
Kelas/Semester @ X/2

Validator : Dr. Sudarti, M.Kes

A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan silabus
pembelajaran dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran PBI
(Problem based Instructions) disertai Media Audiovisual terhadap Keterampilan
Proses Sains dan Hasil Belajar Siswa (Materi Momentum dan Impuls Kelas X

MAN 1 Jember)”

B. Petunjuk Pengisian
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan nilai dengan memberi
ceklist (v ) pada setiap indikator dengan skala penilaian yang Bapak/Ibu

anggap paling sesuai.

N

Apabila ada saran, koreksi maupun tambahan untuk perbaikan silabus yang
divalidasi, mohon kesediaan Bapal/Ibu untuk menuliskannya pada kolom
yang telah disediakan dalam lembar validasi ini.

3. Kriteria penilaian menggunakan ketentuan sebagai berikut:

1: berarti “tidak valid™

2: berarti “kurang valid”

3: berarti “valid”

4: berarti “sangat valid”

C. Penil

aian Validator

Skala Penilaian

i

Sumber Belajar

No. Aspek Penilaian dan Deskriptor 1 B 3 2
1. | Kelengkapan Komponen Silabus
|_a. Identitas Sekolah |V,
b. Identitas mata pelajaran [V
c. Kompetensi Inti (KI) 3 vy
|_d. Kompetensi Dasar (KD) V,
e. Indikator Kompetensi N v
f. Materi Pokok v
g. Kegiatan Pembelajaran 4
h. Penilaian v
i._Alokasi Waktu v

2. Isi yang Diwajibkan

a. Kompeteusi Inti disajikan sesuai dengan
Standar Isi dan ditulis lengkap

b. Kompetensi Dasar disajikan sesuai dengan
Standar Isi dan ditulis lenglkap

c. Indikator Kompetensi

= Berisi indikator yang dapat digum\}ia}n
untuk mengukur kemampuan KD

= [Indikator dirumuskan dengan kata
operasional yang tepat dan dapat diukur
dan diamati ketercapaiannya

= Indikator diurutkan sesuai  dengan
kompleksitas KD

L

d. Materi Pokok

* Mendukung pencapaian KD

* Sesuai dengan Indikator Kompetensi

* Keruntutan Materi

g

¢. Kegiatan Pembelajaran

= Kegiatan pembelajaran sesuai dengan
KD dan Indikator

® Memuat aktivitas belajar yang bcrpdsm
pada siswa

= Kegiatan pembelajaran  disesuaikan
dengan sintaks model Pembelajaran PBI
(Problemn Based instructions)

= Kegiatan pembelajaran  mendukung
tercapainya kompelensi dasar dan
Indikator

= Penilaian sesuai dEn'gaii indikator
kompetensi yang ingin dicapai

96



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

® Alokasi waktu sesuai dengan tuntutan
KD dan kegiatan pembelajaran
f. _Sumber Belajar
.

Menggunakan sumber belajar  yang
relevan dan dapat
dipertangeungjawabkan |

® Mendukung ketercapaian KD  dan

indikator 1

Bahasa

a. Penulisan, ejaan, dan susunan bahasa sesuai

| dengan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI)

b. Struktur bahasa yang digunakan
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan
benar, komunikatif dan jelas sehingga mudah
dipahami

Format

a. Tiap bagian dapat diidentifikasi dengan '!cila.:i |
b. Pengaturan ruang/tata letak yang sesuai

c. Pemilihan jenis dan ukuran huruf yang sesuai |

:

?

,7,|, ‘f
v,
u

Sumber: Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016

r Saran Validat

Kesimpulan penilaian secara umum: (lingkari salah satu yang sesuai)

Silabus Pembelajaran ini:

"

Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

Dapat digunakan dengan revisi

Dapat digunakan tanpa revisi

L6
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LEMBAR VALIDASI
SILABUS PEMBELAJARAN
Mata Pelajaran  : Fisika
Pokok Bahasan : Momentum dan limpuls
Kelas/Semester  : X/2
Validator : Dr. Yushardi, S.Si., M.Si

A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan silabus
pembelajaran dalam penelitian vang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran PBI
(Problem based Instructions) disertai Media Audiovisual terhadap Keterampilan
Proses Sains dan Hasil Belajar Siswa (Materi Momentum dan Impuls Kelas X
MAN 1 Jember)”

B. Petunjuk Pengisian
1. Mohon kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan nilai dengan memberi
ceklist (V ) pada setiap indikator dengan skala penilaian yang Bapak/Ibu

anggap paling sesusi.

o

Apsbila ada saran, koreksi maupun tambahan untuk perbaikun silabus yang
divalidasi, mohon kesediaan Bapal/Ibu untuk menuliskannya pada kolom
yang telah disediakan dalam lembar validasi ini.

3. Kriteria penilaian menggunakan ketentuan sebagai berikut:

1: berarti “tidak valid™

2: berarti “kurang valid”

3: berarti “valid”

4: berarti “sangat valid”

C. Penilaian Validator

T
Aspcek Penilaian dan Deskriptor

[1

Skala Penilaian

2

3 4

Kelengkapan Komponen Silabus

Identitas Sekolah

. Identitas mata pelajaran

. Kompetensi Inti (KI)

. Kompetensi Dusar (KD)

. Indikator Komp

NAAA

Materi Pokok

. Kegiatan Pembelajaran

=R [0 |ele |otfe

. Penilaian

i. Alokasi Waktu

j. Sumber Belajar

151 yang Diwaijiblcan

Kompetensi Inti disajikan sesuai dengan | |
Standar Isi dan ditulis lengkap

b. Koempetensi Dasar disajikan sesuai dengan
Standar Isi dan ditulis lengkap

¢. _Indikator Kompetenst

untuk mengukur kemampuan KD

= Berisi indikator yang dapat digunakan 5

» Indikator dirumuskan dengan kata
operasional yang tepat dan dapat diukur
dan diamati ketercapaiannya

= Indikator diurutkan sesuai dcnb;un'
kompleksitas KD

d. Materi Pokok

= Mendukung pencapaian KD _

= Sesuai dengan Indikator Kompetensi

* Keruntutan Materi

e. Kegiatan Pembelajaran

» Kegiatan pembelajaran sesuai dengan
KD dan Indikator

NN

* Memuat aktivitas belajar yang berpusat |
pada siswa

» Kegiatan pembelajaran disesuaikan
dengan sintaks model Pembelajaran PB1
(Problem Based Instruciions)

= Kegiatan pembelajaran mendukung
tercapainya kompetensi dasar dan
Indikator

Penilaian  sesuai densan indikator

komgelcnsn vang ingin dicapai
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» Alokasi waktu sesuai dengan tuntutan I l ] L
KD dan kegiatan pembelajaran o
f. Sumber Belajar F y
* Menggunakan sumber belajar yang
relevan dan dapat ’ '\/
dipertanggungiawabkan
= Mendukung  ketercapaian KD dan [
indikator ‘ =
3. | Bahasa il
a.Penulisan, ejaan, dan susunan bahasa sesuai [ \/’
dengan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI) - |
b. Struktur bahasa yang digunakan
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan l/
benar, komunikatif dan jelas schingga mudah
dipahami |
4. | Format
a. Tiap bagian dapat diidentifikasi dengan jelas | el
b.Pengaturan ruang/tata letak yang sesuai i |1 i (. |
¢. Pemilihan jenis dan ukuran huruf yang sesuas (|

Sumber: Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016

Komentar Saran Validator: =
Le arl V‘JA v b zedin— ‘dﬂj ool z"ug»\
) wboinde nk | Slen [pBir e g«agl, .

Kesimpulan penilaian secara : (lingkari salah satu yang sesuai)

Silabus Pembelajaran ini:

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

27 Dapat digunakan dengan revisi
C& Diput digunakan tanpa revisi
o
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LAMPIRAN H.2 VALIDASI RPP

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran : Fisika

Pokok Bahasan :Momentum dan Impuls
Kelas/Semester 1 X2

Validator + Dr, Sudarti, M.Kes

A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalab untuk mengukur kevalidan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dalam penclitian yang berjudul “Pengarub
Modcl Pembelajaran PBI (Problem based instructions) disertai Media Audiovisual
terhadap Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Siswa (Materi Momentum
dan Impuls Kelas X MAN 1 Jember)™.

B. Petunjuk Pengisian

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan nilai dengan memberi
ceklist (N ) pada sctiap indikator dengan skala penilaian yang Bapald/lbu
anggap paling sesuai.

2. Apabila ada saran, koreksi maupun tambahan untuk perbaikan Rencuna
Pelaksanaan Pembelajaran yang divalidasi, mohon kesediaan Bapak/Ibu
untuk menuliskannya pada kolom yang telab disediakan dalam lembar
validasi ini.

3. Kriteria penilaian menggunakan ketentuan sebagai berikut:

1: berarti “tidak valid”
2: berarti “kurang valid”
3: berarti “valid”

4: berarti “sangat valid”

C. Penilaian Validator

= — 1
No Aspek Penilaian dan Diskriptor ’%{%em%'a_n_‘_
1. | Kelengkapan komponen RPP__ = o)

a. _Identitas sekolah v/
b. Identitas mata pelajaran 4
c. kelas/Semester v,
d. Materi pokok VA
e. Alokasi waktu [
¥ Kompeteasidiger . =
& Indikator pencapaian kompetensi k v,
h. Tujuan pembelajaran v
i. Materi pembelajaran Vishas
j. Model pembclajaran \/
k. Media pembelajaran 2 [
1. Sumber belajar 4
m. Langkah-langkah pembelajaran YL
| n.Penilaian ; i v
1g d = |
| a. Identitas sekolah dan mata pelajaran
* Nama satuan pendidikan ditulis dengan /
benar e
» Nama mata pelajaran sesuai  dengan
struktur kurikulum yang diterapkan pada l/
satuan pendidikan
= Jenjang kelas sesuai dengan pengaturan ‘/
scbutan kelas dan periode pembelajaran | [
=  Alokasi waktu dinyatakan dalam jam { \/
pclajaran dan banyaknya pertemuan
b. KD dan Indikator sy i I
* KD dan indikator ditulis dengan jelas dan | /
sesuai dengan silabus
= _Ketepatan penjabaran KD ke indikator v

* Iodikator dirumuskan dengan kerja
operasional sesuai dengan perkembangan
peserta didik dengan tepat, dapat diukur
dan diamati ketercapaiannya

=

* Indikator diurutkan sesuar  dengan
komplcksitas KD

¢. Materi pokok

=  Mendukung pencapaian KD

= Materi sesuai dengan rumusan indikator
kompetensi

NG

00T
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d. Kegiatan pembelajaran

= Kegiatan  pembelajaran  disesvaikan ‘ i V4
dengan KD dan indikator

= Langkah kegiatan berupa  kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan
penutup dicantumkan pada setiap kegiatan /
dengan jelas scsuai dengan sintaks model
pembelajaran  PBI  (Problem  Based

Instructions)
®* Mecmuat aktivitas belajar yang berpusat /
pada siswa
= Kegiatan pembelajaran  mendukung
tercapainya  kompetensi  dasar  dan /
| indikator

e. Alat dan bahan belajar

= Alat dan bahan yang digunakan disajikan

=N

dengan jelas 1|
®= Alat dan bahan yang digunakan
mendukung  tercapainnya KD  dan l/

indikator kompetensi

f. Sumber belajar

= Menggunakan sumber belajar  yang
relevan dan dapat dipertanggungjawabkan

<

kompetensi

= Mendukung tercapainya KD dan indikator \/ I

g. Penilaian

®= Prosedur penilaian dan  instrumen
penilaian  sesuai  dengan  indikator
pencapaian kompetensi dan mengacu pada
standar penilaian

u

“Bahasa

a. Penulisan, ejaan, dan susunan bahasa sesuai ‘/
dengan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI)

b. Struktur bahasa yang digunakan menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan benar, \/
komunikatif dan jelas sehingga mudah
dipahami

Format Z

a. Tiap bagian dapat diidentifikasi dengan jelas v

Vi
b. Pengaturan ruang/tata letak yang sesuai v,

¢. Pemilihan jenis dan ukuran huraf yang sesuai | Vv

Sumber: Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016

Komentar Saran Validator:

Kesimpulan penilaian secara umum: (lingkari salah satu yang sesuai)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi
Dapat digunakan tanpa revisi

Jember, 2017

Validator,
o

(Dr. Sedarti, M.Kes)
NIP. 19620123 198802 2 001

T0T



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Mata Pelajaran : Fisika

Pokok Bahasan :Momentum dan Impuls
Kelas/Semester 1 X2
Validator : Dr. Yushardi, S.5i., M.Si

A. Tujuan

Tujuan penggunaan

instrumen ini adaleh untuk mengukur kevalidan

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh

Model Pembelajaran PBI (Problem based Insiructions) disertai Media Audiovisual

terhadap Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Siswa (Materi Momentum
dan Impuls Kelas X MAN 1 Jember)”.

B. Petunjuk Pengisian

15

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan nilai dengan memberi

ceklist (V ) pada setiap indikator dengan skala penilaian vang Bapak/Ibu

anggap paling sesuai.

. Apabila ada saran, koreksi maupun tambahan untuk perbaikan Rencana

Pclaksanaan Pembelajaran yang divalidasi, mohon kesediaan Bapak/Ibu

untuk menuliskannya pada kolom yang tclah discdiakan dalam lembar

validasi ini.

Kriteria peniluiun menggunakan ketentuan sebagai berikut:

1: berarti *“tidak valid"

2: berarti “kurang valid”

3: berarti *valid”

4: berarti “sangat valid”

C. Penilaian Validator

Skala Penilaian

benar

No Aspek Penilaian dan Diskriptor 1 2 3 a
1. | Kelengkapan komponen RPP
a. _Identitas sekolah B
b. Identitas mata peiajaran >
c. _kelas/Semester 4
d. Materi pokok =
_e.Alokasi waktu = v
f. Kompetensi dasar s
g. Indikator pencapaian kompetensi Vv,
h. Tujuan pembelajaran v
i. Materi pembelajaran [ e
J._Model pembelajaran v
k. Media pembelajaran >
1. Sumber belajar v
m. Langkah-langkah pembelajaran bt
n._Penilaian 4
2. | Isi yang disajikan "
a. Identitas sekolah dan mata pelajaran :
* Nama satuan pendidikan ditulis dengan -

* Nama mata pelajaran sesuai  dengan
struktur kurikulum yang diterapkan pada
satuan pendidikan

* Jenjang kelas sesuai dengan pengaturan
sebutan kelas dan periode pembelajaran

* Alokasi waktu dinyatakan dalam jam
pelajaran dan banyaknya pertemuan

\‘\

b. KD dan Indikator

* KD dan indikator ditulis dengan jelas dan
sesuai dengan silabus

* Ketepatan penjabaran KD ke indikator

<

® Indikator dirumuskan dengan kata kerja
operasional sesuai dengan perkembangan
peserta didik dengan tepat, dapat diukur
dan diamati ketercapaiannya

* Indikator diurutkan sesuai dengan
kompleksitas KD

¢. Materi pokok

* _Mendukung pencapaian KD ==
®  Materi sesuai dengan rumusan indikator
kompetensi

<\<\ <]
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d. Kegiatan pembelajaran

* Kegiatan pembelajaran  disesuaikan o
dengan KD dan indikator

= Langkah kcgiatan berupa kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti dan keg
penutup dicantumkan pada setiap kegi
dengan jelas sesuai dengan sintaks model
pembelajaran  PBI  (Problem  Based
Instructions)

®= Memuat aktivitas belajar yang berpusat |/
pada siswa

* Kegiatan  pembelgjaran  mendukung
tercapainya  kompetensi  dasar  dan
indikator

e. Alat dan bahan belajar

= Alat dan bahan yang digunakan disajikan
dengan jelas

= Alat dan bahan yang  digunakan
mendukung  tercapainnya KD  dan
indikator kompetensi

f. Sumber belajar

®= Menggunakan sumber belajar yang
relevan dan dapat dipertanggungjawabkan

GH[=

= Mendukung tercapainya KD dan indikator
kompetensi

g. Penilaian

= Prosedur penilaian dan  instrumen ‘
penilaian  sesuai  dengan  indikator
pencapaian kompetensi dan mengacu pada
standar penilaian

S

Bahasa

g\

a. Penulisan, c¢jaan, dan susunan bahasa sesuvai
dengan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI)

b. Struktur bahasa yang digunakan menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan benar,
komunikatif dan jelas schingga mudah

<l

dipahami
Format ]
a. Tiap bagian dapat diidentifikasi dengan jelas | vV,
b. Pengaturan ruang/tata letak yang sesuai v/
¢. Pemilihan jenis dan ukuran huruf yang sesuai &f

Sumber: Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016

Komentar Saran Validator:

Kesimpulan penilzian secara umum: (lingkari salah satu yang sesuai)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini:

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi
apat digunakan tanpa revisi

Jember, /.Q 07 —2017
Validator,

(Dr. Yyshardi, S.Si., M.Si)
NIP. 19650420 199512 1 001
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LAMPIRAN H.3 VALIDASI LKS

(&)

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Mata Pelajaran

sika
Pokok Bahasan  : Momentum dan Impuls

Kclas/Semester  : X/2

Validator : Dr. Sudarti, M.Kes
LKS ke- O
A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan

Lembar Kerja Siswa dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh  Model
Pembelajaran PBI (Problem based Instructions) disertai Media Audiovisual
terhadap Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Siswa (Materi Momentum
dan Impuls Kelas X MAN 1 Jember)™.

B. Petunjuk Pengisian
1.

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan nilai dengan memberi
ceklist (¥ ) pada setiap indikator dengan skala penilaian yang Bapak/Ibu
anggap paling sesuai.
Apabila ada saran, koreksi maupun tambahan untuk perbaikan Lembar
Kerja Siswa yang divalidasi, mohon kesediaan Bapak/lbu untuk
menuliskannya pada kolom yang telah disediakan dalam lembar validasi ini.
Kriteria penilaian menggunakan ketentuan scbagai berikut:

1: berarti “tidak valid™

2: berarti “kurang valid”

3: berarti “valid”

4: berarti “sangat valid™

C. Penilaian Validator

No.

Aspek Penilaian dan Deskriptor 3

|V_._§kala Penilaian
1

1.

Kelengkapan Komponen LKS

a. Terdapal judul materi, kelas, kclompok.l
dan nama siswa

b. Terdapat permasalahan pembelajaran

c. Terdapat alat dan bahan

d. Terdapat langkah percobaan A R4
¢. _Terdapat tabel hasil percobaan

f. Terdapat analisa data

g Terdapat kesimpulan

W

\\«'T <

Konstruksi

- ya
_a._Instruksi dalam LKS mudah dipahami ¥

b. Petunjuk pengisian dinyatakan dengan jelas fial

¢. Mendukung  siswa  dalam  mencapai
indikator kompetensi

d. Kesesugian dengan model pembelajaran
PBI

e. Tulisan dalam LKS jelas dan muduh dibaca \/,

f. _Penyajian LKS dilengkapi dengan ilustrasi v

g. Mendukung siswa untuk memecahkan
permasalahan nyata

w

Bahasa

a. Penulisan, ejaan, dan susunan g
sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia
(EBI)

<| [<{TT¥~

b. Struktur  bahasa  yang  digunakan
menggunakan bahasa Indonesia yang baik \/
dan benar, komunikatif dan jelas sehingga
mudah dipahami

Format

a. Tiap bagian dapat diidentifikasi dengan jelas |

b. Pengaturan ruang/tata letak vang scsuai |

<l<|<|

¢. Pemilihan jenis dan ukuran huruf yang sesuai

Sumber: Diadaptasi dari Supeno, 2015

v0T
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Komentar Saran Validator:

Kesimpulan penilaian secara umum: (lingkari salah satu yang sesuai)
Lembar Kerja Siswa ini:

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

2. Dapat digunakan dengan revisi

éf) Dapat digunakan tanpa revisi

Jember, 2017
Validator, =7

(Dr. Suddrti, M.Kes)
NIP. 19620123 198802 2 001

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Mata Pelajaran : Fisika
Pokok Bahasan : Momentum dan Impuls
Kelas/Semester : X/2
Validator : Dr. Sudarti, M. Kes
LKS ke- 2

A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan
Lembar Kerja Siswa dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh  Model
Pembelajaran PBI (Problem based Instructions) disertai Media  Audiovisual
terhadap Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Siswa (Materi Momentum
dan Impuls Kelas X MAN 1 Jember)™.

B. Petunjuk Pengisian

1. Mohon kesediaan Bapal/lbu untuk memberikan nilai dengan memberi
ceklist (¥ ) pada setiap indikator dengan skala penilaian yang Bapak/Tbu
anggap paling sesuai.

2. Apabila ada saran, koreksi maupun tambahan untuk perbaikan Lembar
Kerja Siswa yang divalidasi, mohon kesediaan Bapak/lbu untuk
menuliskannya pada kolom yang telah disediakan dalam lembar validasi ni.

3. Kiiteria penilaian menggunakan ketentuan sebagai berikut:

1: berarti “tidak valid”
2: berarti “kurang valid”
3: berarti “valid”

4: berarti “sangat valid"”

SOT
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C. Penilaion Validator

- T
No. Aspek Penilaian dan Deskriptor } - SHIA Pepiitian

TN

1. | Kelengkapan Komponen LKS ST
["a. Terdapat judul materi, kelas, kelompok. | ‘
dan nama siswa

4
b. Terdapat permasalahan pcmhc]ajumnﬁ - seni | “,,‘/. b
c. Terdapat alat dan bahan = : v
vV,
[
v

d. Terdapat langkah percobaan

e. Terdapat tabel hasil percobaan
f. Terdapat analisa data |
g. Terdapat kesimpulan |
2. | Konstruksi

£
Instruksi dalam LKS mudah dipahami | v,
Petunjuk pengisian dinyatakan dengan jelas Vv
Mendukung ~ siswa dalam  mencapai | \/
indikator kompetensi |
d. Kesesuaian dengan model pcmbclujurmn]
PBI

o

o

e, Tulisan dalam LKS jelas dan mudah dibaca i
f. Penyajian LKS dilengkapi dengan ilustrasi v
g Moendukung siswa untuk memecahkan

permasalahan nyata | |
3. | Bahasa

v
/
v
a. Penulisan, ejaan, dan susunan bahasa ‘ \/
=

sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia
(EBI) i =
b. Struktur bahasa yang  digunskan
menggunakan bahasa Indonesia yang baik
dan benar, komunikatif dan jelas sehingga ‘
mudah dipahami ; |

4, | Format 5 T /
a. Tiap bagian dapat diidentifikasi dengan jelas | | vy

‘ b. Pengaturan ruang/tata letak yang sesuai [ | v,
| ¢. Pemilihan jenis dan ukuran huruf yang sesuai | [ | 4

Sumber: Diadaptasi dari Supeno, 20135

Komentar Saran Validator:

Kesimpulan penilaian secara umum: (lingkari salah satu yang sesuai)
Lembar Kerja Siswa ini:

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

2. Dapat digunakan dengan revisi

3,/ Dapat digunakan tanpa revisi

Jember, 2017

Validator, .~

.
(Dr. Sudarti, M.Kes)
NIP. 19620123 198802 2 001
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Mata Pelajaran  : Fisika
Pokok Bahasan : Momentum dan Impuls

Kelas/Semester  : X/2

Validator : Dr. Sudarti, M.Kes
LIS ke- 1 3
A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan
Lembar Kerja Siswa dalam pencliian yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran PBI (Problem based Insiructions) disertai Media Audiovisual
terhadap Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Siswa (Materi Momentum
dan Impuls Kelas X MAN 1 Jember)”.

B. Petunjuk Pengisian
1. Mohon Kkesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan nilai dengan memberi
ceklist (V) pada setiap indikator dengan skala penilaian yang Bapak/Tbu

anggap paling sesuai.

1

Apabila ada saran, koreksi maupun tambahan untuk perbaikan Lembar
Kerja Siswa yang divalidasi, mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk
menuliskannya pada kolom yang telah disediakan dalam lembar validasi ini.
3. Kriteria penilaian menggunakan ketentuan sebagai berikut:

1: berarti “tidak valid”

2: berarti “kurang valid”

3: berarti “valid”

4: berarti “sangat valid™

C. Penilaian Validator

No. Aspek Penilaian dan Deskriptor 1 S#!I?"gl” “';“"T" 4
1. | Kelengkapan Komponen 1.LKS
a. Terdapat judul materi, kelas, kelompok, ’ ‘/
dan nama siswa 5
b. Terdapat permasalahan pembelajaran [ v,
c. Terdapat alat dan bahan | vV,
d Terdapat langkah percobaan | [ v,
Terdapat tabel hasil percobaan = v,
f Terdapat analisa data | v,
g Terdapat kesimpulan ]
2, | Konstruksi 7
a. Instruksi dalam LKS mudah dipahami l/,
b. Petunjuk pengisian dinyatakan dengan jelas v
¢. Mendukung  siswa  dalam  mencapai \/
indikator kompetensi |
d. Kescsuaian dengan model pembelajaran |/
PBI |
e._Tulisan dalam LKS jelas dan mudah dibaca = Gl oM
f. Penyajian LKS dllc.u_gkapl dengan ilus ] V4
g. Mendukung siswa untuk  memecahkan ‘/
per lahan nyata
3. | Bahasa
a. Penulisan, ejaan, dan susunan bahasa ]
sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia \/
____(EBD
b. Struktur  bahasa yang  digunakan L/
menggunakan bahasa Indonesia yang baik
dan benar, komunikatif dan jelas sehingga
JlCe mudah dipabami
4, | Format 7
a. Tiap bagian dapat diidentifikasi dengan jelas | [ v,
b. Pengaturan ruang/tata leiak yang sesuai [ [ V/,
¢. Pemilihan jenis dan ukuran huruf vang sesuai | | v

Sumber: Diadaptasi dari Supeno, 2015

L0T
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Komentar Saran Validator:

Kesimpulan penilaian secara umum: (lingkari salah satu yang sesuai)
Lembar Kerja Siswa iui:

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

2. Dapat digunakan dengan revisi

3/ Dapat digunakan tanpa revisi

Jember, 2017
\{aligalor, /)

C

(Dr. Sudarti, M.Kes)

NIP. 19620123 198802 2 001

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Mata Pelajaran  : Fisika
Pokok Bahasan : Momentum dan Impuls
Kelas/Semester : X/2
Validator : Dr. Yushardi, S.Si., M.Si
LKS ke- s 1

A. Tujuan
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan

Lembar Kerja Siswa dalam penclitian yang

judul  “Pengaruh Model
Pembelajaran PBI (Problem based Insiructions) disertai Media Audiovisual
terhadap Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Siswa (Materi Momentum
dan Impuls Kelas X MAN 1 Jember)”.

B. Petunjuk Pengisian
1. Mohon kesediaan Bapalk/Ibu untuk memberikan nilai dengan memberi
ceklist (v ) pada setiap indikator dengan skala penilaian yang Bapak/Ibu

anggap paling sesuai.

2

. Apabila ada saran, korcksi maupun tambahan untuk perbaikan Lembar
Kerja Siswa yang divalidasi, mohon kescdiaan Bapak/Ibu untuk
menuliskannya pada kolom yang telah disediakan dalam lembar validasi ini.

3. Kriteria penilaian menggunakan ketentuan scbagai berikut:

1: berarti “tidak valid”

2: berarti “kurang valid”

3: berarti “valid”

4: berarti “sangat valid”

80T
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C. Penilaian Validator

No. Aspcek Penilaian dan Deskriptor 1 Sknlzn l’cm;alnn 3
1. [ Kelengkapan Komponen LKS
a. Terdapat judul materi, kelas, kclompok,
dan nema siswa v
b. Terdapat permasalahan pembelajaran v
c. Terdapat alat dan bahan v
d. Terdapat langkah percobaan V.
e. Terdapat tabel hasil percobaan \/?
f. _Terdapat analisa data. v,
g. Terdapat kesimpulan "4
Z Konstruksi =
a. Instruksi dalam LKS mudah dipahami _ s v
b. Petunjuk pengisian dinyatakan dengan jclas v 1
¢. Mendukung siswa dalam  mencapai ‘/
indikator kompetensi g
d. Kesesuaian dengan model pembelajaran '/
PBI L} -
¢. Tulisan dalam LKS jelas dan mudah dibaca A8
f. Penyajian LKS dilengkapi dengan ilustrasi v
g Mendukung siswa untuk memecahkan
permasalahan nyata ~ v
3. Bahasa = .
a. Penulisan,. ejaan, dan susunan bahasa
scsuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia v
____(EBD
b. Struktur bahasa yang dipunakan
menggunakan bahasa Indonesia yang baik
dan benar, komunikatif dan jelas schingga Vi
mudah dipahami =Rl
4. | Format 7
a. Tiap bagian dapat diidentifikasi dengan jelas v
b. Pengaturan ruang/tata letak yang sesuai O K 4
| ¢. Pemilihan jenis dan ukuran huruf yang sesuai v

Sumber: Diadaptasi dari S;xpen‘:y, 2015

Komentar Saran Validator:
Gasuani o Fonggn alotast vaktu w‘mk«ah ek cubup Dalam
proves fmbolma'niw’l

Kesimpulan penilaian secara umum: (lingkari salah satu yang sesuai)
Lembar Kerja Siswa ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi
Dapat digunakan tanpa revisi

Jember, /1/0 7 6017

Validator,

(Dr. Yfshardi, S.Si., M.Si)
NIP. 19650420 199512 1 001

60T
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Mata Pelajaran : Fisika
Pokok Bahasan : Momentum dan Impuls
Kelas/Semester : X/2

Validator : Dr. Yushardi, S.Si., M.Si
LKS ke- s 2
A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan
Lembar Kerja Siswa dalam peneclitian yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran PBI (Problem based Instructions) disertai Media Audiovisual
terhadap Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Siswa (Materi Momentum
dan Impuls Kelas X MAN 1 Jember)”.

B. Petunjuk Pengisian

1. Mohon kesediaar Bapak/Ibu untuk memberikan nilai dengan memberi
ceklist (v ) pada setiap indikator dengan skala penilaian yang Bapak/Ibu
anggap paling sesuai.

2. Apabila ada saran, koreksi maupun tambahan untuk perbaikan Lembar
Kerja Siswa yang divalidasi, mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk
menuliskannya pada kolom yang telah disediakan dalam lembar validasi ini.

3. Kiriteria penilaian menggunakan ketentuan sebagai berikut:

1: berarti “tidak valid™
2: berarti “kurang valid”
3: berarti “valid”™

4: berarti “sangat valid”

C. Penilaian Validator

No. Aspek Penilaian dan Deskriptor 1 Sala Pellaln 3
1. | Kelengkapan Komponen LKS i )
a. Terdapat judul materi, kelas, kelorapok,
dan nama siswa "/,
b. Terdapat permasalahan pembelajaran v,
c. Terdapat alat dan bahan Vv,
d. Terdapat langkah percobaan v,
¢. _Terdapat tabel hasil percobaan v
f.Tordapat analisa data B
g Terdapat kesimpulan v
2. | Konstruksi _ vy
| 4. Instruksi dalam LKS mudah dipahami [ |
b Pz.lumukpeng;smudm\'atal\‘mdengm jelas | Y
Mendukung siswa dalam  mencapai \/
indikator kompetensi
d. Kesesuaian dengan model pembelajaran /
___PBI 3
¢, Tulisan dalam LKS jelas dan mudah dibaca N
f. Penyajian LKS dilengkapi dengan ilustrasi v
g. Mendukung siswa untuk memeccahkan
permasalahan nyata ’
3. | Bahasa
a. Penulisan, ejaan, dan susunan bahasa
sesuai dengan Ejaan Bahasa Indoncsia /
(EBI) wlil o [
b. Struktur  bahasa  yang  digunakan
menggunakan bahasa Indonesia yang baik ‘ ‘/ <
dan benar, komunikatif dan jelas sehingga
mudah dipahami |
4. | Format >
a. Tiap bagian dapat diidentifikasi dengan jelas | IV
| b. Pengaturan ruang/tata letak yang sesuai | & —Vel=—
¢. Pemilihan jenis dan ukur.m huruf yang sesuai |

Sumber: Dmdaplam dari Supuno 2015

01T
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Komentar Saran Validator:

Sosuaikan Fe alokas waktw apakah sBah Fal
proses F;embe{;%‘:m s $ ~h G

Kesimpulan penilaian secara umum: (lingkari salah satu yang sesuai)
Lembar Kerja Siswa ini:

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

2. Dapat digunakan dengan revisi

Dapat digunakan tanpa revisi

Jember, /-2/ o ‘/ /2017

Validator,

(Dr. Yyi#hardi, S.Si., M.Si)
NIP. 19650420 199512 1 001

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Mata Pelajaran  : Fisika
Pokok Bahasan  : Momentum dan Impuls
Kelas/Semester  : X/2
Validator : Dr. Yushardi, S.St., M.Si
LKS ke- 23

A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan
Lembar Kerja Siswa dalam penclitian yang berjudul “Pengaruh  Model
Pembelajaran PBI (Problem based Instructions) disertai Media Audiovisual
terhadap Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Siswa (Materi Momentum

dan Impuls Kelas X MAN 1 Jember)”.

B. Petunjuk Pengisian
1. Mohon kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan nilai dengan memberi
ceklist (V) pada setiap indikator dengan skala penilaian yang Bapak/Ibu

anggap paling sesuai.

2. Apabila ada saran, korcksi maupun tambahan untuk perbaikan Lembar
Kerja Siswa yang divalidasi, mohon kesediaan Bapak/Tbu untuk
menuliskannya pada kolom yang telah disediakan dalam lembar validasi ini.

3. Kriteria penilaian menggunakan ketentuan scbagai berikut:

1: berarti “tidak valid”
2: berarti “kurang valid™
-

3: berarti “valid”

4: berarti “sangat valid™
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C. Penilaian Validator

Komentar Saran Validator:

Seswalfon Jengan afokas wakt apatgh afah eukup Salam proer
pembe lagarn

No. Aspek Penilaian dan Deskriptor [Ll Slmlzu PE:"';““?“ 2
I. [ Kelengkapan Komponen LKS - ]
a. Terdapat judul materi, kelas, kelompok,
dan nama siswa -4 ) v
b. Terdapat permasalahan pembelajaran | | S | 4
c. Terdapat alat dan bahan o Vv,
d. Terdapat langkah percobaan R
e. Terdapat tabel hasil percobaan \/
f._Terdapat analisa data = ]
#. Terdapat kesimpulan VA
2. Konstruksi 2
| a. Instruksi delam LKS mudah dipahami v,
b. Petunjuk pengisian dinyatakan dengan jelas i
¢. Mendukung siswa dalam  mencapai
indikator kompetensi )
d. Kesesuaian dengan model pembelajaran ‘/
PBI LN 4 7
¢. Tulisan dalam LKS jelas dan mudah dibaca v
f. Penyajian LKS dilengkapi dengan ilustrasi | Vv
g Mendukung siswa untuk memecahkan ‘/
permasalahan nyata
3. | Bahasa !
a. Penulisan, ecjaan, dan susunan bahasa }
sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia i | |/
___ (EBD)
b. Struktur  bahasa yang  digunakan
menggunakan bahasa Indonesia yang baik \/
dan benar, komunikatif dan jelas sehingga
mudah dipahami |
4. Format X
a. Tiap bagian dapat diidentifikasi dengan jelas v,
b. Pengaturan ruang/tata letak vang sesuai N \/,
¢. Pemilihan jenis dan ukuran huruf yang sesuai

Sumber: Diadaptasi dari Supeno, 2015

Kesimpulan penilaian secara umum: (lingkari salah satu yang sesuai)
Lembar Kerja Siswa ini:

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

2. Dapat digunakan dengan revisi
@ Dapat digunakan tanpa revisi

QST
Jember, TQ 0 2017

Validator,

(Dr. Yushardi, S.Si., M.Si)
NIP. 19650420 199512 1 001

AN
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LAMPIRAN H.4 VALIDASI MEDIA AUDIOVISUAL

LEMBAR VALIDASIT
MEDIA AUDIOVISUAL

Mata Pelajaran

: Fisika

C. Penilaian Validator

Pokok Bahasan : Momentum dan Iimpuls
Kelas/Semester : X/2
Validator : Dr. Sudarti, M.Kes

A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan
Lembar Kerja Siswa dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran PBI1 (Problem based Instruciions) disertai Media Audiovisual
terhadap Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Siswa (Materi Momentum
dan Impuls Kelas X MAN 1 Jember)™,

B. Petunjuk Pengisian
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan nilai dengan memberi

ceklist (V' ) pada

sctiap indikator dengan skala penilaian yang Bapak/Ibu
anggap paling sesuai.

2. Apabila ada saran, koreksi maupun tambahan untuk perbaikan Lembar
Kerja Siswa yang divalidasi, mohon kesediaan Bapak/lbu untuk
menuliskannys pada kolom yang telah disediakean dalam lembar validasi ini.

3. Kiriteria penilaian menggunakan ketentuan scbagai berikut:

1: berarti “tidak valid”
2: berarti “kurang valid”
3: berarti “valid”

4: berarti “sangat valid”™

sy & Skala Penilaian
No. Aspek Penilaian dan Deskriptor ! 2 3 2
1 | Kesesuaian media audiovisual dengan tujuan ‘/
pembelajaran
2 | Kesesuaian media audiovisual dengan ‘/
karakteristik siswa
3 | Kesesuaian media audiovisual scbagai sumber
belajar N
; 4 | Kemampuan media audiovisual dalam menarik | /
perhatian siswa |
5 | Media audiovisual berist permasalahan

6

pembelajaran yangnyata

Kemampuan media audiovisual dalam
mengembanglcan motivasi siswa

_memahami informasi

Kemampuan media audiovisual sebagai alat buntu

N

Kemudahan media audiovisual dalam praktk
belajar pembelajaran

Efisiensi media audiovisual dalam kaitannya

dengan waktu

Efisicnsi media  audiovisual dalam  kaitannya
dengan biaya

_dengan tenaga

Efisiensi media audiovisual dalam kaitannya

Keamanan media audiovisual

|

|

RIS K X

Kualitas media

v

Sumber: Diadaptasi dari Akbar, 2013:121

tar Saran Validator:

eTT
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LEMBAR VALIDASI
MEDIA AUDIOVISUAL
Mata Pelajaran : Fisika
Pokok Bahasan  : Momentum dan Impuls
Kelas/Semester  : X/2

Validator ¢ Dr. Yushardi, S.Si., M.S1

A. Tujuan

Tujuan penggunagn instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan
Lembar Kerja Siswa dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran PBI (Problem based Instructions) disertai Media Audiovisual
terhadap Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Siswa (Materi Momentum

dan Impuls Kelas X MAN 1 Jember)™,

B. Petunjuk Pengisian
1. Mohon kesediaan Bapalk/Ibu untuk memberikan nilai dengan memberi
ceklist (\' ) pada setiap indikator dengan skala penilaian yang Bapak/Ibu

anggap paling sesuai.

2. Apabila ada saran, koreksi maupun tambahan untuk perbaikan Lembar
Kerja Siswa wang divalidasi, mohon kesediaan Bapak/Ibu  untuk
menuliskannya pada kolom yang telah disediakan dalam lembar validasi ini.

3. Kiriteria penilaian menggunakan ketentuan sebagai berikut:

1: berarti “tidak valid”
2: berarti “kurang valid”
3: berarti “valid”

4: berarti “sangat valid”

Vit
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C. Penilaian Validator

T

¥ il
No. | Aspek Penilaian dan Deskriptor r

Skala Penilaian

sy | SIS = R
I | Kesesuaian media audiovisual dengan (ujuun
pembelajaran 4
2 | Kesesuaian media audiovisual dengan |/

karakteristik siswa

3 | Kesesuaian media audiovisual sebagai sumber ‘/
belajar e _— |
4 | Kemampuan media audiovisual dalam menarik ‘/ |
2 perhatian siswa |
5 | Media audiovisual berisi permasalahan [ /
pembelajaran yang nyata i A R
6 | Kemampuan media audiovisual dalam 1 \/
| mengembangkan motivasi siswa e |
7 | Kemampuan media audiovisual sebagai alat bantu o/
memahami informasi
8 | Kemudahan media audiovisual dalam praktik
belajar pembelajaran
9 | Efisiensi media audiovisual dalam kaitannya

dengan waktu
10 | Efisiensi media audiovisual dalam kaitannya
dengan biaya

11 | Efisiensi media audiovisual dalam kaitannya |
dengan tenaga

S AT BN

12 | Keamanan media audiovisual 4
13 | Kualitas media v

Sumber: Diadaptasi dari Akbar, 2013:121

Komentar Saran Validator:
viteo buat /l@mr semenarie mungbin agec swa Fapat toréaiile
Qun turmobivan gifa saat pembelagaran

Kesimpulan penilaian secara umum: (lingkari salah satu yang sesuai)
Media Audiovisual ini:

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

2. Dapat digunakan dengan revisi

3. Dapat digunakan tanpa revisi

Jember, /@_r ’O"r 2017

Validator,

(Dr. YWshérdi, S.Si., M.Si)
NIP. 19650420 199512 1 001

GTT
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LAMPIRAN H.5 VALIDASI POST TESST KETERAMPILAN
PROSES SAINS

LEMBAR VALIDASI c',P_cnill,lil,. Vallda!ur s

SOAL POST TEST KETERAMPILAN PROSES SAINS [ No | Aspek Penilaian dan Deskriptor 75";“?’ Soal
Mata Pelajaran : Fisika TR T T T e
Pokok Bahasan : Momentum dan Impuls 1 | Butir tes sesuai dengan indikator B B i b
Kelas/Semester X2 2 | Isi soal sesuai deng |

|
| tu;ua.n peng lku!au 391 9]
: ; B. ASPEK KONSTRUKSI j | T |
Validato : Dr. Sudarti, M. K ]
= 4 ) = ! 3 | Rumusan kalimat dalam bentuk kalimat tanya atau 419 ‘
perintah
4 | Terdapat petunjuk yang jelas cara mengerjakan atau
velesaikan “‘i’a,L 4 s Pty 1
apat 1 rubric penilaian 9
3

A. Tujuan
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan Soal

post 1est keterampilan proses sains dalamn penelitian yang berjudul “Pengaruh } & T Butir tos Gk bergautung pada bulir tos sbolomnga

w 1]
Model Pembelajaran PBI (Probiem based Fistructions) disertai Media Audiovisual ‘ | C. ASPEK BAHASA B e T ﬂ-‘}

terhadap Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Siswa (Materi Momentum

7 | Uraian menggunakan bahasa yang komunikatif 4 S |
dan Impuls Kelas X MAN 1 Jember)” [78 | Tata bahasa sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia 74' |
(ERD) 1
{79 | Kalimat tidak mengandung makna ganda | 4] 4
B. Petunjuk Pengisian {10 | Menggunzkan bahasa atau kata yang umum (bukan
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan nilai dengan memberi skor : bahasa lokal) g4 4

(1, 2, 3, atau 4) pada setiap indikator pada butir soal 1-4 dengan skala
penilaian yang Bapak/Tbu anggap paling sesuai.

2. Apabila ada saran, koreksi maupun tambahan untuk perbaikan soal post fest Komentar Saran Valldator:
keterampilan proses sains yang divalidasi. mohon kesediaan Bapak/Ibu
untuk menuliskannya pada kolom vang telah disediakan dalam lembar
validasi ini.

3. Kiriteria penilaian menggunakan Ketentuan sebagai berikut:

1: berarti “tidak valid™

2: berarti “kurang valid”

3: berarti “valid” Kesimpulan penil secara (lingkari salab satu yang sesuai)
4: berarti “sangat valid” Soal past rest keterampilan proses sains ini:

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi
Dapat digunakan tanpa revisi

9TT
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LEMBAR VALIDASI
SOAL POST TEST KETERAMPILAN PROSES SAINS

Mata Pelajaran : Fisika

Pokok Bahasan : Momentum dan Impuls
Kelas/Semester X2

Validator : Dr. Yushardi, 8.Si., M.Si

A. Tujoan

Tujuan penggunaan instramen ini adalah untuk mengukur kevalidan Soal
post rest keterampilan proses sains dalam penelitian vang berjudul “Pengaruh
Model Pembelajaran PBI (Problem based Insiructions) disertai Media Audiovisual
terhadap Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Siswa (Materi Momentum
dan Impuls Kelas X MAN 1 Jember)”

B. Petunjuk Pengisian
1. Mohonkesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan nilai dengan memberi skor
(1. 2, 3, atau 4) pada setiap indikator pada butir soal 1-4 dengau skala
penilaian yang Bapak/Tbu anggap paling sesuai.

]

Apabila ada saran, koreksi maupun tambahan untuk perbaikan soal post test
keterampilan proses sains yang divalidasi mohon kesediaan Bapalk/fbu
untuk menuliskannya pada kolom yang telah disediakan dalam lembar
validasi ini.

3. Kriteria penilaian menggunakan ketentuan sebagai berikut:

1: berarti “tidak valid”

2: berarti “kurang valid”

3: berarti “valid”

4: berarti “sangat valid™

LTT
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C. Penilaian Validator

| No | Aspek Penilaian dan Deskriptor !, lbknh; Plcn;laun‘
A ASPEK MATERI =i T g
1 | Butir tes sesuai dengan indikator o 3
—_2 Isi materi soal sesuai dengan tujuan pengukuran 4] 9|
B. ASPEK KONSTRUKSI ‘
3 | Rumusan kalimat dalam bentuk kalimat tanya atau 4 1|9 4
perintah
4 | Terdapat petunjuk yang jelas cara mengerjakan atau e
menyelesaikan soal il 1) S
5 | Terdapat rubrik penilaian =& 1 AT % ‘7
6 | Butir tes tidak bergantung pada butir tes sebelumnya P 3‘|
C. ASPEK BAHASA
| 7 | Uraian soal menggunakan bahasa yang komunikatif 3 4 =
1-78 | Tata bahasa sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia 4 3| 3|2
(EBI)
{79 | Kalimat ridak mengandung makna ganda i | 3[4 <
10 | Menggunakan bahasa atau kata yang umum (bukan | 4|4 3 9

bahasa lokal)

I

Komentar Saran Validator:
war({f soal. Lmuan Pve syai ken [a?a setrap asrn[:-/
britecia Fam‘ﬁm‘an 3

Kesimpulan penilaian secara umum: (lingkari salah satu yang sesuai)
Soal post test keterampilan proses sains ini;
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi
@ Dapat digunakan tanpa revisi

Jember, /2."67 2017
Validator,

5

(Dr. Yushardi, S.Si., M.Si)

NIP. 19650420 199512 1 001

81T
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LAMPIRAN
SISWA

H.6 VALIDASI POST TEST HASIL BELAJAR

LEMBAR VALIDASI
SOAL POST TEST HASIL BELAJAR
Mata Pelajaran Fisika
Pokok Bahasan : Momentum dan Impuls
Kclas/Semester Xs2

Validator : Dr, Sudarti, M.Kes

A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan Soal
post test hasil belajar dalum  penelitian yang berjudul “Pengarubh Model
Pembelajaran PBI (Problem based Instructions) disertai Media Audiovisual
terhadap Keterampilan Proses Sains dan ITasil Belajar Siswa (Materi Momentum

dan Impuls Kelas X MAN | Jember)

B. Petunjuk Pengisian
. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan nilal dengan memberi skor
(1, 2, 3 atau 4) pada setiap indikator pada butir soal 1-10 dengan skala

penilaian yang Bapak/Ibu &

gap paling sesuai.
2. Apabila ada saran, koreksi maupun tambahan untuk perbaikan soal posr fes:
P I F P

hasil belajar yang divalidasi, mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk

menuliskannya pada kolom yang telah disediakan dalam lembar validasi ini.
3. Kriteria penilaian menggunakan ketentuan sebagai berikut

1: berarti “tidak valid”

2: berart) “kurang valid”

3: berarti “valid

4: berarti “sangat valid”

C. Penilaian Validator
No Aspek Penilaian dan Deskriptor i T2 1373 5T 10 |
A.ASPEK MATERI
1 | Butir tes sesuai dengan indikator 114]9|# | 3
| 2 | Isi marteri soal $esuai dengan tujuan pengukuran 24|19 |4] 31349 4] 3]
B. ASPEK KONSTRUKSI [ | E |
2 | Rumusan kalimat dalam bentuk kabhmat tanya |
| atau perintah i‘i 3‘ 1_174 > 73 12
4 Terdapat petunjuk yang jelas cara mengerjakan |
e 4/2|3(3|4|2|3|9|49|9
FoaE Al rq] STl St o=
6 But tes bergantung pada  butir tes | | |
schelumnya 1. 1 q % ‘1 4 | 4] 4|4 R I |
C. ASPEK BAHASA | |
7 | Uraian soal menggunakan bahasa yang \
| komumikatif’ 4 1 1 3 ‘T 4|9/ 4|1 4
8 | Tata bahas: an Bahasa |
; 1 3[3/3/4/2|3|3|4 3
9 | Kalimat tidak mengandung makna ganda | 412149/2149 3|3 23] q 1
10 | Menggunakan bahasa atau kata yang uwmum
(bukan bahasa lokal) 14| 3 |4 dl4|4|1 | ﬁ

Komentar Saran Validator:

#

Kesimpulan penilaian secara vmums: (lingkari salah sata yang sesnai)

al post test ini:
Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

2. Dapat digunakan dengan revisi

@ Dapat digunakan tanpa revisi

\ "

\

6TT
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LEMBAR VALIDASI
SOAL POST TEST HASTL BELAJAR

Mata Pelajaran Fisika

Pokok Bahasan Momentum dan Impuls
Kelas/Semester 1 X2

Validator Dr. Yushard:, S.Si., M.S1

A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan Soal

post fest hasil belajar dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh  Model

Pembelajaran PBI (Problem hased Instructions) disertai Media Audiovisuul
terhadap Kelerampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Siswa (Materi Momentum

dan Impuls Kelas X MAN 1 Jember)™

B. Petunjuk Pengisian

1. Mohon kesediaan Bapak/Tbu untuk memberikan ni

i dengan memberi skor

(1, 2, 3 atau 4) ps

a setiap indikator pada butr soal 1-10 dengan skala

penilaian vang Bapak/Ibu an, paling

sesuat

2. Apabila ada saran, koreksi maupun tambal

hasil belajar

n untuk perbai oal post test

diva si, mohon  kesediaan  Bapak/Ibu untuk

menuliskannva pada kolom yang telah disediakan dalam lembar validas: imi.

n menggunakan ketentuan sebagai berikut:

- “tidak valid"

: berarti “kurang valid™
3: berarti “valid”

1: berarti “sangat valid”

0ct



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

C. Penilaian Validator

No Aspf\k I’enilaif-n dan Deskriptor | T s 910
A. ASPEK MATERI |
B ai dengan indikator B |d4ajd[=z|4]2(4|3]2| 9
rateri soal sesuai dengan (ujuan pengukuran 21441913 9 334 4 |
ASPEK KONSTRUKSI z ‘ |
an kalimat dalam bentuk kalimat tanya
, ™14]4]1]1]4]|2]1]|9]|1]4
an so 7%1 > ‘i 9 Aiﬂ %|3(4|4
apat pedoman penskoran i 2. 2/3 3[3|2]3 3322
| & | Butir tes tidak bergantung pada butir tes | | | Fi
| schelumnya - ﬁ 9 ‘1 | 3 G e e
[ K BAHASA | i |
7 | Uraian soal menggunakan bahasa vang i |
‘ | lcomunikatit i ﬁ '773 7173 “1 | 1 i s | ‘1
8 | Tata bahasa sesual dengan Ejaan Bahasa
’ !Indonesia (EB) A3 1ﬂ3‘1 e e Al
9 tidak mengandung makna ganda [3[q]4]/49] 2 9 2 119 3
10 | Mengpunakan bahasa atan kata yang mnum‘ | &
(bukan bahasa lokal) 9 »3 ‘ﬁﬁ 3|14(3 3|3 | 2 N
/" N
f
Komentar Saran Validator:
Peéoman  penstoran l'mq? ‘Z‘fera'e!ar
\
-2

Kesimpulan penilaian secara umum: (lingKkari salah satu yang sesuai)

Soal post test ini:

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
Dapat digunakan dengan revis
@ Dapat digunakan tanpa revisi

T¢T
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LAMPIRAN I. FOTO KEGIATAN PENELITIAN
1.1 FOTO PEMBELAJARAN
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Digital Repository Universitas Jember .,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

124

1.2 FOTO POST TEST
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LAMPIRAN J. JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN

Jadwal Pelaksanaan Penelitian Kelas Eksperimen

125

No  Hari/Tanggal Pukul Kegiatan Materi Keterangan
1 Selasa, 12.45-14.20 Pertemuan 1 Momentum dan Terlaksana
25 April 2017 Impuls
2 Rabu, 12.45-13.30 Pertemuan 2 Momentum dan Terlaksana
26 April 2017 Impuls
3 Selasa, 12.45-14.20 Pertemuan 3 Hukum Kekekalan Terlaksana
2 April 2017 Momentum
4, Selasa, 9 Mei 12.45-14.20 Pertemuan 4 Tumbukan Terlaksana
2017
5. Rabu, 12.45-14.20 Post Test Momentum dan Terlaksana
17 Mei 2017 impuls, Hukum
Kekekalan
Momentum dan
Tumbukan
Jadwal Pelaksanaan Penelitian Kelas Kontrol
No  Hari/Tanggal Pukul Kegiatan Materi Keterangan
1 Kamis, 08.00-09.20 Pertemuan 1 Momentum dan Terlaksana
27 Mei 2017 Impuls
2 Jum’at, 09.00-09.45 Pertemuan 2 Momentum dan Terlaksana
28 Mei 2017 Impuls
3 Kamis, 4 Mei 08.00-09.20 Pertemuan 3 Hukum Kekekalan Terlaksana
2017 Momentum
4, Jum’at, 09.00-09.45 Pertemuan 4 Tumbukan Terlaksana
5 Mei 2017
5. Jum’at, 06.45-08.15 Post Test Momentum dan Terlaksana
6 Mei 2017 impuls, Hukum

Kekekalan
Momentum dan
Tumbukan
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LAMPIRAN K. PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

1. Pedoman Dokumentasi

126

No. Data yang diperoleh Sumber Data
1 Daftar nama siswa kelas X-MIA 2 dan X-MIA 3 Guru bidang studi
fisika
2 Hasil nilai ulangan harian fisika siswa pada pokok  Guru bidang studi
bahasan gerak harmonik sederhana fisika
3  Foto kegiatan pembelajaran di kelas X-MIA 2 pada  Observer Penelitian

saat menggunakan model PBI (Problem Based
Instructions) disertai Media Audiovisual dan pada
kelas X-MIA 3 pada saat menggunakan model
pembelajaran langsung

2. Pedoman Tes

No. Data yang diperoleh Sumber Data

1 Keterampilan proses sains siswa dengan  Kelas Eksperimen
menggunakan model PBI (Problem Based
Instructions) disertai media audiovisual

2  Keterampilan proses sains siswa dengan Kelas Kontrol
menggunakan model pembelajaran langsung

3 Hasil belajar siswa dengan menggunakan model  Kelas Eksperimen
PBI (Problem Based Instructions) disertai media
audiovisual

4  Hasil belajar Siswa dengan menggunakan model Kelos Kontrol

pembelajaran langsung

3. Pedoman Wawancara

No. Data yang diperoleh Sumber Data
1 Informasi tentang model dan metode pembelajaran ~ Guru bidang studi
yang biasa digunakan guru selama proses KBM, fisika

hasil belajar fisika siswa dan kendala yang dihadapi
selama proses KBM

2 Tanggapan guru tentang pembelajaran fisika  Guru bidang studi
menggunakan model PBI (Problem Based fisika
Instructions) disertai media audiovisual

3 Tanggapan siswa tentang pembelajaran fisika Beberapa siswa

menggunakan model PBI (Problem Based
Instructions) disertai media audiovisual

kelas eksperimen
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LAMPIRAN L. PEDOMAN WAWANCARA

LAMPIRAN L.1 PEDOMAN WAWANCARA SEBELUM PENELITIAN

a. Wawancara dengan guru fisika kelas X

1.
2.

Kurikulum apa yang digunakan dalam pembelajaran di sekolah?

Model pembelajaran apa yang biasa Bapak/lbu gunakan dalam
pembelajaran Fisika?

Apa alasan Bapak/Ibu menggunakan model tersebut?

Bagaimana hasil belajar fisika siswa dengan menggunakan model yang Ibu
gunakan?

Kendala apa saja yang sering Ibu temukan selama proses belajar mengajar?
Apakah Bapak/lbu sudah pernah menerapkan model PBI (Problem Based

Instructions) disertai media audiovisual dalam pembelajaran fisika?

b. Wawancara dengan siswa kelas X MAN 1 Jember

1.
2.

Apakah kamu menyukai pelajaran fisika?

Apakah kamu merasa kesulitan mengikuti pelajaran fisika?

3. Kendala apa yang kamu temui saat belajar fisika?
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LAMPIRAN L.2 PEDOMAN WAWANCARA SETELAH PENELITIAN

a. Wawancara dengan guru kelas X Fisika
1. Bagaimana menurut Bapak/lbu mengenai model PBI (Problem Based
Instructions) disertai media audiovisual dalam pembelajaran fisika?
2. Apakah menurut Bapak/lbu model PBI (Problem Based Instructions)
disertai media audiovisua cocok digunakan dalam pembelajaran fisika?
3. Bagaimana saran Bapak/lbu mengenai model PBI (Problem Based

Instructions) disertai media audiovisual dalam pembelajaran fisika?

b. Wawancara dengan siswa kelas X MAN 1 Jember (Kelas Eksperimen)

1. Bagaimana pendapatmu menganai cara guru mengajar menggunakan model
PBI (Problem Based Instructions) disertai media audiovisual dalam
pembelajaran fisika?

2. Hambatan apa yang anda hadapi dengan menggunakan model PBI (Problem

Based Instructions) disertai media audiovisual dalam pembelajaran fisika?
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LAMPIRAN M. HASIL WAWANCARA

M.1 Wawancara Sebelum Penelitian

a. Wawancara dengan guru fisika kelas X

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

: “Kurikulum apa yang digunakan dalam pembelajaran di sekolah?”

: “Untuk kelas X sekarang menggunakan kurikulum 2013 revisi”

: “Model pembelajaran apa yang biasa Bapak/Ibu gunakan dalam
pembelajaran Fisika?”

: “Saya sering menggunakan model pembelajaran langsung dengan
metode ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan”

: “Apa alasan Bapak/Ibu menggunakan model tersebut?”’

: “Karena menurut siswa, fisika merupakan pelajaran yang sulit
sehingga metode yang sesuai untuk menyampaikan materi ke
siswa yaitu dengan menggunakan metode ceramah dan diskusi”

: “Bagaimana hasil belajar fisika siswa dengan menggunakan model
yang Ibu gunakan?”

: “Masih banyak siswa yang nilainya di bawah KKM”

: “Kendala apa saja yang sering Ibu temukan selama proses belajar
mengajar?”

: “Siswa itu sulit untuk memahami konsep, sehingga harus
disampaikan berulang-ulang”

: “Apakah Bapak/lbu sudah pernah menerapkan model PBI
(Problem Based Instructions) disertai media audiovisual dalam
pembelajaran fisika?”

: “Selama ini mastih belum pernah mbak”
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b. Wawancara dengan siswa kelas X MAN 1 Jember

Peneliti
Siswa 1
Siswa 2
Siswa 3
Siswa 4
Peneliti
Siswa 1
Siswa 2
Siswa 3
Siswa 4
Peneliti
Siswa 1
Siswa 2
Siswa 3

Siswa 4

: “Apakah kamu menyukai pelajaran fisika?”

: “Tidak suka”

: “Sedikit suka”

: “Tidak suka”

: “Agak suka”

: “Apakah kamu merasa kesulitan mengikuti pelajaran fisika?”
: “Iya susah”

: “Gampang-gampang susah”

: “Susah dan rumit, banyak rumusnya”

: “Terkadang mudah, kadang susah”

: “Kendala apa yang kamu temui saat belajar fisika?”

: “Banyak rumusnya, bingung pakek yang mana”

: “Susah menghafal rumusnya”

: “Kalau soalnya ganti, rumusnya juga ganti, bingung buu”

: “Kadang kalau pas contoh soal enak bu, tapi pas ngerjakan soal

soal yang lain bingung lagi bu”
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M.2 Wawancara Setelah Penelitian

a. Wawancara dengan guru fisika kelas X

Peneliti

Guru

Peneliti :

Guru

Peneliti :

Guru

: “Bagaimana menurut Bapak/lIbu mengenai model PBI (Problem

Based Instructions) disertai media audiovisual dalam

pembelajaran fisika?”’

: “ Menurut saya, kombinasi antara model dengan media sudah

sesuai. Dengan bantuan media audiovisual dapat memudahkan
siswa dalam memahami permasalahan fisika. Selain itu,
percobaan yang dilakukan oleh siswa dapat melatih siswa untuk
menemukan konsep secara mandiri.

“Apakah menurut Bapak/Ibu model PBI (Problem Based
Instructions) disertai media audiovisua cocok digunakan dalam

pembelajaran fisika?

: “Saya rasa cocok, asalkan disesuaikan dengan materi yang akan

diajarkan”

“Bagaimana saran Bapak/Ibu mengenai model PBI (Problem
Based Instructions) disertai media audiovisual dalam
pembelajaran fisika?

: “Saran saya, dalam pelaksanaan pembelajaran lebih dipersiapkan

lagi, materi dan alat-alat percobaannya agar tujuan pembelajaran

dapat tercapai secara maksimal.”


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

132

b. Wawancara dengan siswa kelas X MAN 1 Jember

Peneliti :

Siswa 1:

Siswa 2 :

Peneliti :

Siswa 1:

Siswa 2 ;

“Bagaimana pendapatmu menganai cara guru mengajar
menggunakan model PBI (Problem Based Instructions) disertai
media audiovisual dalam pembelajaran fisika?”

“asik dan menarik karena setiap kali pembelajaran membentuk
kelompok dan ada percobaanya”

“Senang, karena setiap kali pembelajaran ada pengamatan video”
“Hambatan apa yang anda hadapi dengan menggunakan model PBI
(Problem Based Instructions) disertai media audiovisual dalam

pembelajaran fisika?

“Terlalu cepat”

“Cepat mengajarnya”
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LAMPIRAN N. MATRIKS PENELITIAN

MATRIKS PENELITIAN

RUMUSAN SUMBER
JUDUL MASAL AH VARIABEL INDIKATOR DATA METODE PENELITIAN

Pengaruh a. Apakah model PBI | a. Variabel Bebas: [1. Langkah-langkah model | a. Responden Jenis penelitian : Eksperimen
Model  PBI (Problem Based pembelajaran pembelajaran PBI (Problem Based penelitian Penentuan tempat penelitian
(Problem ) . . PBI  (Problem Instructions) disertai media dua  kelas purposive sampling area
Based Instructions) - disertai Based audiovisual, yaitu: dari  siswa Desain penelitian Post-test only
Instructions) media  audiovisual Instructions) = Mengamati fenomena fisika Xl SMA control group design
disertai Media berpengaruh disertai media dalam  kehidupan sehari-hari | b. Informan :
Audiovisual - audiovisual melalui media audiovisual 1. Guru Grup Variabel | Pos
terhadap signifikan terhadap . Variabel terikat: = Orientasi siswa pada masalah : bidang Terikat tes
Keterampilan keterampilan  proses |  Keterampilan siswa mengamati permasalahan studi (R) | Eksperimen X Yi
Proses Sains |  sains siswa? proses  sains fisika melalui media audiovisual fisika (R) | Kontrol - Yo
dan Hasil siswa dan hasil yang disajikan guru 2. Siswa .
Belajar Siswa b. Apakah - modcly RB| belajar kognitif | = Mengorganisasikan siswa untuk kelas X Metode pe”?“mp“'a” data : observasi,
(Materi (Problem Based |  sjswa belajar siswa  bersama SMA dokumentasi tes, wawancara
Momentum Instructions) disertai kelompoknya menganalisis | ¢c. Bahan i\ﬂetliifeigz:;?aiagoses sgins siswa
dan  Impuls media audiovisual perrr_lasalahan_ yang terdapat pada rujukan ' R
Kelas X MAN media audiovisual berupa NP =— x 100 %
1 Jember) berpengaruh *  Membimbing penyelidikan jurnal, M

signifikan  terhadap individual maupun kelompok: skripsi, buku Keterangan:

hasil belajar kognitif siswa  melakukan  percobaan dan lain- NP: nilai persen yang dicari

siswa? secz_ira berkelompok dan mencatat lain. R : skor mentah yang diperoleh

hasil percobaan yang telah siswa

dilakukan sesuai dengan petunjuk
LKS

= Mengembangkan dan menyajikan
hasil karya: siswa mengolah data

SM: skor maksimum ideal dari

yang bersangkutan

€eT
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yang diperoleh  dari  hasil
percobaan yang telah dilakukan
dan menyusun laporan percobaan

= Menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah: sisiwa
menyimpulkan hasil percobaan
yang telah dilakukan

= Siswa dengan diibantu guru
menyimpulkan hasil pembelajaran
dan guru memberikan penguatan
pembelajaran  melalui  media
audiiovisual

. Keterampilan proses sains:

keterampilan proses sains dasar dan

keterampilan proses sains terintegrasi

. Hasil belajar kognitif: post test

2. Rumus hasil belajar kognitif siswa

{ test=
Y X2+ Y2
Nx+ Ny -2

[t w5
Nx' Ny
M, = nilai rata-rata post-test kelas
eksperimen

My = nilai rata-rata post-test kelas
kontrol

¥ X2 = jumlah kuadrat deviasi niali
post-test kelas eksperimen

Y Y2= jumlah kuadrat deviasi niali
post-test kelas kontrol

Nx = banyak sampel pada kelas
eksperimen

Ny = banyak sampel pada kelas
kontrol

YET
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LAMPIRAN O. SILABUS PEMBELAJARAN

SILABUS MATA PELAJARAN FISIKA

Satuan Pendidikan : MAN 1 JEMBER
Mata Pelajaran : FISIKA
Kelas / Semester X2

A.  Kompetensi Inti :

KI-1:
KI-2:

KI-3:

Kl-4 :

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung-jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

GET
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Kompetensi Materi Kegiatan Indikator Penilaian Alokasi Sumber
Dasar Pokok Pembelajaran Pencapaian Materi | Teknik Bentuk Contoh | Waktu Belajar
Instrumen | Instrumen
3.10 Menerapkan | Momentum | Guru memberikan | a. Menjelaskan Tes Soal Post Lampiran 9JP Sumber
konsep dan Impuls: | motivasi penerapan konsep momentum | tertulis test 01 Belajar:
momentum = Momentum | Momentum dan Impuls | b. Menghitung besar = Kanginan,
dan impuls, | = Impuls dalam kehidupan momentum  suatu Marthen.
serta hukum | = Hukum sehari-hari melalui | benda. 2013. Fisika
kekekalan kekekalan | media audiovisual c. Menjelaskan untuk
momentum momentum | Mengorientasi  siswa konsep impuls SMA/MA
dalam = Tumbukan | pada masalah: d. Menghitung besar Tes Soal Post Lampiran Iée;gzun _XI'
kehidupan lenting = Memberikan impuls suatu benda | tertulis test 02 Erlanggg:
sehari-hari sempurna, permasalahan e. Mendeskripsikan keterampilan = MGMP
4.10 Menyajikan lenting momentum dan |  hubungan impuls proses sains Fisika.2016.
hasil sebagian, impul melalui dan perubahan siswa Fisika untuk
pengujian dan tidak media audiovisual momentum SMA/MA
penerapan lenting Mengorganisasi siswa | f. Merumuskan kelas  XI.
hukum untuk belajar: hukum kekekalan Sagufindo
kekekalan = Siswa bersama momentum Kinarya.
momentum, kelompoknya g. Menjelaskan = Giancoli, D.
misalnya menganalisis konsep tumbukan C. 2001
bola jatuh permasalahan yang | h. Membedakan gmka
bebas ke terdapat pada media tumbukan lenting J:Ij:rrt'a-
lantai dan audiovisual sempurna, Erlannéa
roket Membimbing tumbukan lenting = LKS dari
sederhana penyelidikan sebagian, dan guru
individual  maupun tumbukan  tidak
kelompok lenting sama sekali

9¢T
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Kompetensi Materi Kegiatan Indikator Penilaian Alokasi Sumber
Dasar Pokok Pembelajaran Pencapaian Materi | Teknik Bentuk Contoh | Waktu Belajar
Instrumen | Instrumen

= Bersama dengan Merancang Media:
kelompoknya, siswa pengujian Media
melakukan penerapan hukum audiovisual,
percobaan kekekalan LCD, papan
momentum dan momentum tulis dan
impuls dan mencatat | j. Menguiji coba proyektor
hasil percobaan penerapan hukum Alat dan
yang telah dilakukan kekekalan Bahan:
sesuai dengan momentum 1. LKS 1:
petunjuk LKS Mendiskusikan = Papan

Mengembangkan dan hasil pengamatan luncur

menyajikan hasil penerapan hukum = beban 50

karya kekekalan gram, 100

= Siswa mengolah momentum gram dan
data yang diperoleh Menyimpulkan 150 gram
dari hasil percobaan hasil ~ penerapan = penggaris
yang telah dilakukan hukum kekekalan 2.LKS 2:
dan menyusun momentum = Penggaris
laporan percobaan Menyajikan hasil = Stopwatch

Menganalisis dan pengujian » Timbangan

mengevaluasi proses penerapan hukum = 2 buah

pemecahan masalah kekekalan bola

= Siswa dengan momentum 3.LKS 3:
dibantu guru = Kelereng
menyimpulkan = Gotri

LET
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Kompetensi Materi Kegiatan Indikator Penilaian Alokasi Sumber

Dasar Pokok Pembelajaran Pencapaian Materi | Teknik Bentuk Contoh | Waktu Belajar
Instrumen | Instrumen

hasil percobaan yang = Platisin

telah dilakukan
Siswa dengan dibantu
guru  menyimpulkan
hasil pembelajaran dan
guru memberikan
penguatan
pembelajaran  dengan
media audiovisual

8T
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LAMPIRAN P. RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(3 X PERTEMUAN)

A. ldentitas
Nama Sekolah : MAN 1 jember
Mata Pelajaran . Fisika
Kelas / Semester : X/ Genap
Materi Pokok : Momentum dan Impuls
Alokasi Waktu : 3 x 3 JP (3 pertemuan)

B. Kompetensi Inti

1.
2.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung-jawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
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C. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.10 Menerapkan 3.10.1 Menjelaskan konsep momentum
konsep 3.10.2 Menghitung besar momentum suatu benda
momentum dan | 3.10.3 Menjelaskan konsep impuls
impuls, serta 3.10.4 Menghitung besar impuls suatu benda
hukum kekekalan | 3.10.5 Mendeskripsikan hubungan impuls dan
momentum perubahan momentum
dalam kehidupan | 3.10.6 Merumuskan hukum kekekalan momentum
sehari-hari 3.10.7 Menjelaskan konsep tumbukan

3.10.8 Membedakan tumbukan lenting sempurna,
tumbukan lenting sebagian, dan tumbukan
tidak lenting sama sekali

4.10 Menyajikan hasil | 4.10.1 Merancang pengujian penerapan hukum

pengujian kekekalan momentum

penerapan hukum | 4.10.2 Menguji coba penerapan hukum kekekalan
kekekalan momentum

momentum, 4.10.3 Mendiskusikan hasil pengamatan
misalnya bola penerapan hukum kekekalan momentum
jatuh bebas ke 4.10.4 Menyimpulkan hasil penerapan hukum
lantai dan roket kekekalan momentum

sederhana 4.10.5 Menyajikan hasil pengujian penerapan

hukum kekekalan momentum

D. Tujuan Pembelajaran

1.

Melalui pengamatan video, siswa dapat menjelaskan konsep momentum
dengan benar

Melalui percobaan, siswa dapat menghitung besar momentum suatu benda
dengan tepat

Melalui pengamatan video, siswa dapat menjelaskan konsep impuls dengan
benar

Melalui percobaan, siswa dapat menghitung besar impuls suatu benda dengan
tepat

Melalui percobaan, siswa dapat mendeskripsikan hubungan impuls dan
perubahan momentum dengan benar

Melalui pemecahan masalah, siswa dapat merumuskan hukum kekekalan

momentum dengan tepat
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7. Melalui pengamatan video, siswa dapat menjelaskan konsep tumbukan dengan
benar

8. Melalui pemecahan masalah, siswa dapat membedakan tumbukan lenting
sempurna, tumbukan lenting sebagian, dan tumbukan tidak lenting sama sekali

dengan tepat

E. Materi Pembelajaran
1. Momentum dan Impuls

Fakta

= Dalam permainan bola base ball, pada saat orang menyodok bola, bola
tersebut diberi gaya sesaat yang merupakan gaya impulsif

= Bola billiard yang memiliki massa dan bergerak dengan kecepatan tertentu
maka bola tersebut memiliki momentum

Konsep

= Momentum merupakan ukuran kesukaran untuk menggerakkan suatu benda

= Impuls merupakan hasil kali antara besaran vektor gaya F dengan besaran
skalar selang waktu At

Prinsip

= Semakin besar kecepatan dan massa yang dimiliki oleh suatu benda maka
momentumnya juga semakin besar

= Semakin besar gaya yang diberikan suatu benda maka besarnya impuls suatu
benda semakin besar

Prosedur

Percobaan sederhana momentum dengan menggunakan bola yang diluncurkan

dari bidang miring

2. Hukum Kekalan Momentum

Fakta

= Sebuah pistol yang ditembakkan ke kanan, senapan akan tertolak ke kiri

= Pada sistem roket, percepatan roket berasal dari tolakan gas yang
disemburkan roket. Jika gaya gravitasi diabaikan, maka peristiwa peluncuran

roket memenuhi hukum kekekalan momentum
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Konsep

Dalam peristiwa tumbukan, momentum total sistem sesaat sebelum tumbukan
sama dengan momentum total sistem sesaat setelah tumbukan, asalkan tidak ada
gaya luar yang bekerja pada sistem

Prinsip

Formulasi hukum kekekalan momentum linear di atas dinyataan oleh

Psepetum = Psesudan

Py+ Py =P, + P}
muv, + MgV = Myv, + Mg
Keterangan:
Pa dan Pg : momentum benda A dan B sebelum tumbukan
Pa’dan Pg’ : momentum benda A dan B setelahtumbukan
ma dan mg : massa benda A dan B
vadanve : kecepatan benda A dan B sebelum tumbukan
va’ dan vg’ : kecepatan benda A dan B setelah tumbukan
Prosedur
Percobaan sederhana hukum kekekalan momentum dengan menggunakan dua
buah bola yang diluncurkan dari arah yang berlawanan
. Tumbukan
Fakta
Sebuah kereta api yang menabrak mobil dan sebuah mobil yang menabrak pohon
merupakan contoh peristiwa tumbukan
Konsep
» Tumbukan adalah pertemuan dua benda yang relatif bergerak
= Koefisien restitusi (e) adalah negatif perbandingan antara kecepatan relatif
sesaat sesudah tumbukan dengan kecepatan relatif sesaat sebelum
tumbukan, untuk tumbukan satu dimensi
Prinsip
= Tumbukan lenting sempurna
Pada tumbukan lenting sempurna, energi yang hilang selama tumbukan dan

jumlah energi kinetik kedua sebelum dan sesudah tumbukan adalah sama.
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Pada tumbukan jenis ini berlaku hukum kekekalan momentum dan hukum
kekekalan energi kinetik

» Tumbukan lenting sebagian
Pada tumbukan lenting sebagian, beberapa energi kinetik akan di ubah
menjadi energi bentuk lain seperti panas, bunyi, dan sebagainya. Akibatnya
energi energi kinetik sebelum tumbukan lebih besar dari pada energi kinetik
sesudah tumbukan. Pada tumbukan lenting sebagian berlaku hukum
kekekalan momentum.

» Tumbukan tidak lenting sama sekali
Pada tumbukan tidak lenting sama sekali tidak berlaku hukum kekekalan
momentum dan kekekalan energi kinetik. Pada tumbukan jenis ini, setelah
bertumbukan kedua benda bersatu, sehingga kecepatan kedua benda setelah
bertumbukan besarnya sama.

Prosedur

Percobaan sederhana tumbukan dengan menggunakan kelereng yang dijatuhkan

dari atas meja dan gotri yang ditumbukkan ke plastisin

F. Model dan Metode Pembelajaran
Model : PBI (Problem Based Instructions)

Metode : Diskusi, demonstrasi, pengamatan video pembelajaran

G. Langkah-langkah Pembelajaran
1) Pertemuan 1
Indikator Petemuan 1 (3 JP)
3.10.1 Menjelaskan konsep momentum
3.10.2 Menghitung besar momentum suatu benda.
3.10.3 Menjelaskan konsep impuls
3.10.4 Menghitung besar impuls suatu benda
3.10.5 Mendeskripsikan hubungan impuls dan perubahan momentum
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Kegiatan Uraian Kegiatan Alokasi
Guru Siswa Waktu
= Guru mengucapkan salam = Siswa menjawab
salam guru
= Guru meminta ketua kelas = Siswa berdo’a
untuk memimpin do’a menurut  keyakinan
dan agama masing-
masing
= Guru memberikan motivasi = Siswa mengamati
penerapan momentum dan | media audiovisual
Impuls dalam kehidupan | penerapan momentum | 1
sehari-hari, yaitu orangyang | dan impuls dalam menit
sedang  bermain  Dbola | kehidupan sehari-hari
billiard, ternyata pada saat | yang disajikan oleh
orang tersebut menyodok | guru
Pendahuluan bola terdapat peristiwa
momentum dan impuls, lalu
apakah yang dimaksud
dengan momentum dan
impuls?
= Guru menyampaikan tujuan [= Siswa menyimak
pembelajaran dan | tujuan pembelajaran
membagikan LKS yang disampaikan
oleh guru
= Guru  membagi  siswa [= Siswa berkumpul
menjadi 9 kelompok yang | dengan anggota
masing-masing  kelompok | kelompoknya masing-
terdiri dari 4 siswa masing
b. Kegiatan Inti
Kegiatan Uraian Kegiatan Alokasi
Guru Siswa Waktu
Inti
Tahap 1|=Guru memberikan | = Siswa mengamati
Orientasi permasalahan momentum | media audiovisual yang
siswa pada | dan impuls melalui media | disajikan guru
masalah audiovisual
Tahap 2
Mengorganis
asi siswa | = Guru membimbing siswa | = Siswa bersama

untuk belajar

untuk menganalisis

kelompoknya
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Kegiatan Uraian Kegiatan Alokasi
Guru Siswa Waktu
permasalahan yang | menganalisis
terdapat pada media| permasalahan yang
audiovisual terdapat pada media
audiovisual
Tahap 3 Guru membimbing siswa | = Siswa melakukan
Membimbing melakukan percobaan | percobaan momentum
penyelidikan momentum dan impuls | dan impuls secara
individual untuk memecahkan | berkelompok dan
maupun permasalahan yang | mencatat hasil
kelompok terdapat pada media | percobaan yang telah
audiovisual dilakukan sesuai 115
dengan petunjuk LKS menit
Tahap 4 Guru membimbing setiap | =Siswa mengolah data
Mengembang | kelompok dalam | yang diperoleh dari
kan dan | merencanakan dan | hasil percobaan
menyajikan menyusun laporan | momentum dan impuls
hasil karya percobaan yang telah dilakukan
Guru menunjuk salah satu | = Salah satu kelompok
kelompok untuk | mempresentasikan hasil
mempresentasikan  hasil | percobaan di depan
percobaan momentum dan | kelas
impuls yang telah
dilakukan
Tahap 5 Guru membantu siswa | = Siswa menyimpulkan
Menganalisis menyimpulkan hasil | hasil percobaan
dan percoban momentum dan | momentum dan impuls

mengevaluasi
proses
pemecahan
masalah

impuls

yang telah dilakukan
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Kegiatan Uraian Kegiatan Alokasi
Guru Siswa Waktu
= Guru membantu siswa | = Siswa menyimpulkan
menyimpulkan hasil | hasil pembelajaran
pembelajaran dan
memberikan  penguatan
p pembelajaran melalui 10
enutup . e .
media audiovisual menit
Guru  meminta siswa | = Siswa berdo’a menurut
untuk berdo’a sebelum | keyakinan masing-
mengakhiri kegiatan | masing
pembelajaran

2) Pertemuan 2

Indikator Petemuan 2 (2 JP)
3.10.6 Merumuskan hukum kekekalan momentum

49.1
4.9.2
4.9.3
4.9.4

Merancang pengujian penerapan hukum kekekalan momentum

Menguji coba penerapan hukum kekekalan momentum

Menyimpulkan hasil penerapan hukum kekekalan momentum

Mendiskusikan hasil pengamatan penerapan hukum kekekalan momentum

Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan momentum

a. Kegiatan Pendahuluan

disajikan oleh guru

Kegiatan Uraian Kegiatan Alokasi
Guru Siswa Waktu
= Guru mengucapkan salam = Siswa menjawab salam
guru
= Guru meminta ketua kelas = Siswa berdo’a menurut
untuk memimpin do’a keyakinan dan agama
masing-masing
= Guru memberikan = Siswa mengamati
P motivasi penerapan hukum | media audiovisual
endahuluan
kekekalan momentum | penerapan hukum | 14
dalam kehidupan sehari- | kekekalan momentum menit
hari, yaitu pada pistol dan | dalam kehidupan
sistem roket sehari-hari yang
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Kegiatan Uraian Kegiatan _ Alokasi
Guru Siswa Waktu
= Guru menyampaikan | = Siswa menyimak tujuan
tujuan pembelajaran dan | pembelajaran yang
membagikan LKS disampaikan guru
» Guru membagi siswa | = Siswa berkumpul
menjadi 9 kelompok yang | dengan anggota
masing-masing kelompok | kelompoknya masing-
terdiri dari 4 siswa masing
b. Kegiatan Inti
Kegiatan Uraian Kegiatan _ Alokasi
Guru Siswa Waktu
Inti
Tahap 1 = Guru memberikan | = Siswa mengamati
Orientasi permasalahan hukum | media audiovisual yang
siswa pada| kekekalan momentum | disajikan guru
masalah melalui media audiovisual
Tahap 2 = Guru membimbing siswa | = Siswa bersama
Mengorganis untuk menganalisis | kelompoknya
asi siswa | permasalahan yang | menganalisis
untuk belajar terdapat pada media| permasalahan yang
audiovisual terdapat pada media
audiovisual
Tahap 3 = Guru membimbing siswa | = Siswa melakukan
Membimbing melakukan percobaan | percobaan hukum
penyelidikan hukum kekekalan | kekekalan momentum 70
individual momentum untuk | secara  berkelompok | menit
maupun memecahkan dan mencatat hasil
kelompok permasalahan yang | percobaan yang telah
terdapat pada media | dilakukan sesuai
audiovisual dengan petunjuk LKS
Tahap 4 = Guru membimbing setiap | =Siswa mengolah data
Mengembang | kelompok dalam | yang diperoleh dari
kan dan | merencanakan dan | hasil percobaan hukum
menyajikan menyusun laporan | kekekalan momentum
hasil karya percobaan yang telah dilakukan
= Guru menunjuk salah satu | = Salah satu kelompok
kelompok untuk | mempresentasikan hasil
mempresentasikan ~ hasil | percobaan di depan
percobaan hukum | kelas
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Kegiatan Uraian Kegiatan _ Alokasi
Guru Siswa Waktu
kekekalan momentum
yang telah dilakukan
Tahap 5 » Guru membantu siswa = Siswa menyimpulkan
Menganalisis menyimpulkan hasil hasil percobaan hukum
dan percobaan hukum kekekalan momentum
mengevaluasi kekekalan momentum
proses
pemecahan
masalah
c. Kegiatan Penutup
Kegiatan Uraian Kegiatan Alokasi
Guru Siswa Waktu
= Guru membantu siswa | = Siswa menyimpulkan
menyimpulkan hasil | hasil pembelajaran
pembelajaran dan | hukum kekekalan
memberikan  penguatan | momentum
pembelajaran melalui 10
Penutup . " g
media audiovisual menit
= Meminta siswa untuk | = Berdo’a menurut
berdo’a sebelum | keyakinan masing-
mengakhiri kegiatan | masing

pembelajaran

3) Pertemuan 2

Indikator Petemuan 2 (1JP)
3.10.7 Menjelaskan konsep tumbukan

3.10.8 Membedakan tumbukan lenting sempurna, tumbukan lenting sebagian, dan

tumbukan tidak lenting sama sekali

a. Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan Uraian Kegiatan Alokasi
g Guru Siswa Waktu
= Guru mengucapkan salam | = Siswa menjawab salam
= Guru meminta ketua kelas | = Siswa berdo’a menurut
. , : 10
Pendahuluan untuk memimpin do’a keyakinan dan agama menit

masing-masing
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Kegiatan Uraian Kegiatan _ Alokasi
Guru Siswa Waktu
= Guru memberikan | = Siswa mengamati
motivasi penerapan | media audiovisual
tumbukan dalam | penerapan  tumbukan
kehidupan sehari-hari, | dalam kehidupan
yaitu tumbukan antara | sehari-hari yang
kereta api dan mobil dan | disajikan oleh guru
tumbukan antara mobil
dan pohon
Guru menyampaikan | = Siswa menyimak tujuan
tujuan pembelajaran dan | pembelajaran yang
membagikan LKS disampaikan oleh guru
Guru  membagi  siswa | = Siswa berkumpul
menjadi 9 kelompok yang | dengan anggota
masing-masing kelompok | kelompoknya masing-
terdiri dari 4 siswa masing
b. Kegiatan Inti
. Uraian Kegiatan Alokasi
Kegiatan Guru Siswa Waktu
Inti
Tahap 1 Guru memberikan | = Siswa mengamati
Orientasi permasalahan hukum | media audiovisual yang
siswa pada| kekekalan momentum | disajikan guru
masalah melalui media audiovisual
Tahap 2 Guru membimbing siswa | = Siswa bersama
Mengorganis untuk menganalisis | kelompoknya
asi siswa | permasalahan yang | menganalisis
untuk belajar terdapat pada media| permasalahan yang 35
audiovisual terdapat pada media | menit
audiovisual
Tahap 3 Guru membimbing siswa | = Siswa melakukan
Membimbing melakukan percobaan | percobaan  tumbukan
penyelidikan tumbukan untuk | secaraberkelompok dan
individual memecahkan mencatat hasil
maupun permasalahan yang | percobaan yang telah
kelompok terdapat pada media | dilakukan sesuai
audiovisual dengan petunjuk LKS
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4) Pertemuan 3

Indikator Petemuan 3 (1 JP)

3.10.7 Menjelaskan konsep tumbukan
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3.10.8 Membedakan tumbukan lenting sempurna, tumbukan lenting sebagian, dan

tumbukan tidak lenting sama sekali

a. Kegiatan Inti

Kegiatan Uraian Kegiatan _ Alokasi
Guru Siswa Waktu
Tahap 4 = Guru membimbing setiap | = Siswa mengolah data
Mengembangka kelompok dalam | yang diperoleh dari
n dan | merencanakan dan | hasil percobaan
menyajikan hasil | menyusun laporan | tumbukan yang telah
karya percobaan dilakukan
= Guru menunjuk salah | = Salah satu kelompok
satu  kelompok untuk | mempresentasikan
mempresentasikan hasil | hasil percobaan di
percobaan tumbukan | depan kelas 40
yang telah dilakukan menit
Tahap 5 = Guru membantu siswa | = Siswa menyimpulkan
Menganalisis menyimpulkan hasil | hasil percobaan
dan percobaan tumbukan tumbukan yang telah
mengevaluasi dilakukan
proses
pemecahan
masalah
b. Kegiatan Penutup
Kegiatan Uraian Kegiatan Alokasi
Guru Siswa Waktu
= Guru membantu siswa | = Siswa menyimpulkan
menyimpulkan hasil | hasil pembelajaran
pembelajaran dan
memberikan penguatan
Penutup pem_belaja_ran_ melalul 5 menit
media audiovisual
= Meminta siswa untuk | = Berdo’a menurut
berdo’a sebelum | keyakinan  masing-
mengakhiri kegiatan | masing
pembelajaran
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5) Pertemuan 3

Indikator Petemuan 3 (2 JP)

3.10.1 Menjelaskan konsep momentum

3.10.2 Menghitung besar momentum suatu benda.

3.10.3 Menjelaskan konsep impuls

3.10.4 Menghitung besar impuls suatu benda.

3.10.5 Mendeskripsikan hubungan impuls dan perubahan momentum

3.10.6 Merumuskan hukum kekekalan momentum.

3.10.7 Menjelaskan konsep tumbukan
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3.10.8 Membedakan tumbukan lenting sempurna, tumbukan lenting sebagian,

dan tumbukan tidak lenting sama sekali

a. Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan Uraian Kegiatan Alokasi
Guru Siswa Waktu
= Guru mengucapkan | = Siswa menjawab
salam salam guru
» Guru meminta ketua | = Siswa berdo’a
kelas untuk memimpin | menurut  keyakinan
Pendahuluan do’a dan_ agama masing-
masing
= Guru memberi | = Siswa menyimak .
. . 5 menit
pengarahan kepada siswa | penjelasan guru
pada saat post test tidak
boleh menyontek, tidak
boleh gaduh, dan
mengerjakan soal sesuai
dengan perintah
b. Kegiatan Inti
Kegiatan Uraian Kegiatan _ Alokasi
Guru Siswa Waktu
Inti = Guru membagikan soal | = Siswa menerima soal
yang akan dikerjakan | dan tidak membuka 80
siswa soal sebelum ada menit

perintah dari guru
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Kegiatan Uraian Kegiatan _ Alokasi
Guru Siswa Waktu
= Guru memberikan aba- | = Siswa  mengerjakan
aba kepada siswa untuk | soal post test
memulai  mengerjakan
soal
c. Kegiatan Penutup
Kegiatan Uraian Kegiatan _ Alokasi
Guru Siswa Waktu
= Guru meminta siswa | = Siswa mengumpulkan
Penutup untuk  mengumpulkan | pekerjaan post test
hasil pengerjaan post test | kepada guru
= Guru meminta siswa | = Siswa berdo’a | 5 menit
untuk mengakhiri | menurut  keyakinan
kegiatan ulangan harian dan agama masing-
masing
H. Media dan Sumber Pembelajaran
Media : Media audiovisual, LCD, papan tulis, proyektor dll

Sumber Pembelajaran : LKS

I. Penilaian
LP1 :Lembar Penilaian Kognitif

LP 2 : Lembar Penilaian Keterampilan Proses Sains Siswa
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LAMPIRAN

» Pertemuan 1

1. Materi pertemuan 1
= Momentum

Setiap benda yang bergerak memiliki momentum. Momentum adalah
ukuran kesukaran untuk menggerakkan suatu benda dan didefinisikan sebagai hasil
kali massa dan kecepatan. Momentum termasuk besaran vektor sehingga
dinyatakan oleh

P=mv (1.1)
dengan P adalah vektor momentum (kg m/s), m adalah massa benda (kg), dan v
adalah vektor kecepatan (m/s).

Momentum adalah besaran vektor, aturan yang disepakati, jika kecepatan v
dan momentum P yang berarah ke kanan bernilai positip dan kecepatan v dan
momentum P yang berarah ke kiri bernilai negatif.

Penjumlahan momentum mengikuti aturan penjumlahan vektor. Misalnya ,
penjumlahan dua momentum Pi1 dan P2 yang saling membentuk sudut 6 (lihat
gambar 1.2 ditulis.

P=P1+P2 (1.2)

Gambar 1.1 penjumlahan dua momentum dilakukan secara vektor

(https://sainsmini.blogspot.co.id/2015/08/momentum-dan-impuls-materi-fisika-
dasar.html)

Besar vektor P dinyatakan oleh

P = \/P? + P? + 2P,P, cosf (1.3)
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* Impuls

Impuls adalah hasil kali antara besaran vektor gaya F dengan besaran skalar
selang waktu At, sehingga impuls termasuk besaran vektor, sehingga dapat ditulis
dengan persamaan berikut:

| = F At (1.4)

Dengan | adalah vektor impuls (N s), F adalah vektor gaya (N), dan At
adalah selang waktu (s). Arah impuls | searah dengan gaya impulsif F. Gaya
impulsif adalah gaya kontak yang bekerja hanya dalam waktu singkat. Nilai gaya
impulsif yang bekerja pada suatu benda bervariasi mulai dari nol pada saat ti,
bertambah nilainya secara cepat ke suatu nilai puncak dan turun drastis secara cepat
ke nol pada saat to. Hal ini ditunjukkan oleh grafik F-t pada gambar 2.2
F(N)

1|

> t(s)

At

Gambar 1.2 Nilai gaya impulsif bertambah dengan cepat kemudian drastis
(http://annisanakiashakila.blogspot.co.id/2015/03/impuls.html)

» Impuls menyebabkan perubahan momentum
Impuls yang dikerjakan pada suatu benda akan menyebabkan perubahan
momentum pada benda tersebut. Jika momentum awal benda adalah P; = myv,
dan momentum akhir benda adalah adalah P, = m,v,, maka impuls sama dengan
perubahan momentum, yang dinyatakan oleh
I =AP
F At = P, — P, = myv, —myv, (1.5)
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Perhatikan , satuan N s identik dengan kg m/s, tetapi untuk membedakan
besaran impuls dan momentum, maka impuls selalu menggunakan satuan N s dan

momentum diberi satuan kg m/s.

= Menghitung Impuls dari grafik gaya (F) terhadap waktu (t)

Impuls sama dengan luas area di bawah grafik F-t. Jika grafik gaya
berubah-ubah terhadap waktu (grafik F-t). Diketahui maka impuls sama dengan
luas di bawah grafik F-t (luas daerah yang diarsir). Jika luas daerah yang diarsir
terdapat di atas sumbu t maka impuls bernilai positif (daerah I) dan jika luas daerah

yang diarsir terdapat dibawah sumbu t maka impuls bernilai negatif (daerah I1).
F

|
. Impuls positif
L\
i Impuls negatif

Gambar 1.3 Menghitung impuls dengan metode grafik

» Pertemuan 2
1. Materi pertemuan 2
» Hukum Kekekalan Momentum

Suatu tumbukan selalu melibatkan sedikitnya dua benda. Misalnya benda
itu adalah bola biliar A dan bola biliar B. Sesaat sebelum tumbukan, bola A
bergerak mendatar ke kanan dengan momentum m,v, dan bola B bergerak

mendatar ke kiri dengan momentum mgvg (Gambar 1.4)
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m m
' (a) '

(b)

V, v,
L (y Cz ¥y
(€)

Gambar 1.4 Tumbukan 2 benda yang bergerak pada arah berlawanan
(http://juli45ri.blogspot.co.id/)

Momentum sistem partikel sebelum tumbukan tentu saja sama dengan
jumlah momentum bola A dan Bola B sebelum tumbukan.

p = myv, + mgug (1.6)

Momentum sistem partikel sesudah tumbukan tentu saja sama dengan
jumlah momentum bola A dan Bola B sesudah tumbukan.

p' =myuv, + mpug 1.7)

Momentum sistem sesaat sesudah tumbukan (p’*) dengan momentum

sistem sesudah tumbukan besarnya sama, yaitu p = p’, ini dikenal sebagai hukum

kekekalan momentum linear, yang berbunyi “dalam peristiwa tumbukan,

momentum total sistem sesaat sebelum tumbukan sama dengan momentum total

sistem sesat sesudah tumbukan, asalkan tidak ada gaya luar yang bekerja pasa

sistem”. Formulasi hukum kekekalan momentum linear di atas dinyataan oleh

Psebelum sesudah

MmuV, + MgV = My, + MpUp (1.8)
Sistem adalah sekumpulan benda (minimal dua benda) yang saling

berinteraksi. Jika pada suatu sistem interaksi benda-benda hanya bekerja gaya
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dalam, resultan gaya pada sistem adalah nol dan berlaku hukum kekekalan
momentum. Jika pada sistem interaksi bekerja gaya luar (gaya-gaya yang diberikan
oleh benda lain diluar sistem) dan resultannya tidak nol, momentum total sistem
tidak kekal. Sebagai conoh, jika dalam kasus dua bola biliar bertumbukan, kedua
bola terletak di atas permukaan kasar sehingga gaya gesekannya cukup signifikan
(tidak dapat diabaikan), permukaan kasar (benda diluar sistem) memberikan gaya
luar berupa gaya gesekan pada setiap bola. Untuk sistem seperti ini, hukum
kekekalan momentum linear tidak berlaku.

Hukum kekekalan momentum linear tidak hanya berlaku untuk peristiwa
tumbukan, tetapi secara umum berlaku untuk masalah interaksi antara benda-benda
(sedikitnya dua benda) yang hanya melibatkan gaya dalam (gaya interaksi antara
benda-benda itu saja), seperti pada peristiwa ledakan, penembakan proyektil dan

peluncuran roket.

»  Pertemuan 3
1. Materi pertemuan 3
= Macam-macam tumbukan dibagi menjadi 3, yaitu:
a) Tumbukan lenting sempurna
Pada tumbukan lenting sempurna, berlaku hukum kekekalan momentum dan

kekekalan energi kinetik.

Vi Vv,

Sebelum bertumbukan:

Setelah bertumbukan:

Gambar 1.5 Tumbukan 2 benda yang bergerak pada arah berlawanan.

(https://i0.wp.com/www.galileotoeinstein.com/wp-
content/uploads/2014/04/duabolal.pnqg)
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Apabila ada dua benda bermassa mi dan m; yang sedang bergerak saling
mendekat dengan kecepatan Vi dan V: sepanjang suatu garis lurus, seperti
ditunjukkann pada gambar 1.5 di atas. Keduanya bertumbukan lenting sempurna
dan kecepatan masing-masing sesedah tumbukan v; dan v;. Hukum kekekalan
momentum memberikan

MiVi+ M2V2= Mivi + MV (1.9)

Dengan menggabungkan hukum kekekalan momentum dan kekekalan energi

Kinetik, kita peroleh hubungan antara beda kecepatan sesudah tumbukan (v; — v3)

dan beda kecepatan sebelum tumbukan (v, — v,)sebagai,
vy —v3) = —(v1 —v2) (1.10)

b) Tumbukan tidak lenting sama sekali

Pada tumbukan tidak lenting sama sekali, sesaat setelah tumbukan kedua
benda bersatu dan bergerak bersama dengan kecepatan yang sama.

vill= v, = v (1.11)

Contoh khas dari tumbukan tidak lenting sama sekali adalah pada ayunan
balistik di mana peluru tertanam dalam balok sasaran, dan keduanya kemudian
mengalami suatu gerak ayunan. Pada tumbukan tidak lenting sama sekali, energi
kinetik tidak kekal (energi kinetik sesudah tumbukan lebih kecil dari energi kinetik
sebelum tumbukan)
¢) Tumbukan lenting sebagian

Tumbukan lenting sebagian juga sering disebut tumbukan lenting tak
sempurna. Pada tumbukan ini berlaku hukum kekekalan momentum, tetapi hukum
kekekalan energi kinetik tak berlaku lagi. Hal ini karena ada tenaga yang hilang

saat tumbukan. Ex sesudah tumbukan < Ex sebelum tumbukan.
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LAMPIRAN Q.1 LKS 1
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Berdasarkan video yang telah kalian amati, diskusikan permasalahan berikut

bersama kelompokmu!

» Video Pertama!

B

Analisis Masalah

Permasalahan:

+ Pada keadaan pertama, yaitu mobil, truk dan bus sedang melaju
dengan kecepatan yang sama kemudian menabrak pohon
Analisis Masalah:
1. Bagaimana keadaan pohon setelah ditumbuk oleh mobil?

» Berdasarkan analisis masalah pada keadaan pertama, tulislah

hipotesis yang kalian dapatkan!

+ Pada keadaan kedua, yaitu mobil yang melaju dengan kecepatan

yang berbeda kemudian menabrak pohon
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Analisis Masalah:
1. Bagaimana keadaan pohon setelah ditumbuk oleh mobil dengan
kecepatan yang pelan?

2.Bagaimana keadaan pohon setelah ditumbuk oleh mobil dengan
kecepatan yang sedang?

3.Bagaimana keadaan pohon setelah ditumbuk oleh mobil dengan

kecepatan yang cepat?

» Berdasarkan analisis masalah pada keadaan kedua, tulislah
hipotesis yang kalian dapatkan!

+ Pada keadaan ketiga, yaitu sebuah mobil sedang melaju dengan
kecepatan cepat dan sebuah truk melaju dengan kecepatan yang
pelan kemudian menabrak pohon
Analisis Masalah:

Bagaimana keadaan pohon setelah ditumbuk oleh mobil dan truk?
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( » Berdasarkan analisis masalah pada keadaan ketiga, tulislah hipotesis,\
yang kalian dapatkan!

> Video Kedual!

" |
Analisis Masalah ] \

Permasalahan:

Pada saat peluru menembak balok. Peluru tersebut memberikan gaya
sesaat sehingga balok bergerak dari keadaan diam. Tulislah hipotesis

berdasarkan peristiwa tersebut!
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Lakukah percobaah di bawabh ini bersama kelompokmu!

Tujuan: Mengetahui konsep momentum dan Impuls >

Alat dan Bahan

= Papan luncur

= Beban dengan massa kecil dan besar
» Penggaris

= Stopwatch

——

AYOO MENCOBA

Langkah-langkah Percobaan:

Siapkan alat dan bahan

Susunlah papan luncur

Luncurkan beban dengan massa kecil dari ketinggian papan luncur

Hitung berapa jarak yang ditempuh oleh beban dari ketinggian papan luncur
sampai beban tersebut berhenti dengan menggunakan penggaris

Ulangi langkah 3 dan 4 dengan mengganti beban dengan massa besar

Ulangi langkah di atas dengan menggunakan beban dengan massa besar
dengan merubah ketinggian papan luncur

Ukur panjang papan luncur (s) dan waktu (t) yang diperlukan benda untuk
meluncur dari ketinggian papan luncur sampai ujung papan luncur yang bawah

dengan menggunakan stopwatch
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10.

Hitung kecepatan (V) beban tersebut

164

Hitung berapa jarak yang ditempuh oleh beban dari ketinggian papan luncur

sampai beban tersebut berhenti dengan menggunakan penggaris

Ulangi langkah 6 sampai 9 dengan merubah ketinggian papan luncur

Tabel Hasil Percobaan
Tabel 1. Massa berbeda

Massa (m)

Jarak (s)

Kecil

Besar

Tabel 2. Kecepatan berbeda

Ketinggian (h)

Kecepatan (v)

Jarak (s)

h1

h

hs
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AYOO BERPIKIR

. Semakin jauh jarak yang ditempuh benda, menunjukkan semakin sukar benda
untuk berhenti. Jelaskan bagaimana pengaruh massa (m) terhadap kesukaran

benda untuk berhenti?

. Jelaskan bagaimana pengaruh kecepatan (v) terhadap kesukaran benda untuk

berhenti?

. Berdasarkan percobaan yang telah kalian lakukan, jelaskan pengertian dari

momentum!

. Buatlah grafik hubungan antara besarnya massa (m) dengan besarnya

momentum suatu benda?

P
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5. Buatlah grafik hubungan antara besarnya kecepatan (v) dengan besarnya

momentum suatu benda?

P

- |4

6. Berdasarkan hubungan antara massa dan Kkecepatan dengan besarnya
momentum, bagaimana persamaan yang dapat kita tuliskan (serta berikan

satuannya)?

7. Pada video, pada saat peluru memberikan gaya dalam waktu singkat, peluru

tersebut memberikan impuls pada balok. Jelaskan bagaimana definisi dari

9. Saat peluru menembak balok, peluru tersebut memberikan gaya pada balok
dalam waktu singkat sehingga balok tersebut bergerak dari keadaan diam. (jika
pergerakan balok dari keadaan diam kita analogikan sebagai perubahan
momentum). Jelaskan bagaimana hubungan antara impuls dengan perubahan

momentum?
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10. Sebutkan contoh-contoh penerapan momentum dan impuls dalam kehidupan

sehari-hari!

Kesimpulan >_ . W_

N\

- e e e s =

*_—_—_—_—_—_—_—__/
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LAMPIRAN Q.2 LKS 2
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> Berdasarkan video yang telah kalian amati, diskusikan

permasalahan berikut bersama kelompokmu!

1
Analisis Masalah j

Permasalahan:

Pada permainan bola base ball, terjadi gaya aksi
reaksi antara tongkat pemukul dengan bola. Lalu,
setelah terjadi tumbukan apakah momentum pada
bola juga berubah? Buatlah hipotesis dari

permasalahan tersebut!

Hipotesis:
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Lakukah percobaah di bawah ini bersama kelompokmu!

Tujuan: Mengetahui Konsep Hukum Kekekalan Momentum>

» Alat dan Bahan
= Penggaris

= Stopwatch

= Neraca digital
= 2 buah bola

AYOO MENCOBA!

Langkah-langkah Percobaan:

Menimbang dua buah bola tersebut
Meletakkan dua buah bola dengan arah yang berlawanan serta berjarak 150 cm
Melemparkan 2 buah bola tersebut dengan arah yang berlawanan

Menghitung jarak titik kedua bola bertumbukan dari posisi awal kedua bola

o~ NP Y

Menghitung waktu yang dibutuhkan kedua buah bola tersebut untuk
bertumbukan dan waktu setelah kedua bola bertumbukan sampai berhenti
dengan menggunkan stopwatch

6. Menghitung jarak kedua buah bola setelah bertumbukan dari titik kedua bola
bertumbukan sampai kedua bola berhenti dengan menggunakan penggaris

7. Mengulangi percobaan tersebut sebanyak 3 kali
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» Tabel Hasil Percobaan
Tabel pengamatan. Bola 1

Percobaan ma S1 t1 s1’ t

1

2

3
Rata-rata
Tabel pengamatan. Bola 2

Percobaan mi S1 t1 s1’ t’
1
2
3
Rata-rata

2. Hitunglah momentum kedua bola sebelum dan setelah tumbukan!
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3. Berdasarkan hukum Il Newton, yaitu gaya aksi sama dengan gaya reaksi.
Hitunglah jumlah momentum kedua bola sebelum dan setelah bola

bertumbukan berdasarkan hukum Il Newton!

4. Berdasarkan percobaan yang telah kalian lakukan, jelaskan bunyi hukum

kekekalan momentum?

\______

\

\________________,
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LAMPIRAN Q.3 LKS 3
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Berdasarkan video yang telah kalian amati, diskusikan permasalahan berikut

bersama kelompokmu!

Permasalahan:

# Duah buah bola yang melaju dari arah yang berlawanan kemudian
kedua bola tersebut bertumbukan.
Analisis Masalah:
1. Bagaimana keadaan kedua bola setelah bertumbukan dengan

koefisien restitusi yang ditunjukkan yaitu 1?

2. Bagaimana keadaan kedua bola setelah bertumbukan dengan

koefisien restitusi yang ditunjukkan yaitu 0,567

3. Bagaimana keadaan kedua bola setelah bertumbukan dengan

koefisien restitusi yang ditunjukkan yaitu 0?
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( » Berdasarkan analisis masalah yang telah kalian buat, tulislah\
hipotesis yang kalian dapatkan!
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Lakukah percobaan di bawabh ini bersama kelompokmu!

Tujuan: Mengetahui Jenis-jenis Tumbukan >

» Alat dan Bahan
= 2 buah kelereng

= Plastisin

AYOO MENCOBA!

» Langkah-langkah Percobaan:

1. Siapkan alat dan bahan

2. Tumbukkan 2 buah kelereng dari arah yang berlawanan, kemudian amati apa
yang terjadi pada kedua kelereng setelah terjadi tumbukan, catat pada tabel!

3. Jatuhkan kelereng dari atas meja, kemudian amati apa yang terjadi pada
kelereng setelah terjadi tumbukan, kemudian catat pada tabel!

4. Tumbukkan 2 buah plastisin yang dibentuk seperti bola, kemudian amati apa
yang terjadi pada kedua plastisin setelah bertumbukan, catat hasilnya pada
tabel!

» Tabel Hasil Penyelidikan

Tumbukan Keadaan bola setelah bertumbukan
Tumbukan 2 buah kelereng
Tumbukan antara kelereng dengan
lantai
Tumbukan 2 buah plastisin



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

177

AYOO BERPIKIR

. Berdasarkan percobaan yang telah kalian lakukan, jelaskan pengertian

tumbukan?

. Berdasarkan hasil percobaan dan pengamatan video, sebutkan jenis-jenis

tumbukan beserta ciri-cirinya?

. Berdasarkan percobaan yang telah kalian lakukan, tentukan jenis tumbukan

ketiga peristiwa tumbukan tersebut!

amati!
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LAMPIRAN R.1 KISI-KISI POST TEST KETERAMPILAN PROSES SAINS

KISI-KISI POST TEST KETERAMPILAN PROSES SAINS

POKOK BAHASAN MOMENTUM DAN IMPULS

Mata Pelajaran . Fisika Jumlah Soal :4
Kelas / Semester X /2 Bentuk Soal : Uraian
Alokasi Waktu : 45 menit
No | Kompetensi Indikator No. Butir Soal Kunci Jawaban
Dasar Soal
1 3.10 Mendefinisik | 1.a | Terdapat 5 buah gerobak membawa beban dengan massa | Varibel bebas  : massa beban (m)
Menerapkan | an  variabel berbeda dan diberikan gaya dorong yang sama. Gerobak 1 | Variabel terikat : kecepatan gerobak (v)
konsep secara membawa beban dengan massa 50 kg, gerobak melaju | Variabel kontrol : gaya dorong (F)
Momentum operasioanal dengan kecepatan 10 m/s; gerobak 2 membawa beban
dan Impuls, dan dengan massa 25 kg, gerobak melaju dengan kecepatan 20
serta hukum | mengidentifi m/s; gerobak 3 membawa beban dengan massa 10 kg
kekekalan kasi variabel gerobak melaju dengan kecepatan 50 m/s; gerobak 4
momentum membawa beban dengan massa 5 kg, gerobak melaju
dalam dengan kecepatan 100 m/s; dan gerobak 5 membawa beban
kehidupan dengan massa 1 kg, gerobak melaju dengan kecepatan 500
sehari-hari m/s.
a) Sebutkan veriabel-variabel yang terdapat pada peristiwa
tersebut?

6.1
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Menggambar | 1.b | b) Jelaskan bagaimana hubungan antara besarnya massa | Besarnya massa dengan kecepatan suatu benda
kan hubungan dengan kecepatan gerobak? berbanding terbalik, semakin besar massa maka
antar variabel semakin pelan kecepatan suatu benda
Memprediksi | 1.c c) Bagaimana yang terjadi pada gerobak apabila beban | Apabila beban yang dibawa oleh gerobak
yang dibawa gerobak semakin besar? semakin besar maka kecepatan gerobak semakin
pelan
Menyusun 1.d d) Buatlah hipotesis dari peristiwa tersebut dengan | Besar massa berbanding terbalik dengan
hipotesis menggunkan kata-katamu sendiri! kecepatan suatu benda. Semakin besar massa
suatu benda maka kecepatan suatu benda
semakin kecil begitu pula sebaliknya.
Membuat le e) Buatlah tabel dan grafik dari data tersebut! Tabel maassa dan kecepatan
tabulasi data No. Massa Kecepatan
beban (m) gerobak (v)
1 50 kg 10 m/s
2 25 kg 20 m/s
3 10 kg 50 m/s
4 5 kg 100 m/s
5 1 kg 500 m/s
Menyajikan | 1.f f) Buatlah grafik dari data tersebut! Grafik hubungan massa (m) dan kecepatan (v)
data  dalam
bentuk grafik fn

v (m/s)

08T



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Mengobserva
Si dan
mengklasifik

asikan

2.4

Perhatikan gambar tumbukan di bawah ini!

vy o = V2

mempelajari-fisika blogspot.com

vy

Tembok

Tl Tembak
B ——

mempelajari-fisika.blogspot.com

vy e o ¥2

VJ'i

mempelajari-fisika blogspot.com

a) Deskripsikan ketiga jenis tumbukan di atas dan sebutkan
jenis tumbukannya?

Tumbukan 1

» Dua buah bola dengan massa sama saling
mendekat kemudian terjadi tumbukan, setelah
bertumbukan dua bola tersebut terpantul
dengan laju yang sama dengan arah yang
berbeda.

» Pada tumbukan ini terjadi hukum kekekalan
momentum dan hukum kekekalan energi
Kinetik

Tumbukan 2

= Setelah bertumbukan, energi kinetik setelah
tumbukan lebih kecil dibandingkan energi
knetik setelah tumbukan, energi kinetik
tersebut diubah menjadi energi bentuk lain
seperti panas, bunyi, dan sebagainya

= Pada tumbukan ini terjadi hukum kekekelan
momentum tetapi tidak terjadi hukum
kekekalan energi kinetik

Tumbukan 3

= Setelah bertumbukan kedua bola bersatu dan
bergerak bersama dengan kecepatan yang
sama

» Pada gambar 1 merupakan tumbukan lenting
sempurna

» Pada gambar 2 merupakan tumbukan lenting
sebagian

» Pada gambar 3 merupakan tumbukan tidak

lenting sama sekali

181
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Menyimpulk
an

2.b

b) Buatlah kesimpulan dari jenis —jenis tumbukan yang
kalian ketahui!

Jenis tumbukan ada 3, yaitu tumbukan lenting
sempurna, tumbukan lenting sebagian dan
tumbukan tidak lenting sama sekali.

1. Tumbukan lenting sempurna, setelah
bertumbukan dua buah benda terpantul
dengan laju yang sama dengan arah yang
berbeda, pada tumbukan jenis ini berlaku
hukum kekekalan momentum dan hukum
kekekalan energi kinetik

2. Tumbukan lenting sebagian, setelah
bertumbukan, energi kinetik diubah menjadi
energi bentuk lain seperti panas, bunyi, dan
sebagainya sehingga energi kinetik sebelum
tumbukan lebih besar dibandingkan energi
kinetik setelah tumbukan, pada tumbukan
jenis ini berlaku hukum kekalan momentum
tetapi tidak terjadi hukum kekekalan energi
Kinetik

3. Tumbukan tidak lenting sama sekali, Setelah
bertumbukan kedua bola bersatu dan
bergerak bersama dengan kecepatan yang
sama, pada tumnbukan jenis ini tidak berlaku
hukum kekekalan momentum dan hukum
kekekalan energi kinetik

Mengumpulk
an dan

3.a

Dalam suatu percobaan hukum kekekalan momentum
didapatkan data sebagai berikut!

= Bolal
Sebelum tumbukan:

¢8T
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mengolah Bolal vz S-lem_ 0,1875 m/s
data Percobaan m; S1 ts S’ t’ t 8s
1 2qr 150cm | 9s | 30cm | 2s Setelah, tumbukan:
2 2gr | 150cm | 7s [ 30cm | 1s _ 5 _03m_
3 2gr | 150cm | 8s | 30cm | 25 Vs w00
Rata-rata 29r 150cm | 8s | 30cm | 1,3s
Bola 2 = Bola?2
Percobaan m, S5 t s’ t’ Sebelum tumbukan:
1 259gr | 150cm | 9s | 20cm | 25 v=32=13™_ 1875 mis
% 259r | 150cm | 7s | 20cm | 1s o S
3 25gr | 150cm | 8s | 20cm | 2s Setelggymbukan:
Rata-rata 259r 150cm | 8s | 20cm | 1,3s V = % = 01'237: =0,15384 m/s
a) Hitunglah kecepatan rata-rata kedua bola sebelum dan
setelah tumbukan!
Menganalisis | 3.b | b) Hitunglah momentum kedua bola sebelum dan sesudah P1="P
iti mivi+mava=mi Vv +mz Vo’
penelitian T XU 2 (0,1875) + 2,5 (0.1875) = 2 (0.2307) + 2.5
(0,15384)
0,375 + 0,46875 = 0,4614 + 0,3846
0,84375 = 0,846
Mengkomuni | 3.c c) Berdasarkan hasil percobaan, uraikan secara singkat apa | Hukum kekekalan momentum berbunyi:
kasikan yang kalian ketahui mengenai hukum kekekalan Apabila tidak ada gaya luar yang bekerja,

momentum!

momentum total sebelum tumbukan dengan
momentum total setelah tumbukan besarnya
sama, sehingga dapat ditulis sebagai berikut:
momentum sebelum tumbukan = momentum
setelah tumbukan

€81
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M1Vi+ Mav2 = mMiv’s + My’

12

Merancang 4.a | 4. Dengan menggunakan alat ukur panjang, massa dan | Alat dan bahan:
penelitian dan waktu yang Anda atau sekolah Anda miliki, rancanglah | * Meteran = mengukur panjang lintasan (m)
mengukur sendiri sebuah percobaan untuk mengukur momentum ) 'g;?at:]angan berat badan = mengukur berat
rata-rata Anda ketika berjalan cepat atau berlari | = Stopwatch = mengukur waktu yang diperlukan
menempuh lintasan lurus 100 m. (sekon)
a) Sebutkan alat dan bahan percobaan yang kalian
perlukan beserta kegunaanya dan satuan dari alat
tersebut!
Melaksanaka | 4.b b) Sebutkan langkah-langkah percobaan yang harus | Langkah-langkah percobaan:

n eksperimen

anda lakukan!

» Timbanglah berat badan anda dengan
menggunakan timbangan berat badan

= Lari dengan menempuh lintasan lurus 100
meter kemudian catat waktu yang diperlukan
dengan menggunakan stopwatch

= Catat hasil pengukuran dan tulislah hasil
hitungan momentum anda

¥8T
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LAMPIRAN R.2 POST TEST KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA

NAMA
NO. ABSEN :
KELAS

Kerjakan dengan sungguh-sungguh dan teliti sesuai dengan

pentunjuk. Kerjakan secara mandiri!

1. Terdapat 5 buah gerobak membawa beban dengan massa berbeda dan diberikan
gaya dorong yang sama. Gerobak 1 membawa beban dengan massa 50 kg,
gerobak melaju dengan kecepatan 10 m/s; gerobak 2 membawa beban dengan
massa 25 kg, gerobak melaju dengan kecepatan 20 m/s; gerobak 3 membawa
beban dengan massa 10 kg gerobak melaju dengan kecepatan 50 m/s; gerobak
4 membawa beban dengan massa 5 kg, gerobak melaju dengan kecepatan 100
m/s; dan gerobak 5 membawa beban dengan massa 1 kg, gerobak melaju dengan
kecepatan 500 m/s.

a. Sebutkan variabel-varibel yang terdapat pada peristiwa tersebut?

c. Bagaiamana yang terjadi pada gerobak apabila beban yang dibawa gerobak

semakin besar?
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d. Buatlah hipotesis dari peristiwa tersebut dengan menggunakan kata-katamu
sendiri!

f. Buatlah grafik dari data tersebut!
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2. Perhatikan gambar tumbukan di bawah ini!

S O o vz
| = <
1 . -~ :'

Vv g;
o - >

mempelajari-fisika.blogspot.com

v
1 | | Tembok
vj,‘f .:_:_"‘ ‘ Tembok
mempelajari-fisika. blogspot.com
3 vy V2

mempelajari-fisika.blogspot.com

a) Deskripsikan ketiga jenis tumbukan di atas dan sebutkan jenis tumbukannya!
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3. Dalam suatu percobaan hukum kekekalan momentum didapatkan data sebagai
berikut!

Bola 1
Percobaan mi S1 t1 s1’ t’
1 29r 150 cm 9s 30cm 2s
2 29r 150 cm 7s 30 cm 1s
3 29r 150 cm 8s 30 cm 2s
Rata-rata 29r 150 cm 8s 30cm 1,3s
Bola 2
Percobaan m; S2 t S’ t’
1 2,50r 150 cm 9s 20cm 2s
2 2,5¢gr 150 cm 7s 20 cm 1ls
3 2,50r 150 cm 8s 20cm 2s
Rata-rata 2,59r 150 cm 8s 20 cm 1,3s

a) Hitunglah kecepatan rata-rata kedua bola sebelum dan setelah tumbukan!
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c) Berdasarkan hasil percobaan, uraikan secara singkat apa yang kalian ketahui

mengenai hukum kekalan momentum!

4. Dengan menggunakan alat ukur panjang, massa dan waktu yang Anda atau
sekolah Anda miliki, rancanglah sendiri sebuah percobaan untuk mengukur
momentum rata-rata Anda ketika berjalan cepat atau berlari menempuh lintasan
lurus 100 m.

a) Sebutkan alat dan bahan percobaan apa sajakah yang kalian perlukan
beserta kegunaan dan satuan dari alat tersebut!
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TABEL SPESIFIKASI LEMBAR PENILAIAN

KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA

Indikator Butir Soal Kunci Butir Soal
1. Mengobservasi Butir 2 Butir 2
2. Mengklasifikasikan Butir 2a Butir 2a
3. Memprediksi Butir 1c Butir 1c
4. Mengukur Butir 4a Butir 4a
5. Menyimpulkan Butir 2b Butir 2b
6. Mengkomunikasikan Butir 3c Butir 3c
7. Mengidentifikasi variabel Butir 1a Butir 1la
8. Membuat tabulasi data Butir 1e Butir 1e
9. Menyajikan data dalam bentuk grafik Butir 1e Butir 1e
10. Menggambarkan hubungan antar variabel Butir 1b Butir 1b
11. Mengumpulkan dan mengolah data Butir 3a Butir 3a
12. Menganalisis penelitian Butir 3b Butir 3b
13. Menyusun hipotesis Butir 1d Butir 1d
14. Mendefinisikan variabel secara opersional Butir 1 Butir 1
15. Merancang penelitian Butir 4a Butir 4a
16. Melaksanakan eksperimen Butir 4b Butir 4b
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LAMPIRAN R.3 INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN PROSES
SAINS SISWA

INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA

No. Aspek/Kriteria Keterangan
1 Mendefinisikan 3 = siswa dapat mendeskripsikan varibel
variabel secara berdasarkan apa yang mereka amati dengan
operasional benar
2 = siswa mendeskripsikan variabel berdasarkan
apa yang mereka amati dengan kurang benar
1 = siswa mendeskripsikan variabel berdasarkan
apa yang mereka amati dengan salah
2 Mengidentifikasi 3 = semua variabel bebas, terikat dan kontrol

variabel

dapat diidentifikasi dengan baik

2 = variabel bebas, terikat dan kontrol
diidentifikasi dengan baik, tetapi ada satu
variabel yang salah

1 = semua variabel diidentifikasikan tetapi
semua salah

Menggambarkan
hubungan antar
variabel

3 = siswa dapat menggambarkan hubungan
massa dengan kecepatan suatu benda dengan
diberi penjelasan

2 = siswa menggambarkan hubungan massa
dengan kecepatan suatu benda tetapi tidak diberi
penjelasan

1 = siswa mengambarkan hubungan massa dan
kecepatan dengan salah

Memprediksi

3 = siswa dapat memprediksi hubungan
besarnya massa dengan kecepatan gerobak
dengan benar dan diberi penjelasan

2 = siswa dapat memprediksi hubungan
besarnya massa dengan kecepatan gerobak
dengan benar dan tidak diberi penjelasan

1 = siswa memprediksi hubungan massa dan
kecepatan gerobak dengan salah

Menyusun hipotesis

3 = siswa merumuskan hipotesis dengan jelas
dan sesuai dengan permasalahan pembelajaran
2 = siswa merumuskan hipotesis tetapi kurang
sesuai dengan permasalahan pembelajaran

1 = siswa merumuskan hipotesis tetapi tidak
sesuai dengan permasalahan pembelajaran

Membuat  tabulasi
data

3 = siswa dapat membuat tabulasi data sesuai
dengan data
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2 = siswa membuat tabulasi data tetapi kurang
sesuai dengan data

1 = siswa membuat tabulasi data tidak sesuai
dengan data

Menyajikan data
dalam bentuk grafik

3 = siswa membuat grafik dengan benar dan
sesuai dengan data

2 = siswa membuat grafik tetapi kurang sesuai
dengan data

1 = siswa membuat grafik tidak sesuai dengan
data

Mengobservasi

3 = siswa mengamati gambar dengan teliti

2 = siswa mengamati gambar dengan kurang
teliti

1 = siswa mengamati gambar dengan tidak teliti

Mengklasifikasikan

3 = siswa mengklasifikasikan jenis tumbukan
dengan benar dan lengkap

2 = siswa mengklasifikasikan jenis  tumbukan
dengan benar tetapi kurang lengkap

1 = siswa mengklasifikasikan jenis tumbukan
dengan salah

10

Menyimpulkan

3 = siswa dapat menyimpulkan jenis tumbukan
dengan benar dan lengkap

2 = siswa menyimpulkan jenis tumbukan
dengan benar dan kurang lengkap

1 = siswa menyimpulkan jenis tumbukan
dengan salah

11

Mengumpulkan dan
mengolah data

3 = siswa mengumpulkan dan mengolah data
dengan benar

2 = siswa mengumpulkan dan mengolah data
dengan kurang benar

1 = siswa mengumpulkan dan mengolah data
dengan salah

12

Menganalisis
penelitian

3 = siswa menganalisis secara cermat dan tepat
sesuai dengan data dan menjawab pertanyaan
dengan benar

2 = siswa menganalisis secara cermat dan tepat
tetapi menjawab pertanyaan dengan salah

1 = siswa menganalisis dengan tidak cermat dan
menjawab pertanyaan dengan salah

13

Mengkomunikasikan

3 = siswa dapat menyampaikan hukum
kekekalan momentum dengan benar dan
lengkap

2 = siswa menyampaikan hukum kekekalan
momentum dengan benar tetapi kurang lengkap
3 = siswa menyampaikan hukum kekekalan
momentum dengan salah
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14

Merancang
penelitian

3 = siswa dapat menyebutkan 3 alat dan bahan
dengan benar

2 = siswa menyebutkan 2 alat dan bahan dengan
benar

1 = siswa menyebutkan 1 alat dan bahan dengan
benar

15

Mengukur

3 = siswa dapat menyebutkan 3 alat ukur dengan
benar
2 = siswa dapat menyebutkan 2 alat ukur dengan
benar
1 = siswa dapat menyebutkan 1 alat ukur dengan
benar

16

Melaksanakan
eksperimen

3 = siswa dapat menyebutkan langkah-langkah
percobaan dengan benar dan lengkap

2 = siswa dapat menyebutkan langkah-langkah
percobaan dengan benar tetapi kurang lengkap
1 = siswa dapat mnyebutkan lengkah-langkah
percobaan dengan kurang benar dan kurang
lengkap



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN S.1 KISI-KISI POST TEST HASIL BELAJAR KOGNITIF

KISI-KISI POST TEST
POKOK BAHASAN MOMENTUM DAN IMPULS

Mata Pelajaran : Fisika Jumlah Soal :8
Kelas / Semester X /2 Bentuk Soal : Pilihan Ganda
Alokasi Waktu : 45 menit
No. | Kompetensi Indikator No. Aspek Tingkat Butir Soal Kunci Jawaban Skor
Dasar Soal | Intelektual Kesulitan
Md | Sd | Slt
1 3.10 Menjelaskan 1 Cs v Motor sport, mobil sedan dan | Massa benda berbanding | 12,5
Menerapkan | konsep sebuah truk saling kejaran di jalan | lurus dengan momentum,
konsep momentum tol. Jika ketiga kendaraan tersebut | sehingga jika semakin besar
momentum memiliki massa masing-masing | massa benda maka
dan impuls, 150 kg, 1500 kg, dan 5000 kg dan | momentumnya akan
serta hukum memiliki kecepatan yang hampir | semakin besar
kekekalan sama. Kendaraan manakah yang (B)
momentum memiliki momentum paling besar?
dalam A. Motor sport, karena massa
kehidupan motor berbanding terbalik
sehari-hari dengan momentumnya
B. Truk, karena massa berbanding
lurus dengan momentum suatu
benda
C. Semua kendaraan memiliki
momentum yang sama besar
D. Tidak ada, karena massa tidak
mempengaruhi momentum
suatu benda

v6T
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Menghitung Cs Massa sebuah benda 4 kg diberi | Diketahui: 12,5
besar gaya 10 N sehingga benda yang | m: 4 kg
momentum semula diam menjadi bergerak | F:10 N
suatu benda dengan kecepatan 2 m/s. Besarnya | Vo: 0 m/s

momentum yang dimiliki benda | Vi: 2 m/s

tersebut adalah .... Ditanya: P =?

A. 2kgmls Jawab:

B. 4 kgm/s P=m (Vi— Vo)

C. 8kgmls =4 kg (2m/s—0m/s)

D. 20 kg m/s =4kg.2m/s

E. 40 kg m/s =8 kgmi/s

©)

Menjelaskan C1 Seorang petinju  mengarahkan | Impuls merupakan hasil kali | 12,5
konsep impuls pukulan ke kepala lawannya dalam | antara gaya dengan selang

selang waktu tertentu, kemudian | waktu tertentu

tangannya ditarik kembali. Hasil

kali antara gaya pukulan dengan

selang waktu yang dialami oleh

lawannya disebut....

A. Momentum

B. Impuls

C. Energi

D. Usaha

E. Daya (B)
Menghitung C Sebuah bola bermassa 0,1 kg mula- | Diketahui: 12,5
besar impuls mula diam, kemudian setelah | m=0,1 kg
suatu benda dipukul dengan tongkat dan |vi=0m/s

kecepatan bola menjadi 20 m/s. | vo=20 m/s

Hitunglah besarnya impuls dari | Ditanya: 1 =?

gaya pemukul tersebut! Jawab:

A. 1 Ns | = AP

S6T



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

B. 1,5Ns I =m (v2— Vi)
C. 2Ns = 0,1 kg (20 m/s — 0 m/s)
D. 2,25 Ns =0,1kg.20m/s
E. 2,5Ns =2 kg m/s
(A)
Mendeskripsikan Cs Sebuah bola bermassa 0,2 kg dalam | Diketahui: 12,5
hubungan impuls keadaan diam, kemudian dipukul | m = 0,2 kg
dan perubahan sehingga bola meluncur dengan | vi=0m/s
momentum kelajuan 150 m/s. Bila lamanya | vo= 150 m/s
pemukul menyentuh bola 0,1 detik, | At=0,1s
maka besar gaya pemukul adalah.... | Ditanya: F = ?
A. 150 N Jawab:
B. 200N | = AP
C. 250N =m (V2—V1)
D. 300N = 0,2 kg (150 m/s — 0 m/s)
E. 325N =0,2 kg . 150 m/s
=30 kg m/s
| =F At
1
T At
_30kgm/s
~ 01s
= 300N (D)
Merumuskan Cs Perhatikan gambar berikut! Diketahui: m1 =2 kg 12,5
hukum mi=2kg Vi m2 V2 V1=30m/s
kekekalan ®o— ‘_, V2=10 m/s
momentum V1=V’ =15m/s

Mula-mula kedua bola melaju
dengan kecepatan masing-masing
V1=35m/sdan V=10 m/s. Kedua
bola tersebut setelah bertumbukan

Ditanya :mz =?
Dijawab :
P1=P>

967
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bergerak bersama dengan
kecepatan 15 m/s, maka massa bola
2 adalah....

mivi+ mzvea=mgVvs +
mz v2’
2kg35m/s+mz10m/s=2

A. 5Kkg kg 15 m/s + m2 15 m/s
B. 6 kg 70 kg m/s + 10 mzm/s = 30
C. 7kg kg m/s + 15 m2 m/s
D. 8kg 70 kg m/s - 30 kg m/s = 15
E. 9kg mz m/s - 10 mam/s
40 kg m/s =5 mam/s
40 kgm/s _
5m/s B
m2=8 kg
(D)
9 Cs ma= 0,6 kg ms = 0,4 kg Diketahui: ma= 0,6 kg 12,5
mg = 0,4 kg
b !_ Va=2m/s
Ve=0m/s
Bola A bergerak ke arah kanan | Ditanya : Va’ dan Vg’ =?
dengan  kecepatan 2  m/s | Jawab:
menumbuk bola B yang sedang | Karena setelah bertumbukan
diam, jika setelah tumbukan bola A | kedua bola menyatu maka
dan B menyatu, maka hitunglah | VA’=Vg’ =V’
kecepatan masing-masing bola Pa =Ps
setelah tumbukan! mavVa+MeVB=MaVA’ +ms
A. 1,2m/s Ve’
B. 2m/s 0,6 (2)+0,4(0)=0,6 V" +
C. 22mls 0,4V’
D. 2,4mls 12=V’
3m/s V’=1,2m/s (A)
Membedakan 10 Ce Sebuah benda yang mula-mula | Pada  setiap  tumbukan | 12,5
tumbukan diam ditumbuk oleh benda lain. | berlaku hukum kekekalan
lenting Apabila massa kedua benda sama | momentum. Untuk

L67
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sempurna,
lenting sebagian
dan tidak lenting
sama sekali

dan tumbukan lenting sempurna,

maka pernyataan di bawah ini yang

benar adalah....

1) Setelah tumbukan, kecepatan
benda  yang menumbuk
menjadi nol dan benda kedua
kecepatannya sama dengan
benda  pertama  sebelum
menumbuk

2) Koefisien restitusinya satu

3) Jumlah  momentum linear
kedua benda, sebelum dan
sesudah tumbukan sama besar

4) Sebelum dan sesudah
tumbukan, jumlah  energi
kinetik benda itu sama besar

A. Pernyataan 1,2 dan 3 benar

B. Pernyataan 1 dan 2 benar

C. Pernyataan 1 dan 3 benar

D. Pernyataan 2 dan 4 bena

E. Pernyataan 1,2,3 dan 4 benar

tumbukan lenting sempurna
(koefisien restitusi e = 1) di
samping hukum kekekalan
momentum, berlaku hukum
kekekalan energi kinetik.
Apabila massa kedua benda
sama, maka setelah
tumbukan kecepatan benda
yang menumbuk menjadi
nol dan benda yang
ditumbuk menjadi bergerak
dengan kecepatan yang sama
dengan kecepatan benda
pertama sebelum
menumbuk.

(E)

86T
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LAMPIRAN S.2 SOAL POST TEST HASIL BELAJAR KOGNITIF

NAMA
NO. ABSEN :
KELAS

Kerjakan dengan sungguh-sungguh dan teliti sesuai dengan instruksi yang telah

diberikan!

1. Motor sport, mobil sedan dan sebuah truk saling kejaran di jalan tol. Jika ketiga
kendaraan tersebut memiliki massa masing-masing 150 kg, 1500 kg, dan 5000
kg dan memiliki kecepatan yang hampir sama. Kendaraan manakah yang
memiliki momentum paling besar?

A. Motor sport, karena massa motor berbanding terbalik dengan
momentumnya

B. Truk, karena massa berbanding lurus dengan momentum suatu benda

C. Semua kendaraan memiliki momentum yang sama besar

D. Tidak ada, karena massa tidak mempengaruhi momentum suatu benda

2. Massa sebuah benda 4 kg diberi gaya 10 N sehingga benda yang semula diam
menjadi bergerak dengan kecepatan 2 m/s. Besarnya momentum yang dimiliki
benda tersebut adalah ....

A.2 kg ml/s
B. 4 kg m/s
C.8kgm/s
D. 20 kg m/s
E. 40 kg m/s
3. Seorang petinju mengarahkan pukulan ke kepala lawannya dalam selang waktu
tertentu, kemudian tangannya ditarik kembali. Hasil kali antara gaya pukulan
dengan selang waktu yang dialami oleh lawannya disebut....
A. Momentum
B. Impuls
C. Energi
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D. Usaha
E. Daya

Sebuah bola bermassa 0,1 kg mula-mula diam, kemudian setelah dipukul
dengan tongkat dan kecepatan bola menjadi 20 m/s. Hitunglah besarnya impuls
dari gaya pemukul tersebut!

A.1Ns

B.15Ns
C.2Ns
D. 2,25 Ns
E. 2,5Ns
Sebuah bola bermassa 0,2 kg dalam keadaan diam, kemudian dipukul sehingga
bola meluncur dengan kelajuan 150 m/s. Bila lamanya pemukul menyentuh
bola 0,1 detik, maka besar gaya pemukul adalah....
A.150 N
B.200 N
C.250 N
D.300 N
E. 325N
Perhatikan gambar berikut!
mi=2kg Vi1 m2 V2
COo—
Mula-mula kedua bola melaju dengan kecepatan masing-masing V1= 35 m/s
dan V2= 10 m/s. Kedua bola tersebut setelah bertumbukan bergerak bersama
dengan kecepatan 15 m/s, maka massa bola 2 adalah....
A.5kg
B. 6 kg
C.7kg
D. 8 kg
E. 9 kg
ma= 0,6 kg mg = 0,4 kg

e — O
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Bola A bergerak ke arah kanan dengan kecepatan 2 m/s menumbuk bola B

yang sedang diam, jika setelah tumbukan bola A dan B menyatu, maka

hitunglah kecepatan masing-masing bola setelah tumbukan!

A.1,2ml/s

B.2m/s

C.2,2m/s

D. 24 m/s

E.3m/s

Sebuah benda yang mula-mula diam ditumbuk oleh benda lain. Apabila massa

kedua benda sama dan tumbukan lenting sempurna, maka pernyataan di bawah

ini yang benar adalah....

1) Setelah tumbukan, kecepatan benda yang menumbuk menjadi nol dan benda
kedua kecepatannya sama dengan benda pertama sebelum menumbuk

2) Koefisien restitusinya satu

3) Jumlah momentum linear kedua benda, sebelum dan sesudah tumbukan
sama besar

4) Sebelum dan sesudah tumbukan, jumlah energi kinetik benda itu sama besar

A. Pernyataan 1,2 dan 3 benar

B. Pernyataan 1 dan 2 benar

C. Pernyataan 1 dan 3 benar

D. Pernyataan 2 dan 4 benar

E. Pernyataan 1,2,3 dan 4 benar
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LAMPIRAN T.1 LEMBAR VALIDASI SILABUS

LEMBAR VALIDASI
SILABUS PEMBELAJARAN
Mata Pelajaran : Fisika
Pokok Bahasan : Momentum dan Impuls
Kelas/Semester : X/2
Validator

A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan silabus
pembelajaran dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Model PBI (Problem
based Instructions) disertai Media Audiovisual terhadap Keterampilan Proses Sains

dan Hasil Belajar Siswa (Materi Momentum dan Impuls Kelas X MAN 1 Jember)”

B. Petunjuk Pengisian

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan nilai dengan memberi
ceklist (\ ) pada setiap indikator dengan skala penilaian yang Bapak/Ibu
anggap paling sesuai.

2. Apabila ada saran, koreksi maupun tambahan untuk perbaikan silabus yang
divalidasi, mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menuliskannya pada kolom
yang telah disediakan dalam lembar validasi ini.

3. Kiriteria penilaian menggunakan ketentuan sebagai berikut:

1: berarti “tidak valid”
2: berarti “kurang valid”
3: berarti “valid”

4: berarti “sangat valid”
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C. Penilaian Validator

203

No.

Aspek Penilaian dan Deskriptor

Skala Penilaian

1 ] 2] 3] 4

Kelengkapan Komponen Silabus

Identitas Sekolah

Identitas mata pelajaran

Kompetensi Inti (KI)

Kompetensi Dasar (KD)

Indikator Kompetensi

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

—=le | e|ale o

Alokasi Waktu

J-

Sumber Belajar

Isi yang Diwajibkan

a.

Kompetensi Inti disajikan sesuai dengan
Standar Isi dan ditulis lengkap

b.

Kompetensi Dasar disajikan sesuai dengan
Standar Isi dan ditulis lengkap

Indikator Kompetensi

Berisi indikator yang dapat digunakan
untuk mengukur kemampuan KD

Indikator dirumuskan dengan kata
operasional yang tepat dan dapat diukur
dan diamati ketercapaiannya

Indikator diurutkan sesuai dengan
kompleksitas KD

Materi Pokok

Mendukung pencapaian KD

Sesuai dengan Indikator Kompetensi

Keruntutan Materi

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran sesuai dengan
KD dan Indikator

Memuat aktivitas belajar yang berpusat
pada siswa

Kegiatan pembelajaran  disesuaikan
dengan sintaks model Pembelajaran PBI
(Problem Based Instructions)

Kegiatan pembelajaran  mendukung
tercapainya kompetensi dasar dan
Indikator

Penilaian sesuai dengan indikator
kompetensi yang ingin dicapai
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= Alokasi waktu sesuai dengan tuntutan
KD dan kegiatan pembelajaran

f. Sumber Belajar

= Menggunakan sumber belajar yang
relevan dan dapat
dipertanggungjawabkan

»= Mendukung Kketercapaian KD dan
indikator

3. Bahasa

a.Penulisan, ejaan, dan susunan bahasa sesuai
dengan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI)

b. Struktur bahasa yang digunakan
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan
benar, komunikatif dan jelas sehingga mudah
dipahami

4, Format

a. Tiap bagian dapat diidentifikasi dengan jelas

b.Pengaturan ruang/tata letak yang sesuai

c. Pemilihan jenis dan ukuran huruf yang sesuai

Sumber: Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016

/Komentar Saran Validator:

o

\

J

Kesimpulan penilaian secara umum: (lingkari salah satu yang sesuai)
Silabus Pembelajaran ini:

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

2. Dapat digunakan dengan revisi

3. Dapat digunakan tanpa revisi
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Jember, 2017
Validator,

NIP.
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LAMPIRAN T.2 LEMBAR VALIDASI RPP

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran : Fisika

Pokok Bahasan :Momentum dan Impuls
Kelas/Semester : X/I2

Validator

A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh
Model PBI (Problem based Instructions) disertai Media Audiovisual terhadap
Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Siswa (Materi Momentum dan Impuls
Kelas X MAN 1 Jember)”.

B. Petunjuk Pengisian

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan nilai dengan memberi
ceklist (\ ) pada setiap indikator dengan skala penilaian yang Bapak/Ibu
anggap paling sesuai.

2. Apabila ada saran, koreksi maupun tambahan untuk perbaikan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran yang divalidasi, mohon kesediaan Bapak/Ibu
untuk menuliskannya pada kolom yang telah disediakan dalam lembar
validasi ini.

3. Kiiteria penilaian menggunakan ketentuan sebagai berikut:

1: berarti “tidak valid”
2: berarti “kurang valid”
3: berarti “valid”

4: berarti “sangat valid”


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

C. Penilaian Validator

207

No

Aspek Penilaian dan Diskriptor

Skala Penilaian

1 23] 4

Kelengkapan komponen RPP

Identitas sekolah

Identitas mata pelajaran

kelas/Semester

Materi pokok

Alokasi waktu

Kompetensi dasar

Indikator pencapaian kompetensi

Tujuan pembelajaran

Materi pembelajaran

Model pembelajaran

Media pembelajaran

Sumber belajar

3|~ |~ me | e|alo o)

. Langkah-langkah pembelajaran

n. Penilaian

Isi yang disajikan

a. ldentitas sekolah dan mata pelajaran

= Nama satuan pendidikan ditulis dengan
benar

= Nama mata pelajaran sesuai dengan
struktur kurikulum yang diterapkan pada
satuan pendidikan

= Jenjang kelas sesuai dengan pengaturan
sebutan kelas dan periode pembelajaran

= Alokasi waktu dinyatakan dalam jam
pelajaran dan banyaknya pertemuan

b. KD dan Indikator

= KD dan indikator ditulis dengan jelas dan
sesuai dengan silabus

= Ketepatan penjabaran KD ke indikator

= |ndikator dirumuskan dengan kata kerja
operasional sesuai dengan perkembangan
peserta didik dengan tepat, dapat diukur
dan diamati ketercapaiannya

= |ndikator diurutkan sesuai  dengan
kompleksitas KD

c. Materi pokok

= Mendukung pencapaian KD

= Materi sesuai dengan rumusan indikator
kompetensi
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d. Kegiatan pembelajaran

= Kegiatan  pembelajaran  disesuaikan
dengan KD dan indikator

= lLangkah Kkegiatan berupa kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan
penutup dicantumkan pada setiap kegiatan
dengan jelas sesuai dengan sintaks model
pembelajaran  PBI  (Problem Based
Instructions)

= Memuat aktivitas belajar yang berpusat
pada siswa

= Kegiatan  pembelajaran  mendukung
tercapainya  kompetensi  dasar dan
indikator

e. Alat dan bahan belajar

= Alat dan bahan yang digunakan disajikan
dengan jelas

= Alat dan bahan yang digunakan
mendukung  tercapainnya KD  dan
indikator kompetensi

f. Sumber belajar

= Menggunakan sumber belajar yang
relevan dan dapat dipertanggungjawabkan

= Mendukung tercapainya KD dan indikator
kompetensi

g. Penilaian

= Prosedur penilaian dan instrumen
penilaian  sesuai  dengan  indikator
pencapaian kompetensi dan mengacu pada
standar penilaian

Bahasa

a. Penulisan, ejaan, dan susunan bahasa sesuai
dengan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI)

b. Struktur bahasa yang digunakan menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan benar,
komunikatif dan jelas sehingga mudah
dipahami

Format

a. Tiap bagian dapat diidentifikasi dengan jelas

b. Pengaturan ruang/tata letak yang sesuai

c. Pemilihan jenis dan ukuran huruf yang sesuai

Sumber; Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016
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KKomentar Saran Validator: \

\_ J

Kesimpulan penilaian secara umum: (lingkari salah satu yang sesuai)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini:

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi

3. Dapat digunakan tanpa revisi

Jember, 2017
Validator,

NIP.
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LAMPIRAN T.3 LEMBAR VALIDASI MEDIA AUDIOVISUAL

LEMBAR VALIDASI
MEDIA AUDIOVISUAL
Mata Pelajaran : Fisika
Pokok Bahasan : Momentum dan Impuls
Kelas/Semester : X/2
Validator

A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan
Lembar Kerja Siswa dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Model PBI
(Problem based Instructions) disertai Media Audiovisual terhadap Keterampilan
Proses Sains dan Hasil Belajar Siswa (Materi Momentum dan Impuls Kelas X
MAN 1 Jember)”.

B. Petunjuk Pengisian

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan nilai dengan memberi
ceklist (\ ) pada setiap indikator dengan skala penilaian yang Bapak/Ibu
anggap paling sesuai.

2. Apabila ada saran, koreksi maupun tambahan untuk perbaikan Lembar
Kerja Siswa yang divalidasi, mohon kesediaan Bapak/lbu untuk
menuliskannya pada kolom yang telah disediakan dalam lembar validasi ini.

3. Kiriteria penilaian menggunakan ketentuan sebagai berikut:

1: berarti “tidak valid”
2: berarti “kurang valid”
3: berarti “valid”

4: berarti “sangat valid”
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No. Aspek Penilaian dan Deskriptor 1Skalg Pengalan4
1 | Kesesuaian media audiovisual dengan tujuan
pembelajaran
2 | Kesesuaian media audiovisual dengan
karakteristik siswa
3 | Kesesuaian media audiovisual sebagai sumber
belajar
4 | Kemampuan media audiovisual dalam menarik
perhatian siswa
5 | Media  audiovisual berisi permasalahan
pembelajaran yang nyata
6 | Kemampuan media audiovisual dalam
mengembangkan motivasi siswa
7 | Kemampuan media audiovisual sebagai alat bantu
memahami informasi
8 | Kemudahan media audiovisual dalam praktik
belajar pembelajaran
9 | Efisiensi media audiovisual dalam kaitannya
dengan waktu
10 | Efisiensi media audiovisual dalam kaitannya
dengan biaya
11 | Efisiensi media audiovisual dalam kaitannya
dengan tenaga
12 | Keamanan media audiovisual
13 | Kualitas media

Sumber: Diadaptasi dari Akbar, 2013:121

(Komentar Saran Validator:

~



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

212

Kesimpulan penilaian secara umum: (lingkari salah satu yang sesuai)
Media Audiovisual ini:

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

2. Dapat digunakan dengan revisi

3. Dapat digunakan tanpa revisi

Jember, 2017
Validator,

NIP.
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LAMPIRAN T.4 LEMBAR VALIDASI LKS

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA
Mata Pelajaran : Fisika
Pokok Bahasan : Momentum dan Impuls
Kelas/Semester : X/2
Validator
LKS ke-

A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan
Lembar Kerja Siswa dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Model PBI
(Problem based Instructions) disertai Media Audiovisual terhadap Keterampilan
Proses Sains dan Hasil Belajar Siswa (Materi Momentum dan Impuls Kelas X
MAN 1 Jember)”.

B. Petunjuk Pengisian

1. Mohon kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan nilai dengan memberi
ceklist (\ ) pada setiap indikator dengan skala penilaian yang Bapak/Ibu
anggap paling sesuai.

2. Apabila ada saran, koreksi maupun tambahan untuk perbaikan Lembar
Kerja Siswa yang divalidasi, mohon kesediaan Bapak/lbu untuk
menuliskannya pada kolom yang telah disediakan dalam lembar validasi ini.

3. Kiiteria penilaian menggunakan ketentuan sebagai berikut:

1: berarti “tidak valid”
2: berarti “kurang valid”
3: berarti “valid”

4: berarti “sangat valid”
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No. Aspek Penilaian dan Deskriptor 1 Sralg P‘enléala‘m ]
1. | Kelengkapan Komponen LKS

a. Terdapat judul materi, kelas, kelompok,
dan nama siswa

b. Terdapat permasalahan pembelajaran

c. Terdapat alat dan bahan

d. Terdapat langkah percobaan

e. Terdapat tabel hasil percobaan

f. Terdapat analisa data

g. Terdapat kesimpulan

2. | Konstruksi
a. Instruksi dalam LKS mudah dipahami
b. Petunjuk pengisian dinyatakan dengan jelas
c. Mendukung siswa dalam  mencapai
indikator kompetensi
d. Kesesuaian dengan model pembelajaran
PBI
e. Tulisan dalam LKS jelas dan mudah dibaca
f. Penyajian LKS dilengkapi dengan ilustrasi
g. Mendukung siswa untuk memecahkan
permasalahan nyata
3. | Bahasa

a. Penulisan, ejaan, dan susunan bahasa
sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia
(EBI)

b. Struktur  bahasa  yang  digunakan
menggunakan bahasa Indonesia yang baik
dan benar, komunikatif dan jelas sehingga
mudah dipahami

4. | Format
a. Tiap bagian dapat diidentifikasi dengan jelas
b. Pengaturan ruang/tata letak yang sesuai
c. Pemilihan jenis dan ukuran huruf yang sesuai

Sumber: Diadaptasi dari Supeno, 2015
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[Komentar Saran Validator: \

- J

Kesimpulan penilaian secara umum: (lingkari salah satu yang sesuai)

Lembar Kerja Siswa ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi

3. Dapat digunakan tanpa revisi

Jember, 2017
Validator,

NIP.
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LAMPIRAN T.5 LEMBAR VALIDASI POST TEST KPS

LEMBAR VALIDASI
SOAL POST TEST KETERAMPILAN PROSES SAINS

Mata Pelajaran : Fisika

Pokok Bahasan : Momentum dan Impuls
Kelas/Semester : X/2

Validator

A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan Soal
post test keterampilan proses sains dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh
Model PBI (Problem based Instructions) disertai Media Audiovisual terhadap
Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Siswa (Materi Momentum dan Impuls
Kelas X MAN 1 Jember)”

B. Petunjuk Pengisian

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan nilai dengan memberi skor
(1, 2, 3, atau 4) pada setiap indikator pada butir soal 1-4 dengan skala
penilaian yang Bapak/Ibu anggap paling sesuai.

2. Apabila ada saran, koreksi maupun tambahan untuk perbaikan soal post test
keterampilan proses sains yang divalidasi, mohon kesediaan Bapak/Ibu
untuk menuliskannya pada kolom yang telah disediakan dalam lembar
validasi ini.

3. Kiiteria penilaian menggunakan ketentuan sebagai berikut:

1: berarti “tidak valid”
2: berarti “kurang valid”
3: berarti “valid”

4: berarti “sangat valid”
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No

Aspek Penilaian dan Deskriptor

Nomor Soal

2 | 3

A. ASPEK MATERI

1 | Butir tes sesuai dengan indikator

2 | Isi materi soal sesuai dengan tujuan pengukuran
B. ASPEK KONSTRUKSI

3 | Rumusan kalimat dalam bentuk kalimat tanya atau
perintah

4 | Terdapat petunjuk yang jelas cara mengerjakan atau
menyelesaikan soal

5 | Terdapat rubric penilaian

6 | Bultir tes tidak bergantung pada butir tes sebelumnya
C. ASPEK BAHASA

7 | Uraian soal menggunakan bahasa yang komunikatif

8 | Tata bahasa sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia
(EBI)

9 | Kalimat tidak mengandung makna ganda

10 | Menggunakan bahasa atau kata yang umum (bukan

bahasa lokal)

\_

Komentar Saran Validator:

/

Kesimpulan penilaian secara umum: (lingkari salah satu yang sesuai)

Soal post test keterampilan proses sains ini:

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

2. Dapat digunakan dengan revisi

3. Dapat digunakan tanpa revisi
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Jember, 2017
Validator,

NIP.
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LAMPIRAN T.6 LEMBAR VALIDASI POST TEST HASIL BELAJAR

LEMBAR VALIDASI
SOAL POST TEST HASIL BELAJAR

Mata Pelajaran : Fisika

Pokok Bahasan : Momentum dan Impuls
Kelas/Semester : X/2

Validator

A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan Soal
post test hasil belajar dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Model PBI
(Problem based Instructions) disertai Media Audiovisual terhadap Keterampilan
Proses Sains dan Hasil Belajar Siswa (Materi Momentum dan Impuls Kelas X
MAN 1 Jember)”

B. Petunjuk Pengisian

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan nilai dengan memberi skor
(1, 2, 3 atau 4) pada setiap indikator pada butir soal 1-10 dengan skala
penilaian yang Bapak/Ibu anggap paling sesuai.

2. Apabila ada saran, koreksi maupun tambahan untuk perbaikan soal post test
hasil belajar yang divalidasi, mohon kesediaan Bapak/lbu untuk
menuliskannya pada kolom yang telah disediakan dalam lembar validasi ini.

3. Kiriteria penilaian menggunakan ketentuan sebagai berikut:

1: berarti “tidak valid”
2: berarti “kurang valid”
3: berarti “valid”

4: berarti “sangat valid”
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_ . Nomor Soal
No Aspek Penilaian dan Deskriptor 21516178 10
A. ASPEK MATERI
1 | Butir tes sesuai dengan indikator
2 | Isi materi soal sesuai dengan tujuan pengukuran
B. ASPEK KONSTRUKSI
3 | Rumusan kalimat dalam bentuk kalimat tanya
atau perintah
4 | Terdapat petunjuk yang jelas cara mengerjakan
atau menyelesaikan soal
5 | Terdapat pedoman penskoran
6 | Butir tes tidak bergantung pada butir tes
sebelumnya
C. ASPEK BAHASA
7 |Uraian soal menggunakan bahasa yang
komunikatif
8 | Tata bahasa sesuai dengan Ejaan Bahasa
Indonesia (EBI)
9 | Kalimat tidak mengandung makna ganda
10 | Menggunakan bahasa atau kata yang umum

(bukan bahasa lokal)

\_

Komentar Saran Validator:

Kesimpulan penilaian secara umum: (lingkari salah satu yang sesuai)

Soal post test ini:

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

2. Dapat digunakan dengan revisi
3. Dapat digunakan tanpa revisi
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Jember, 2017
Validator,

NIP.
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